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ABSTRAK 
 
Kartini Pidyastuti, Agustus, 2019, Implementasi Program Alpha Zone dalam 
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas II B di MIM PK Kartasura Tahun 
2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Aly Mashar, S.Pd.I, M.Hum 
Kata Kunci : Alpha Zone, Motivasi Belajar, MIM PK Kartasura 
 
Kegagalan siswa bisa dalam belajar bisa disebabkan karena guru tidak 
berhasil dalam memberikan motivasi yang membangkitkan semangat siswa untuk 
belajar. Kegagalan ini bisa diatasi dengan stimulus khusus pada awal belajar yang 
bertujuan meraih perhatian para siswa yaitu apersepsi. Keadaan manusia dalam 
zona alfa merupakan kondisi yang ampuh untuk melakukan apersepsi dalam 
pembelajaran. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk meneliti pelaksanaan Program 
Alpha Zone yang telah diterapkan di MIM PK Kartasura Sukoharjo. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah mengetahui pelaksanaan program alpha zone dan 
mengetahuifaktor yang menghambat dan mendukung pelaksanaan alpha zonedi 
MIM PK Kartasura.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Tempat 
penelitian di MIM PK Kartasura pada bulan Juli 2019 sampai bulan Agustus 
2019. Subyek penelitian ini adalah guru wali kelas dan guru pendamping kelas II 
B. Sedangkan informan penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Guru dan Siswa 
kelas II MIM PK Kartasura. Teknik pengumpulan data  yang dipakai yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data 
menggunakan trianggulasi sumber dan metode. Teknik analisis data menggunakan 
analisis interaktif dengan langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya pelaksanaan implementasi 
Alpha Zone dalam peningkatan motivasi belajar siswa kelas II B sudah berjalan 
dengan baik, selain itu penerapan ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
karena siswa mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh sehingga 
berdampak positif hasil belajar yang diperoleh siswa. Pelaksanaan alpha zonedi 
MIM PK Kartasuraterdiri dari tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanan dan evaluasi. 
Tahap persiapan guru membuat lesson plan atau yang sering disebut dengan RPP. 
Pada tahap pelaksanaan terdapat tiga langkah yaitu pembukaan, inti, dan penutup. 
Pembukaan diawali dengan salam dan doa. Langkah selanjutnya adalah inti, pada 
langkah  inti ada empat cara yang bisa diterapkan yaitu melalui musik, brain 
game, ice breaking dan fun story. Langkah penutup diakhiri dengan salam dan 
evaluasi. Pada tahap evaluasi terdapat dua macam evaluasi yaitu evaluasi di awal 
dan evaluasi di akhir kegiatan pembelajaran. Ada beberapa faktor yang 
menghambat dalam pelaksanan program alpha zone yaitu berasal dari diri kondisi 
siswa dan faktor dari guru yaitu kesulitan guru dalam menerapkan program alpha 
zone yang bervariasi. Selain itu ada faktor yang mendukung yaitu ketersediaan 
fasilitas yang lengkap, halaman luas, dan semangat antusias dari siswa.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Pasal 1 
butir 1, pendidikan adalah: “Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat, bangsa, dan negara”. 
Berdasarkan fungsi dan  tujuan pendidikan nasional bahwa di setiap jenjang 
harus diselenggarakan secara sistematis guna mewujudkan tujuan tersebut.  
Di dalam Pendidikan Nasional bertujuan: “Mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab” (UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 Pasal 3). Dari amanat 
Undang-Undang Sistem PendidikanNasional bertujuan membentuk insan 
Indonesia yang cerdas berkepribadian atau berkarakter sehingga melahirkan 
generasi bangsa yang tumbuh dan berkembang dengan karakter yang 
berdasarkan nilai-nilai luhur bangsa dan agama. 
Di dalam pendidikan tidak terlepas dari peran guru. Seperti dalam firman 
Allah SWT dalam surat Ar Rahman: 
( منَْحْ هرلا١( َنَ أْرمْقلاَمه َلع )٢( َناَْسو
ِ
ْلَاََقلَخ )٣(َناَيَْبلامهَمه َلع )٤ )  
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Artinya: 
“(Rabb) Yang Maha Pemurah.Yang telab mengajarkan al Qur’an.Dia 
menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara /AI-Bayan”. (QS. Ar-
Rahman: 1-4) 
Kata ar-Rahman menunjukkan bahwa sifat-sifat pendidik adalah murah hati, 
penyayang dan lemah lembut, santun dan berakhlak mulia kepada anak didiknya 
dan siapa saja (Kompetensi Personal). Seorang guru hendaknya memiliki 
kompetensi paedagogis yang baik sebagaimana Allah mengajarkan al-Quran 
kepada Nabi-NYA. Al-Quran menunjukkan sebagai materi yang diberikan kepada 
anak didik adalah kebenaran/ilmu dari Allah (Kompetensi Profesional). 
Keberhasilan pendidik adalah ketika anak didik mampu menerima dan 
mengembangkan ilmu yang diberikan, sehingga anak didik menjadi generasi yang 
memiliki kecerdasan spiritual dan kecerdasan intelektual. Guru adalah ujung 
tombak proses pendidikan. Proses belajar mengajar mengandung 
serangkaianperbuatan pendidik/guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik 
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.  
Menurut Sardiman (2012: 3-4) dalam konsep belajar mengajar, siswa adalah 
subjek belajar, bukan objek, sebagai unsur manusia yang “pokok” dan sentral, 
bukan unsur pendukung atau tambahan. Hal yang penting dalam interaksi belajar 
mengajar itu guru sebagai pengajar tidak mendominasi kegiatan tetapi membantu 
menciptakan kondisi yang kondusif serta memberikan motivasi dan bimbingan 
agar siswa dapat mengembangkan potensi dan kreativitasnya melalui kegiatan 
belajar. 
Menurut Sardiman (2012:75) motivasi dapat dikatakan sebagai serangkaian 
usaha dalam menyediakan kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 
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melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan 
atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh 
faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang.Dalam 
kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arahan 
pada kegiatan belajar siswa.Tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar dapat 
tercapai. 
Motivasi menurut Tritjahjo (2015:75) adalah sebuah konsep yang digunakan 
untuk menjelaskan intiarasi, arah, dan intensitas perilaku individu.Motivasi adalah 
kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai 
tujuan.Dalam meningkatkan motivasi belajar seoarang siswa.seorang guru tidak 
hanya memberikan informasi, dan pengarahan, tetapi guru harus dapat 
memfasilitasi kebutuhan muridnya sekaligus memberikan dorongan pada siswa 
untuk mengembangkan inisiatif dan rasa ingin taunya. Guru juga berada 
dibelakang anak didik untuk membimbing dalam mencapai tujuan, keinginan, dan 
kebutuhannya, Guru harus dapat menerima semua gagasan dari siswa, memupuk 
siswa untuk memberikan kritik secara konstruktif dan menerima perbedaan 
kemampuan karakteristik peserta didiknya. Berkaitan dengan hal di atas tugas 
guru adalah mendorong peserta didik untuk memilki motivasi belajar tinggi.Hal 
ini bisa dilakukan oleh guru baik sebelum, selama, maupun setelah pembelajaran. 
Nyayu (2014:157) motivasi belajar memerupakan faktor psikis yang bersifat 
non intelektual.Peranannya adalah dalam penumbuhan gairah, perasaan dan 
semangat untuk belajar.Motivasi belajar adalah dorongan yang menjadi penggerak 
dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan yaitu mencapai prestasi.Dengan 
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demikian, motivasi belajar memilki peran strategis dalam belajar, baik pada saat 
memulai belajar, saat sedang belajar, maupun berakhirnya belajar. 
Tritjahyo (2015:108) motivasi dirumuskan sebagai dorongan, baik 
diakibatkan faktor dari dalam maupun dari luar peserta didik untuk mencapai 
tujuan tertentu guna memenuhi atau memuaskan suatu kebutuhan. Pentingnya 
motivasi dalam proses pembelajaran perlu dipahami oleh pendidik agar dapat 
melakukan berbagai tindakan atau bantuan kepada peserta didik. Dalam konteks 
pembelajaran maka kebutuhan tersebut berhubungan dengan kebutuhan 
belajar.Teori behavioristic menjelaskan motivasi sebagai fungsi rangsangan 
(stimulus) dan respons, sedangkan apabila dikaji menggunakan teori kognitif, 
motivasi merupakan fungsi dinamika psikologis yang lebih rumit, melibatkan 
kerangka berpikir peseta didik terhadap berbagai aspek perilaku. 
Menurut Nyanyu (2014:152) motivasi dari dalam lebih efektif dibandingkan 
motivasi dari luar dalam upaya mencapai hasil belajar yang optimal, motivasi dari 
dalam dapat dilakukan dengan membangkitkan perasaan ingin tahu, ingin 
mencoba, dan hasrat untuk maju dalam belajar.Sedangkan motivasi dari luar dapat 
dilakukan dengan memberikan ganjaran yaitu hukuman dan pujian. Hasil belajar 
akan optimal kalau ada motivasi yang tepat. Berdasarkan hal ini maka kegagalan 
siswa jangan begitu saja mempersalahkan pihak siswa, sebab mungkin saja guru 
tidak berhasil dalam memberikan motivasi yang mampu membangkitkan 
semangat dan kegiatan siswa untuk berbuat belajar.Jadi tugas guru bagaimana 
mendorong para siswa agar pada dirinya tumbuh motivasi. 
Menurut Herbart dalam Munif Chatib (2011:81) bahwa dalam interaksi 
antara guru dan siswa terjadi proses yang sangat dinamis dan kompleks. Filosofi 
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mendasar pandangan Herbart tentang teori apresiasi mengatakan bahwa manusia 
adalah makhluk pembelajar.Sifat dasar mansuia adalah memerintahkan dirinya 
sendiri, lalu melakukan reaksi atau bereaksi terhadap instruksi yang berasal dari 
lingkungannya, jika dibekali oleh dorongan atau rangsangan (stimulus) khusus. 
Menurut Chatib (2011:83) secara alamiah manusia mempunyai kemampuan 
memerintahkan kepada dirinya sendiri untuk melakukan sesuatu yang berasal dari 
rangsangan dan kualitas informasi yang masuk ke dalam otaknya.Ini sebagai 
konsekuensi fungsi mendasar organ manusia itu sendiri yang dinamakan 
otak.Perlu diketahui bahwa dalam otak ada gelombang-gelombang yang memiliki 
frekuensi yang berbeda-beda.Gelombang otak tersebut adalah gelombang beta, 
gelombang delta, teta dan alfa. 
Menurut Chatib (2013:90) dalam kondisi alfa dikatakan sebagai kondisi 
paling baik untuk belajar sebab neuron (sel saraf) sedang berada dalam suatu 
harmoni (keseimbangan). Stimulus khusus pada awal  belajar yang bertujuan 
meraih perhatian dari siswa adalah apersepsi. Dalam hal ini zona alfa merupakan 
kondisi yang sangat ampuh untuk melakukan apersepsi dalam proses 
pembelajaran, Ada empat cara yang dapat membawa siswa ke zona gelombang 
alfa, yaitu ice breaking, fun story, music dan brain gym. (Munif Chatif, 2011: 90). 
Dalam sumber apersepsi dari teori Herbart yang seharusnya dikuasi guru yaitu: 
Zona Alfa, Warmer, Pre-teach, Scene Setting, dan Multiple Strategy. 
Menurut Suyadi (2013:50) terdapat korelasi atau hubungan erat antara 
pembelajaran dan cara kerja otak. Semakin luas dan mendalam pendidik (guru) 
memahami cara kerja otak, semakin mudah menumbuhkembangkan seluruh 
potensi peserta didik. Sebaliknya semakin tabu pendidik terhadap cara kerja otak, 
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semakin keliru dalam kegiatan pembelajaran. Perlu diingat bahwa otak setiap anak 
berbeda-beda. Guru harus memahami cara belajar anak sehingga seluruh potensi 
setiap anak dapat ditumbuh kembangkan. 
Realitanya di MIM PK Kartasura, diketahui dari wawancara dengan Wakil 
Kepala Madrasah Ibu Wahyu bahwa di MIM PK sudah mengelompokkan siswa 
sejakpenerimaan peserta didik baru berdasarkan kecerdasan yang dimiliki siswa. 
Mengingat bahwa setiap anak memiliki potensi yang berbeda-beda.Akan tetapi 
meskipun sudah dikelompokkan berdasarkan potensi siswa, ketika pembelajaran 
ada guru masih belum maksimal dalam mengelola kelas.Sehingga ketika kegiatan 
belajar mengajar masih ada siswa yang tidak berkonsentrasi dalam pelajaran 
tersebut.Selain itu ada siswa yang belum siap menerima pembelajaran di pagi hari. 
Hal ini terlihat ketika siswa sering tidak memperhatikan materi yang 
disampaikan guru.Penyebabnya adalah pengaruh baik dari diri siswa tersebut 
maupun dari lingkungan luar.Ada beberapa siswa yang belum memilki motivasi 
belajar di sekolah (Wawancara, 15 Februari 2019). Jika motivasi belajar tidak ada 
dalam diri siswa, maka yang terjadi adalah siswa akan kurang bergairah dalam 
mengikuti pembelajaran atau melakukan kegiatan belajar. Jadi siswa yang kurang 
memiliki motivasi tinggi untuk belajar, pendidik atau orang tua harus berperan 
aktif untuk menumbuhkan motivasi tersebut. 
Menurut Ibu Wahyu (Wawancara, 15 Februari 2019) bahwa di MIM PK 
Kartasura sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, MIM PK Kartasura 
menerapkan apersepsi pembelajaran Alpha Zone.Dalam kegiatan apersepsi Alpha 
Zone ini diharapkan bisa membangkitkan motivasi belajar siswa.Kegiatan ini di 
laksanakan setiap pagi hari di halaman sekolah.Selain di halaman sekolah 
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kegiatan Alpha Zone ini dilakukan ketika siswa keluar dari zona alfa pada saat 
kegiatan pembelajaran di kelas. 
MIM PK Kartasura sudah menerapkan Alpha Zone ini sejak tahun 
2010.Melalui penerapan Alpha Zone baik ketika awal, pertengahan, maupun akhir 
pembelajaran siswa menjadi sangat tertarik dan antusias terhadap pembelajaran di 
kelas.Alpha Zone yang dikoordinir oleh wali kelas dan team.  Kegiatan ini diikuti 
oleh siswa kelas I hingga kelas V MIM PK Kartasura (Wawancara, 15 Februari 
2019) 
Berdasarkan berbagai permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji 
implementasi alfa zone, sehingga penulis mengambil penelitian dengan judul 
“Implementasi Program Alpha Zone dalam Peningkatan Motivasi Belajar Siswa di 
MIM PK Kartasura tahun ajaran 2019/2020”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Siswa belum siap untuk belajar di sekolah karena kurang mendapatkan 
rangsangan dari lingkungan 
2. Siswa kurang berkonsentrasi ketika kegiatan pembelajaran 
3. Guru belum bisa mengelola kelas ketika kegiatan pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka demi terwujudnya 
pembatasan masalah yang terarah sesuai dengan yang diharapkan, penulis 
ingin melakukan penelitian yang terkait dengan Implementasi Alpha Zone 
8 
 
8 
 
dalam Peningkatan Motivasi Belajar Siswa kelas II Bdi MIM PK 
Muhammadiyah Kartasura tahun ajaran 2019/2020. 
Peserta didik yang berada pada periode late childhood atau akhir masa 
kanak-kanak, yaitu kurang lebih berada dalam usia enam/tujuh tahun hingga 
tiba saatnya peserta didik menjadi individu yang matang secara seksual 
sekitar usia 13 tahun. Periode SD ini ditandai dengan kondisi yang sangat 
berpengaruh terhadap penyesuaian pribadi serta penyesuaian sosial peserta 
didik SD. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Pelaksanaan Pogram Alpha Zone dalam Peningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa di MIM PK Kartasura tahun 2019? 
2. Apa saja Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Alpha 
Zone dalam Peningkatkan Motivasi Belajar Siswa di MIM PK Kartasura 
tahun 2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian yang akan dicapai adalah sebagai berikut: 
1. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Alpha Zone dalam Peningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa di MIM PK Kartasura tahun 2019 
2. UntukMengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Alpha 
Zone dalam Peningkatkan Motivasi Belajar Siswa di MIM PK Kartasura 
tahun 2019. 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap pelaksanaan 
kegiatan apersepsi melalui Alpha Zone khususnya di tingkat Madrasah 
Ibtidaiyah/ Sekolah Dasar. 
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan pertimbangan 
bagi peneliti-peneliti selanjutnya atau penelitian yang sejenisnya. 
c. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan 
dunia pendidikan dalam upaya peningkatan motivasi belajar siswa di 
tingkat Madrasah Ibtidaiyah/ Sekolah Dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan akan menambah pengalaman serta wawasan 
untuk terus dikembangkan dalam proses belajar mengajar yang 
bertujuan agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan  yang lebih baik 
di masa yang akan datang. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini bisa dijadikan salah satu masukan untuk guru dalam 
peningkatan motivasi belajar siswa  pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah 
/Sekolah Dasar. 
c. Bagi Dunia Pendidikan 
Hasil penelitian ini bisa dijadikan salah satu acuan dalam melakukan 
peningkatan motivasi belajar siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Apersepsi dalam Pembelajaran 
Nasution (2010:156) apersepsi berasal dari kata apperception, 
yang berarti menafsirkan buah pikiran. Jadi apersepsi adalah 
menyatukan dan mengasimilasi suatu pengalaman dengan 
pengalamanan yang telah dimiliki dan  dengan  demikian memahami 
dan menafsirkannya  
Apersepsi dalam pembelajaran guru  bisa mengajarkan  materi  
pelajaran  yang  baru  perlu  dihubungkan dengan  hal-hal  yang  telah  
dikuasai  siswa  atau  mengaitkannya  dengan pengalaman siswa 
terdahulu untuk mempermudah pemahaman. Berikut ini adalah tata cara 
usaha guru menurut Majid (2014:245) untuk membuat berkaitannya 
materi dengan pengalaman siswa, yaitu: 
a. Dalam permulaan pelajaran,  guru  meninjau  kembali  sampai  
sejauh mana  materi  yang  sudah  dipelajari  sebelumnya  dapat  
dipahami  oleh siswa  dengan  cara  guru  mengajukan  pertanyaan  
pada  siswa  atau  inti materi pelajaran terdahulu secara singkat. 
b. Membandingkan  pengetahuan  lama  dengan  yang  akan  
disajikan.  Hal ini  dilakukan  apabila  materi  baru  itu  erat  
kaitannya  dengan pengetahuan lama. 
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c. Guru  menjelaskan  konsepnya  atau  pengertian  lebih  dahulu  
sebelum menguraikan bahan secara terperinci  
Herbart dalam Munif (2011:86) membagi landasan filosofis 
apersepsi menjadi tiga tahapan pembelajaran, yaitu: 
a. Penerimaan rangsangan yang lebih menitikberatkan pada kualitas 
informasi dan stimulus khusus yang harus ada pada proses 
pembelajaran. 
b. Ingatan yang menghasilkan kembali apa yang diketahui sebagai 
bahan pembentuk konsep-konsep pembelajaran berikutnya. 
c. Pemahaman yang merupakan hasil pemikiran konsep dan 
generalisasi dari informasi yang sudah diterima oleh otak. 
Hal inilah sebagai titik tolak untuk memulai bahan pelajaran yang 
baru. Oleh sebab itulah pengajaran harus maju secara tingkat demi 
tingkat, sehingga  yang  lebih  dulu  merupakan  suatu  persiapan  bagi  
yang  akan datang.  Bahan  apersepsi  sangat  membantu  anak  didik  
dalam  usaha mengolah  kesan-kesan  dari  bahan  pelajaran  yang 
diberikan  oleh  guru. Tahap dalam apersepsi pembelajaran meliputi 
kegiatan sebagai berikut: 
a. Sekilas mengulang pelajaran yang lalu dengan cara: 
1) Memberikan uraian singkat oleh pengajar, atau 
2) Memberikan susunan pertanyaan-pertanyaan lisan. 
b. Pengantar  kepada  pelajaran  baru,  sebagai  usaha  untuk  
mengaitkan minat dan menarik perhatian siswa agar siswa siap 
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menerima pelajaran baru. Untuk  keperluan  tersebut  dapat  
dilakukan beberapa cara antara lain dengan: 
a) Mengkomunikasikan topik yang akan dibicarakan. 
b) Membicarakan  kaitan  topik  yang  akan  dibicarakan  dengan 
lingkungan atau dengan pelajaran lain 
c) Memberikan  beberapa  pertanyaan  mengenai  konsep  yang  
telah diketahui siswa dan  yang akan digunakan untuk 
mengembangkan konsep yang baru (Syaiful dkk, 2010:144) 
Menurut Bobbi dalam Chatib (2011:86)  menjelaskan bahwa 
kerangka pengajaran Quantum Taeaching bernama TANDUR 
(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan), 
yaitu: 
a. Tumbuhkan adalah aktifitas yang melibatkan siswa. Guru ikut serta 
dalam jalinan proses pembelajaran untuk saling memahami dan 
memuaskan siswa dengan konsep AMBAK (Apa Manfaatnya 
Bagiku).  
b. Alami adalah aktivitas memberikan pengalaman kepada siswa 
dengan memanfaatkan hasrat alami otak untuk menjelajah. Saat 
mempelajari sesuatu dalam kehidupan nyata, kita sudah punya 
pengalaman awal, yang berhubungan dengan suatu konsep. Dengan 
adanya pengalaman, informasi yang abstrak menjadi konkret.  
c. Namai adalah aktivitas penamaan yang memuaskan hasrat alamiah 
otak untuk memberikan identitas, mengurutkan, dan 
mengidentifikasikan.  
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Menurut Chatib (2011:87) membagi proses pembelajaran dalam 
dua tahap besar, yaitu apersepsi dan strategi. Dalam Quantum Teaching 
pada bagian awal (Tumbuhkan, Alami, dan Namai) adalah bagian 
apersepsi. Sedangkan bagian lainnya adalah (Demonstrasikan, Ulangi, 
dan Rayakan) sudah masuk dalam wilayah strategi mengajar. Menurut 
Chatib (2011:87) apersepsi ada berbagai macam salah satunya yaitu 
Zona Alfa. 
2. Apersepsi Zona Alfa 
a. Gelombang Otak Zona Alfa 
Gelombang alfa adalah gelombang yang berada ketika kondisi 
seseorang berada dalam tahap iluminasi/cemerlang proses kreatif otak 
seseorang (Chatib, 2011:90). Kecepatan gelombang ini adalah 7-13 
gelombang per detik. Dalam keadaan ini saat yang baik untuk belajar 
karena neuron (sel saraf) sedang berada dalam suatu harmoni 
(keseimbangan), misalnya ketika sel-sel saraf seseorang melakukan 
tembakan implus listrik secara bersamaan dan juga beristirahat secara 
bersamaan sehingga timbul keseimbangan yang mengakibatkan kondisi 
relaksasi seseorang.  
Kondisi alfa adalah kondisi yang tepat untuk belajar. Guru 
semestinya mengetahui dengan baik zona kondisi alfa ini terkait 
kegiatan belajar mengajar. Meskipun bagus strategi yang disusun guru 
dalam mengajar, jika siswa keluar dari zona alfa, maka ilmu yang 
diperoleh siswa dalam pembelajaran tidak masuk maksimal dalam 
memori siswa. Menurut Munif Chatib (2011:92) stimulus khusus pada 
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awal belajar yang bertujuan meraih perhatian para siswa adalah 
apersepsi. Keadaan manusia dalam zona alfa merupakan kondisi yang 
sangat ampuh untuk melakukan apersepsi dalam proses pembelajaran.  
b. Cara Masuk Zona Alfa 
Berdasarkan penjelasan mengenai gelombang otak manusia, zona 
alfa adalah kondisi terbaik untuk belajar siswa. Chatib (2011:91) 
menyatakan bahwa ketika siswa keluar dari zona alfa, guru sebaiknya 
mengembalikan mereka ke dalam zona alfa dengan cara memberikan 
stimulus khusus. Ada empat cara yang dapat membawa kondisi zona 
alfa, yaitu: 
1) Ice Breaking 
Ice breaking menurut Aries (2012:3) berfungsi untuk 
pemantapan konsep kembali masuk kondisi alfa. Ice breaking 
sangat ampuh dalam membuat siswa masuk kembali dalam kondisi 
alfa. Namun guru harus berhati-hati jangan sampai ice breaking 
bisa menghabiskan jam pelajaran. Ice Breaking ada yang 
menyebutnya dengan “energizer” atau refocus yang sering 
diterjemahkan pemecah kebekuan yaitu teknik-teknik yang 
digunakan dalam suatu forum untuk memecahkan kebekuan dan 
kejenuhan yang terjadi dalam kegiatan. 
Menurut Aries (2012:4) Ice breaking adalah peralihan situasi 
dari yang membosankan, membuat mengantuk, menjenuhkan dan 
tegang menjadi rileks bersemangat, tidak mengantuk serta ada 
perhatian dan ada rasa senang untuk mendengarkan atau melihat 
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orang yang berbicara di depan kelas. Anak melakukan proses 
belajar melalui pengalaman hidupnya, pengalaman yang baik dan 
menyenangkan berdampak positif bagi perkembangan anak. Anak 
belajar dari semua yang ia lihat dan rasakan. Proses belajar ini akan 
efektif jika anak berada dalam kondisi senang dan bahagia. Begitu 
juga sebaliknya, anak akan merasa takut, cemas, merasa bahagia 
tidak nyaman dan hasil kurang optimal jika proses belajar anak 
terlalu dipaksakan, disinilah fungsi ice breaking untuk proses 
belajar sebelum pemberian materi utama. Memecah kebekuan, 
memberikan pencerahan di saat mengalami kejenuhan dan mampu 
membangkitkan gairah belajar sehingga memberikan kesan yang 
menyenangkan ketika belajar.  
Menurut Kusumo (2011:1) penggunaan ice breaking ketika 
mengajar mampu membuat kelas menjadi lebih hidup, ingat rumus 
sebagai berikut:  
CG + CP = SB P, artinya jika siswa Cinta Guru Plus Cinta 
Pelajaran maka akan Semangat Belajar, semangat belajar 
mengantarkan suskes meraih Prestasi. Ice Breaking perlu 
dilaksankan karena:  
a) Perlu ada pelibatan siswa terhadap forum agar muncul rasa 
kepemilikan dan kebersamaan terhadap kegiatan belajar 
mengajar 
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b) Adanya siswa yang merasa kejenuhan, kebosanan, dan 
kebekuan suasana dalam proses belajar mengajar jika proses 
belajar mengajar yang berdurasi lama 
c) Adanya keterbatasan durasi dan daya menyerap informasi 
seseorang berbeda-beda 
d) Ketika kegiatan belajar siswa berkonsentrasi menyerap 
informasi 
e) Beragamnya kondisi para siswa sebelum memulai proses 
belajar mengajar. Kondisi siswa yang berbeda-beda baik 
pengaruh dari dalam dirinya maupun dari luar.  
Menurut Aries (2012:5) tujuan dan manfaat Ice Breaking 
adalah sebagai berikut yaitu:  
a) Mengarahkan otak agar berada pada kondisi gelombang  alfa 
sehingga siswa akan kembali terfokus dengan pembelajaran 
yang sedang berlangsung 
b) Menjaga konnsentrasi atau stabilitas suasana dan semangat 
dalam pembelajaran 
c) Terjadi proses penyampaian dan penyerapan informasi secara 
optimal bahkan maksimal 
d) Tumbuhnya motivasi para guru dan siswa dalam proses belajar 
mengajar 
e) Menguatkan hubungan antara guru dengan siswa  
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Berikut ini adalah tips dalam menggunakan ice breaking adalah: 
a) Secara umum ice breaking yang kinestetik bisa digunakan 
untuk berbagai waktu, hanya porsinya saja yang 
dipertimbangkan 
b) Mulailah dengan ice breaking yang mudah 
c) Gunakan 1-2 ice breaking dalam 1 sesi. Jika masih 
memberikan dampak yang kuat, ulangi ice breaking dalam sesi 
selanjutnya 
d) Gunakan ice breaking yang baru, jika memang diperlukan. 
Sehingga siswa tidak  bosan dan merasa tertarik ketika 
mengikuti ice breaking 
e) Cobalah berlatih ice braking terlebih dahulu, apalagi jika 
mengandalkan kekuatan auditorial kita 
f) Jika perlu kombinasikan 2-3 ice breaker menjadi 1. (Aries 
Setiawan, 2012: 106) 
Menurut Munif (2011:100) ada beberapa syarat yang 
digunakan dalam mengaplikasikan ice breaking, yaitu: 
a) Ice breaking dilakukan dalam waktu singkat, makin singkat 
maka makin baik 
b) Ice breaking diikuti seluruh siswa/kolosal, sehingga dalam hal 
ini hindarilah mengikutsertakan satu atau beberapa siswa saja 
c) Guru dapat menjelaskan dengan singkat teaching-point atau 
maksud ice breaking dalam waktu yang tidak terlalu lama 
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d) Apabila target s udah terpenuhi, dalam hal ini siswa kembali 
senang segera kembali ke materi pembelajaran.   
Menurut Aries (2012:108) ada beberapa prinsip dan kiat dalam 
mengintegrasikan permainan dalam pengajaran yaitu:  
a) Pengarahan dan tanya jawab sangat penting untuk belajar dari 
permainan. Selalu lakukan pengarahan sebelum bermain. 
Pengarahan jangan sampai memaksakan permainan ke dalam 
kondisi pembelajaran, namun harus merangsang munculnya 
pertanyaan berikut: 
(1)   Apakah tujuan permainan ini? 
(2)   Apakah aturan permainan ini? 
(3)   Mengapa kita memainkan permainan ini? 
(4)   Apa yang harus aku perhatikan selama permainan ? 
b) Pengarahan sebelum permainan dimainkan menetapkan  
berbagai aturan yang ditetapkan, harapan, dan hasil 
pembelajaran yang dihasilkan. Kecuali berusaha membiarkan 
siswa menemukan sendiri tujuan dalam permainan. Penting 
untuk menerangkan struktur permainan yang tepat sangat 
pengarahan.  
c) Selalu lakukan sesi tanya jawab seusai permainan. Dalam sesi 
ini sebaiknya minta para pelajar untuk menanggapi pertanyaan 
berikut: apa yang telah dipelajari dan bagaimana 
mengembangkan dan menerapkan pengetahuan di luar 
permainan ini.  
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Berikut ini adalah macam-macam ice breaking menurut Aries 
(2012:9) yaitu: 
a) Teknik Tepuk 
Teknik ini sangat efektif untuk mengonsentrasikan para 
siswa sebelum memulai KBM, mengkondisikan para siswa 
agar kembali segar (fokus) di pertengahan KBM dan memberi 
perasaan senang ketika mengakhiri KBM. Teknik ini cukup 
mudah dan langsung bisa diterapkan tanpa perlu persiapan 
rumit dan panjang. Waktu yang diperlukan antara 1-3 menit.  
b) Teknik Senam  
Senam untuk ice breaker secara prinsip adalah gerakan 
yang sederhana yang mudah dilakukan, tidak menguras tenaga 
atau memeras keringat, tidak membahayakan, tidak ada unsur 
erotis/pornoaksi, bersifat mendidik, unik dan tetap 
mengandung kegembiraan/lucu. Waktu yang diperlukan antara 
1-5 menit.  
c) Teknik Permainan (Games) 
Permainan untuk ice breaking  adalah suatu kegiatan 
simulasi yang melibatkan siswa yang mencerminkan suatu 
hikmah atau teladan. Waktu yang diperlukan antara 1-5 menit. 
Permainan adalah bentuk spesifikasi dari bermain yang kerap 
dikembangkan oleh kecenderungan alamiah manusia untuk 
bermain. Permainan menurut Atsusi (2014:34) adalah 
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seperangkat struktur kaku yakni aturan yang diwujudkan oleh 
mainan yang menetapkan ruang aksi bebas, memainkan 
permainan berarti mau memasuki struktur kaku dan 
menjiwainya dengan gerak bebas.  
d) Teknik Kuis/Teka-Teki 
Suatu kegiatan seperti tebak-tebakan yang merangsang 
rasa ingin tahu siswa serta membangun kreativitas mereka 
dalam membuat dan menjawab soal atau permasalahan dari sisi 
yang unik, namun tetap bersifat mendidik. Waktu yang 
diperlukan antara 1-2 menit.  
e) Teknik Menyanyi 
Menyanyi ada yang menyebutnya “nasyid” atau 
“langgam”. Menyanyi sebagai ice breakers jarang sekali 
digunakan oleh para guru, kecuali guru seni suara. Padahal 
menyanyi adalah kegiatan yang paling mudah dan banyak 
disukai. Menyanyi bisa dilakukan oleh anak-anak, remaja 
maupun orang dewasa sekalipun . kalau dikemas dengan baik, 
menyanyi akan membuat suasana kelas menjadi ceria kembali. 
Kadang perlu berkreasi terhadap syair lagu dengan mengganti 
syairnya yang bersifat memotivasi, tanpa mengganti nadanya. 
Apalagi jika lagu tersebut sedang popular di kalangan siswa 
saat itu. Bukan bermaksud merusak syairnya tetapi untuk 
memberi kesan positif siswa kepada guru. Tentu pengemasan 
lagu ini yang bersifat mendidik.  
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f) Teknik Kalimat Indah Bermakna 
Suatu kalimat yang terdiri dari kata-kata yang bersifat 
positif dan memotivasi KBM yang mencerminkan suatu 
komunitas atau teladan yang didapatkan. Waktu yang 
diperlukan antara 2-5 menit.  
g) Teknik Visual 
Teknik menggunakan gambar atau tayangan berdurasi 
pendek yang mengandung unsur lucu atau unik, tidak 
mengarah ke pornografi, atau informasi yang sederhana tetapi 
bersifat mendidik. 
2) Fun Story 
Fun story menurut Chatib (2011:93) dapat berupa cerita lucu, 
gambar lucu, atau teka-teki. Semua dapat diperoleh dengan 
berbagai cara yaitu: dari pengalaman pribadi, cerita dari 
pengalaman orang lain, buku-buku humor,internet dll. Fun story 
dapat berupa cerita lucu, gambar lucu, atau teka teki. Semua ini 
diperoleh dengan berbagai cara yaitu: 
a) Dari pengalaman pribadi 
b) Cerita dari pengalaman orang lain 
c) Buku-buku humor 
d) Internet dll 
Guru bisa menggunakan cerita bergambar untuk membuat 
siswa-siswanya senang, apalagi jika gambar tersebut berkaitan 
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dengan materi belajarnya. Menurut Ellen dalam Munif Chatib 
(2011:98) dia menagkap hal yang luar biasa efek dari fun story. 
Fun story sebagai bahan dari zona alfa ternyata dapat 
meningkatkan hormon endorphin yaitu hormon yang bekerja untuk 
mengurangi rasa capek, cemas, dan menjadi orang merasa bahagia.   
Menurut Weber dalam Munif Chatib (2011:99) fun story  
dapat merangsang kekebalan tubuh serta menghubungkan pikiran 
dan tubuh dengan cara positif dan sehat. Fun story bisa 
meningkatkan relaksasi yang sangat berperan untuk menambahkan 
oksigen ke otak, pertukaran udara yang lebih baik, yang bisa 
digunakan sebagai bahan bakar untuk berfikir lebih dalam kegiatan 
belajar mengajar. Sehingga dengan fun story bisa mengurangi 
stress siswa dari resiko siswa tidak siap menerima pelajaran, 
meningkatkan emosi positif siswa, dan siswa akan selalu nyaman 
dalam belajar. Dalam hal ini tantangan guru untuk mencari dan 
membuat cerita dan gambar lucu, atau teka-teki yang sesuai dengan 
pembelajaran yang akan dipelajari siswa.  
3) Music 
Music menurut Chatib (2011:100) diyakini dapat 
mengembalikan gelombang otak kembali ke zona alfa. Musik dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif anak. Kognitif merupakan 
semua proses dan produk pikiran untuk mencapai pengetahuan 
yang berupa aktivitas mental, seperti mengingat, membuat simbol, 
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membuat kategori, memecahkan masalah, menciptakan, dan 
melakukan fantasi.  
Musik menurut Bobbi (2010:111) berpengaruh pada guru dan 
pelajar. Musik dapat menata susasana hati, mengubah keadaan 
mental siswa, dan mendukung lingkungan belajar. Musik dapat 
merangsang, meremajakan, dan memperkuat belajar, baik secara 
sadar maupun tidak sadar. Irama, ketukan, dan keharmonisan 
musik mempengaruhi fisiologi manusia terutama gelombang otak 
dan detak jantung disamping membangkitkan perasaan dan ingatan. 
Musik dapat membantu siswa ke dalam belajar optimal musik juga 
memungkinkan untuk membangun hubungan guru dengan siswa. 
Musik menurut Bobbi (2010:112) dapat digunakan beragam 
cara dalam pendidikan, yaitu: 
a) Menata suasana hati 
Dalam hal ini bisa megubah keadaan yang kurang 
menarik dengan cara memainkan musik kontemporer yang 
positif dan riang saat pembelajaran akan di mulai. Guru akan 
mendapatkan perhatian siswa. Mendengarkan musik 
kontemporer yang riang diantara sesi belajar dapat merangsang 
tubuh untuk bergerak dan berubah. Berikut ini adalah hal yang 
perlu diperhatikan dalam memilih musik adalah: 
(1) Pilih dari beragam penyanyi kontemporer 
(2) Pilih musik yang positif. 
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b) Meningkatkan hasil belajar yang diinginkan 
Musik dapat membebaskan siswa untuk berbicara, untuk 
berjalan terus tanpa menarik perhatian terhadap diri mereka. 
Setelah musik dimainkan, kecilkan volume musik, maka suara 
siswa akan melirih mengikuti volume musik. Saat 
membutuhkan perhatian siswa maka keraskan volume musik 
kemudian matikan. Tindakan ini menyebabkan siswa ingin 
mengetahui dan melihat apa yang terjadi dengan musiknya. 
Sehingga musik bisa menarik perhatian siswa. 
Secara umum, semua pilihan musik adalan instrumental, 
hanya music untuk jeda dan efek khusus akan berisi lirik. 
Apabila menggunakan musik dengan lirik pilihlah lirik yang 
berpesan positif.  
c) Menyoroti hal penting 
Efek dari suara dapat membantu menciptakan 
lingkungan bermain, minat, dan menyoroti hal penting. Perlu 
waktu dalam menggabungkan musik secara berseni ke dalam 
lingkungan kelas. Jadi mencobalah mencari musik yang sesuai 
dalam hal berikut ini: 
(1) Meningkatkan semangat 
(2) Merangsang pengalaman 
(3) Menumbuhkan relaksasi 
(4) Meningkatkan fokus 
(5) Membina hubungan 
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(6) Menentukan tema 
(7) Memberi insprirasi 
(8) Bersenang-senang 
Menurut Chatib (2011:105) musik sebagai bagian dari cara 
untuk masuk ke dalam zona alfa dapat dijadi menjadi tiga tahap, 
yaitu: 
a) Musik pada saat siswa masuk kelas 
Musik ini misalnya yaitu Sonata for Two Pianos in D,dari 
Wolfgang Amadeus Mozart dan The Universal dari Blur. 
b) Musik pada saat proses belajar berlangsung. Dalam hal ini 
musik dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: 
(1) Musik saat guru melakukan presentasi 
Musik dalam kegiatan presentasi misalnya: Canon in D, 
dari Johan Pachelbel dan Adahion in Minor, dari Thomas 
Albioni 
(2) Musik pada saat siswa melakukan aktivitas 
Musik ketika siswa melakukan aktivitas misalnya: 
Mediterrano (The Seventh Heaven) dan Walking on 
Clouds dari GOVI 
(3) Musik pada saat siswa melakukan relaksasi 
Musik ini misalnya yaitu: Nocturne in E Flat Major dari 
Frederic Chopin dan Water Music dari Georde Friedrich 
Handel 
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c) Musik saat proses belajar selesai 
Ketika proses belajar selesai musik yang cocok dimainkan 
misalnya: We Are The Champion dari Queen dan Celebration 
dari Fun Factory 
4) Brain Gym 
Chatib (2011:106) senam otak atau brain gym adalah 
serangkaian latihan berbasis gerakan tubuh sederhana, gerakan ini 
dibuat untuk merangsang otak kiri dan otak kanan. Brain gym juga 
bisa digunakan untuk meringankan atau merelaksasikan bagian 
belakang dan bagian depan otak serta merangsang sistem yang 
terkait dengan perasaan atau emosional, yakni otak tengah dan otak 
besar.  
Menurut Munif (2011:106) pada mulanya senam otak 
dimanfaatkan untuk anak yang mengalami gangguan, seperti 
hiperaktif, kerusakan otak, sulit berkonsentrasi, dan depresi. 
Namun dalam perkembangannya setiap orang bisa memanfaatkan 
brain gym untuk beragam keguanaan. Terutama membuat 
gelombang otak menjadi alfa. Saat ini hampir di sekolah-sekolah 
terbaik di seluruh dunia, brain gym sedang digemari. Banyak siswa 
dan guru yang merasa terbantu melepaskan stress, menjernihkan 
pikiran dan meningkatkan daya ingat.  
Berikut ini adalah beberapa contoh brain gym atau senam 
otak menurut Munif (2011:107), yaitu: 
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a) Gerakan Sekelar Otak 
Sakelar otak adalah jaringan luanak di bawah tulangka 
selangka, tulang yang membentuk bahu dan menghubungkan 
lengan atas pada tubuh. Terdiri dari tulang lengan atas kiri dan 
kanan. Cara melakukan gerakan ini adalah dengan memijat 
selama 20-30 detik dengan satu tangan. Sementara tangan yang 
satunya memijat sebelah kanan dan kiri pusar.  
Gerakan ini bertujuan agar mengoptimalkan pengiriman 
pesan dari otak  ke kanan atau sebaliknya. Selain itu juga 
berfungsi untuk meningkatkan penerimaan oksigen dan 
menstimulasi aliran darah agar lebih lancar mengalir ke otak. 
Sehingga kegunaan dalam melakukan gerakan ini ada;ah 
mengoptimalkan keterampilan gerak motorik halus, 
memperbaiki sikap tubuh, meningkatkan energi, mengurangai 
stress visual, dan relaksasi tengkuk serta bahu.  
b) Gerakan Silang 
Gerakan ini berfungsi dalam mengaktifkan hubungan 
kedua sisi otak dan merupakan gerakan pemanasan untuk 
semua ketrampilan yang memerlukan penyebrangan garis 
tengah bagian leteral (sisi) tubuh. Cara melakukan gerakan ini 
dengan cara mengaktifkan atau menggerakan bola mata dari 
kiri ke kanan atau sebaliknya, yang berfungi agar 
meningkatkan harmonisasi penglihatan. Selain itu kegunaan 
dalam gerakan ini adalah mengoptimalkan pekerjaan menulis, 
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mendengar, dan memahami, meningkatkan stamina, 
memperbaiki pernapasan, pendengaran, dan penglihatan.  
c) Tombol Bumi 
Cara melakukan gerakan ini yaitu dengan cara ujung 
salah satu tangan menyentuh bibir, kemudian ujung jari tangan 
lainnya di pinggir atas tulang kemaluan atau sekitar 15 cm di 
bawah pusar. Keduannya disentuh selama 30 detik atau dengan 
4-6 tarikan napas penuh. Gerakan ini berfungsi untuk 
meningkatkan koordinasi dan konsentrasi dengan melihat 
secara vertical dan horizontal sekaligus tanpa keliru, seperti 
ketika membaca kolom dalam tabel. Selain itu kegunaan ketika 
melakukan gerakan ini adalah mengurangi kelelahan mental 
(stres), mengoptimalkan jenis pekerjaan, seperti organisasi, 
perancaangan seni, atau pembukuan.  
d) Tombol Imbang 
Gerakan ini bertujuan mengembalikan tiga dimensi 
keseimbangan tubuh. Cara melakukan gerakan ini adalah 
dengan menekan tombol imbang yaitu 4-5 cm ke kiri dan 
kanan dari garis tengah (lekukan) di batas rambut antara 
tengkorak dan tengkuk di atas tulang belakang, sementara 
tangan satunya menyentuh pusar selama sekitar 30 detik. 
Gerakan tombol Imbang ini berfungsi meningkatkan 
konsentrasi, mewujudkan pengambilan putusan, pemikiran 
asosiatif, kepekaan inderawi untuk keseimbangan, 
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menjernihkan pikiran, dan menajaga badan tetap rileks. 
Gerakan ini juga berguna untuk memudahkan memahami 
konsep yang tersirat (saat membaca), mengkritik, mengurangi 
mabuk perjalanann dan tekanan di kuping karena perubahan 
ketinggian, serta mengoptimalkan pekerjaan menulis laporan, 
dan mengoptimalkan dalam mengoperasikan komputer.  
e) Kait Relaksasi 
Tujuan utama dari gerakan ini adalah meningkatkan 
koordinasi motorik halus dan pemikiran logis, serta pemusatan 
emosional. Cara melakukan gerakan ini dengan kondisi duduk, 
kemudian tumpangkan kaki kiri di atas kaki kanan dan 
tumpangkanlah juga tangan kiri di atas tangan kanan dengan 
posisi jempol ke bawah. Jemari tangan saling menggengam, 
kemudian tarik tangan kearah pusar dan terus ke depan dada. 
Pejamkan mata dan saat menarik napas, posisi lidah 
ditempelkan ke langit-langit mulut dan lepaskan saat 
menghembuskan napas.  
Langkah selanjutnya dengan membuka silang kaki dan 
ujung-ujung jari tangan saling bersentuhan secara halus di dada 
atau dipangkuan, sambil mengambil napas yang dalam dengan 
waktu satu menit. Gerakan ini bertujuan untuk mendengar 
aktif, berbicara lugas, menghadapi tes dan bekerja optimal 
dalam mengetik dan juga mengendalikan diri dan 
keseimbangan.  
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3. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 
tenaga penggerak yang mempengaruhi kesiapan untuk memulai 
melakukan rangkaian kegiatan dalam suatu perilaku (Syamsudin 2016: 
332). Motivasi dapat dipandang sebagai perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi perlu untuk 
meningkatkan belajar peserta didik di sekolah.  
Ngalim (2004:60) motif adalah segala sesuatu yang mendorong 
agar seseorang bertindak untuk melakukan sesuatu. Motif dapat  
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek 
untuk melakukan kegiatam demi mencapai tujuan seseorang. Motivasi 
dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. 
Misalnya dalam kegiatan manusia yang diperbuat penting maupun 
kurang penting, yang berbahaya maupun yang tidak mengandung resiko 
selalu akan ada motivasinya.  
Usman (2005:28) motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan 
motif perbuatan manusia atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan 
dan mencapai tujuan tertentu Dalam hal belajar motivasi adalah 
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tugas 
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guru disini yaitu membangkitkan motivasi anak sehingga anak mau 
melakukan serangkaian kegiatan belajar.  
Motivasi adalah aspek psikologi yang dimiliki oleh setiap individu. 
Motivasi merupakan suatu kekuatan (power), tenaga (forces), daya 
(energy) atau suatu keadaan yang komples (a complex state) dan 
kesiapansediaan (preparatory set) dalam diri individu untuk bergerak 
ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadari (Syamsudin 
2016: 332). 
Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan bahwa motivasi 
berkaitan erat dengan segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk 
bertindak melakukan sesuatu. Motivasi merupakan dorongan yang 
datang dari dalam dirinya untuk mendapatkan kepuasan yang 
diinginkan, serta mengembangkan kemampuan dan keahlian guna 
menunjang profesinya yang dapat meningkatkan prestasi dan 
profesinya.  
Sedangkan belajar merupakan bentuk perubahan tingkah laku yang 
terjadi pada seseorang. Menurut Muhibbin (2006:92) mengemukakan 
belajar itu dapat dipahami sebagai tahapan perubahan dalam tingkah 
laku individu yang relatif akan menetap sebagai hasil pengalaman dan 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 
Menurut Slameto (2003:2) mengemukakan bahwa belajar adalah 
proses yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseleruhan dari 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. 
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Dalam hadis menunjukkan bahwa dalam belajar atau mencari 
ilmu yang ditunjukkan oleh hadits Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 
  ِِهب ُهَل ُللها َل َّهَس ،اًمْلِع ِهْيِف ُسِمَتْل َي اًق ِْيرَط َكَلَس ْنَم
 ِةََّنْلْا َلَِإ اًق ِْيرَط 
Artinya:  
“Barang siapa menelusuri jalan untuk mencari ilmu padanya, Allah 
akan memudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim).  
Berdasarkan hadis Berjalan menuntut ilmu mempunyai dua makna 
yaitu: 
a) Pertama, Allah akan memudah-kan memasuki Surga bagi orang yang 
menuntut ilmu yang tujuannya untuk mencari wajah Allah, untuk 
mendapatkan ilmu, mengambil manfaat dari ilmu syar’i dan 
mengamalkan konsekuensinya.  
b) Kedua, Allah akan memudahkan baginya jalan ke Surga pada hari 
Kiamat ketika melewati “shirath” dan dimudahkan dari berbagai 
ketakutan yang ada sebelum dan sesudahnya. 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang relatif menetap 
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut tidak hanya segi kognitif, tetapi juga 
afektif bahkan psikomotorik.  
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Dalam kegiatan belajar, motivasi menurut Asriniyatun dkk 
(2018:114) pengaruh motivasi terhadap seseorang tergantung seberapa  
besar motivasi itu mampu membangkitkan motivasi seseorang untuk 
bertingkah laku. Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar, 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, dan memberikan arah 
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek 
itu dapat tercapai. 
Motivasi belajar menurut Indrakusuma (1978) dalam Muhammad 
Fathurahman (2012:143) kekuatan atau tenaga yang dapat memberikan 
dorongan kepada kegiatan belajar murid, tanpa motivasi siswa tidak 
akan tertarik dan serius dalam melakukan kegiatan belajar siswa.  
Dari pengertian yang dikemukakan di atas, dapat diambil 
pengertian bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak 
yang ada dalam diri individu (siswa) yang menimbulkan kegiatan 
belajar mengajar siswa untuk mencapai tujuan yang dikehendaki oleh 
siswa yang bersangkutan sebagai subyek belajar.  
b. Jenis-jenis Motivasi Belajar 
Jenis motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Akan 
tetapi khusus untuk motivasi belajar, para ahli membedakan menjadi 
dua macam, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.  
1) Motivasi Intrinsik 
Menurut Khodijah (2014:152) motivasi intrinsik adalah 
motivasi yang timbul dari dalam diri orang yang bersangkutan 
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tanpa rangsangan atau bantuan orang lain. Seseorang yang secara 
intrinsik termotivasi akan melakukan pekerjaan karena 
mendapatkan pekerjaan itu menyenangkan dan bisa memenuhi 
kebutuhannya, sehingga tidak tergantung pada penghargaan 
eksplisit atau paksaan eksternal lainnya.  
Menurut Dalyono (2005:57) motivasi intrinsik adalah suatu 
kegiatan atau aktivitas yang dimulai dan diteruskan berdasarkan 
penghayatan suatu kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak 
berkaitan dengan aktivitas belajar. Dorongan ini datang dari hati 
sanubari yang umumnya karena dorongan bakat apabila ada 
kesesuaian dengan bidang yang dipelajari.  
Menurut Sardiman (2011:89) motivasi intrinsik adalah motif-
motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang 
dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan 
untuk melakukan sesuatu. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik 
akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang 
berpengatuhan, yang ahli dalam bidang tertentu. Dorongan yang 
menggerakan itu bersumber pada kebutuhan, kebetuhan yang 
berisikan keharusan untuk menjadi orang terdidik dan 
berpengetahuan. Jadi motivasi muncul dari kesadaran diri sendiri 
dengan tujuan secara esensial, bukan sekedar simbol dan 
seremonial. Ada beberapa hal yang dapat menimbulkan motivasi 
intrinsik menurut Indrakusuma (1978) dalam Muhammad 
Fathurrohman dan Sulistyarini (2012: 149), yaitu: 
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a) Adanya kebutuhan. Kebutuhan dalam diri individu akan 
membuat individu tersebut terus berbuat dan berusaha agar 
kebutuhannya dapat terpenuhi.  
b) Adanya pengetahuan tentang kemajuanya sendiri. Kemajuan 
seseorang jika dia mengetahui hasil prestasinya sendiri, apakah 
dia mampu atau tidak, maka akan mendorong dirinya untuk 
belajar lebih giat dan tekun lagi. 
c) Adanya aspirasi atau cita-cita. Dalam hal ini seseorang akan 
terdorong untuk belajar terus demi mewujudkan cita-citanya 
yang telah diinginkan. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik menurut Sardiman (2012:90) adalah 
motif-motif yang menjadi aktif dan berfungsinya karena adanya 
perangsang dari luar. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik dikatakan 
sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai 
dan diteruskam berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara 
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Dalam kegiatan belajar 
mengajar motivasi ekstrinsik penting, sebab keadaan siswa itu 
dinamis, berubah-ubah dan juga mungkin komponen-komponen 
lainnya dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik 
bagi siswa, sehingga motivasi ekstrinsik diperlukan.  
Motivasi ekstrinsik menurut Indrakusuma (1978) dalam 
Muhammad Fathurrohman dan Sulistyarini (2012: 149) motivasi 
adalah tenaga-tenaga pendorong yang berasal dari luar anak. 
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Motivasi sebagai hal yang dihasilkan dari luar perbuatan itu 
sendiri. Dalam hal ini misalnya dorongan yang berasal dari orang 
tua, guru, teman-teman dan anggota masyarakat yang berupa 
hadiah, pujian, penghargaan maupun hukuman. Adapun hal-hal 
yang dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik menurut Indrakusuma 
(1978) dalam Muhammad Fathurrohman dan Sulistyarini (2012: 
150) adalah: 
a) Ganjaran. Ganjaran dapat menjadikan pendorong bagi siswa 
untuk lebih baik lagi.  
b) Hukuman. Meskipun hukuman merupakan alat pendidikan 
yang tidak menyenangkan namun demikian dapat menjadi alat 
motivasi. Hukuman bisa mendorong siswa untuk lebih giat lagi 
dalam belajar agar siswa tidak lagi memperoleh hukuman 
c) Persaingan atau kompetisi. Kompetisi akan menjadi pendorong 
bagi siswa untuk belajar lebih giat belajar lagi sehingga tidak 
kalah bersaing dengan teman-temannya.  
Berdasarkan penjelasan mengenai di atas dapat disimpulkan 
bahwa motivasi terbagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik yang 
timbul dari dalam diri seseorang tanpa rangsangan dari lain. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi motivasi yang 
timbul dari rangsangan luar.  
c. Fungsi Motivasi Belajar  
Menurut Rustam dalam Khodijah (2014:6) motivasi merupakan 
salah satu unsur dalam mencapai prestasi belajar yang optimal selain 
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kondisi kesehatan secara umum, inteligensi, bakat, dan minat. Menurut 
Didin dkk (2016: 336) fungsi motivasi diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1) Sebagai energi atau motor penggerak bagi manusia, seperti halnya 
bahan bakar pada kendaraan 
2) Untuk mengatur dalam memilih alternatif di antara dua atau lebih 
kegiatan yang bertentangan 
3) Merupakan pengatur atau arah tujuan dalam melakukan aktivitas.  
Dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil belajar 
akan menjadi optimal, kalau ada motivasi, makin tepat motivasi 
diberikan, akan makin berhasil tujuan tercapai. Jadi motivasi akan 
senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. 
Sehubungan dengan hal tersebut menurut Sardiman (2012:85) motivasi 
berfungsi sebagai berikut, yaitu: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat. Jadi diibaratkan sebagai 
pengerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal 
ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 
dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan. Arah menuju tujuan yang hendak 
dicapai. Dalam hal ini motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.  
3) Menyeleksi perbuatan. Motivasi berfungsi menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi yang berguna 
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mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan yang tidak 
bermanfaat bagi tujuan tersebut.  
Motivasi akan mempengaruhi kegiatan individu untuk mencapai 
segala sesuatu yang diinginkan dalam segala tindakan. Menurut 
Dimyati (2006:97), menyatakan bahwa dalam belajar motivasi memiliki 
beberapa fungsi, yaitu: 
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir 
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar 
3) Mengarahkan kegiatan belajar 
4) Membesarkan semangat belajar 
5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian 
bekerja.  
Sedangkan menurut Oemar (2008:161) fungsi motivasi sebagai 
berikut, yaitu: 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 
motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar. 
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Dalam hal ini motivasi 
berfungsi mengarahkan perbuatan kepencapaian tujuan yang 
diinginkan. 
3) Motivasi sebagai penggerak. Diibaratkan sebagai mesin bagi mobil, 
sehingga besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 
lambatnya pekerjaan.  
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Berdasarkan penjelasan mengenai fungsi motivasi di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa motivasi berguna bagi seseorang dalam 
mendorong dirinya untuk menentukan arah perbuatan. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Motivasi belajar bisa ditumbuhkan sejak dini mungkin. Dalam 
belajar dipengaruhi oleh faktor yang saling terkait satu dengan yang 
laiinya faktor tersebut adalah faktor yang ada pada diri sendiri dan 
faktor yang ada pada luar individu. Menurut Amir dalam Muh 
Fathhurohman dan Sulistyorini (2012:153) ada tiga hal yang dapat 
mempengaruhi motivasi intrinsik, yaitu: 
1) Adanya kebutuhan 
Pada hakekatnya semua tindakan yang dilakukan manusia 
adalah untuk memenuhi kebutuhan. Kebutuhan dapat dijadikan 
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
siswa. Misalnya seorang anak ingin bisa membaca Al Qur’an 
dengan tartil, hal ini dapat menjadi pendorong yang kuat bagi 
dirinya untuk belajar membaca Al Qur’an.  
2) Adanya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri 
Seseorang yang mengetahui kemajuan yang telah diperoleh, 
misalnya berupa prestasi dirinya apakah sudah mengalami 
kemajuan atau sebaliknya mengalami kemunduran, maka hal ini 
dapat dijadikan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
Sehingga siswa akan terus belajar berusaha meningkatkan 
intensitas belajarnya agar prestasinya juga terus meningkat.  
41 
 
 
3) Adanya aspirasi atau cita-cita 
Dalam kehidupan manusia tidak lepas dari cita-cita. Hal ini 
bergantung dari tingkat umur manusia itu sendiri. Ketika masih 
kecil anak mempunyai cita-cita, ketika semakin besar usinya 
semakin jelas dan tegas mengetahui jati dirinya dan cita-cita yang 
diinginkan. Cita-cita dalam belajar merupakan tujuan hidup siswa, 
hal ini merupakan pendorong bagi seluruh kegiatan dan pendorong 
dalam kegiatan belajar.  
Sedangkan faktor yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik ada 
tiga menurut Amir Daien Indrakusuma (1978) dalam Muh 
Fathhurohman dan Sulistyorini (2012:154), yaitu: 
1) Ganjaran 
Ganjaran adalah salah satu alat pendidikan yang 
represif yang bersifat positif. Ganjaran diberikan kepada 
siswa yang sudah menunjukkan hasil belajar, baik dalam 
pendidikannya, kerajinanya, tingkah lakunya maupun 
prestasinya.  
2) Hukuman 
Alat pendidikan yang tidak menyenangkan adalah 
hukuman dan bersifat negatif. Namun hukuman dapat 
dijadikan siswa dalam mendorong siswa agar lebih giat lagi 
dalam belajar. Misalnya siswa diberikan hukuman karena 
lalai tidak mengerjakan tugasnya. Hal ini diharapkan 
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dengan hukuman yang diberikan kepada siswa tersebut, 
siswa bisa menyadari kesalahannya.  
3) Persaingan atau kompetisi 
Kompetisi dapat digunakan dalam mendorong siswa 
dalam belajar. Persaingan baik secara individu maupun 
kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar. Dalam 
persaingan seorang siswa akan lebih giat belajar agar tidak 
kalah bersaing dengan teman-temannya yang lain. 
Pesaingan dalam hal ini adalah persaingan yang menuju ke 
arah yang positif dan sehat, yaitu peningkatan hasil belajar.  
Menurut Herzberg dalam Muh Fathhurohman dan 
Sulistyorini (2012:155) ada tiga hal yang merupakan faktor-
faktor motivasi yaitu keberhasilan pelaksanaan, pengakuan, 
pekerjaan, dan tanggungjawab. Mencapai kesuksesan 
belajar perlu adanya kesiapan siswa untuk belajar. Kondisi 
kesiapan siswa untuk belajar sangat mempengaruhi hasil 
belajar. Jika siswa belajar dalam keadaan tidak siap maka 
tidak menghasilkan tujuan yang hendak dicapai, karena itu 
perlu untuk melihat kesiapan siswa secara fisik, psikologis, 
maupun lingkungan sosialnya. Jelaslah pentingnya motivasi 
belajar bagi siswa. Motivasi yang tumbuh kuat dalam diri 
seseorang maka hal ini merupakan modal pengerak utama. 
Begitupun bagi siswa perlu motivasi dalam pembelajaran 
yang berguna dalam keberhasilan proses pembelajarannya.  
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e. Prinsip Motivasi Belajar 
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dilakukan sebagai 
keseluruhan daya penggerak dalam dari individu yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang menjamin keberlangsungan kegiatan belajar, dan 
yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang 
dikehendaki akan tercapai. Berikut ini adalah prinsip–prinsip motivasi 
belajar menurut Suparmin (2015:69), yaitu: 
1) Kebermaknaan. Siswa akan termotivasi belajar jika materi dan 
kegiatan belajar dirasakan bermakna bagi dirinya. Kebermaknaan 
ini berkaitan dengan minat, bakat, pengetahuan, dan nilai siswa.  
2) Pengetahuan dan ketrampilan prasyarat. Siswa akan dapat belajar 
dengan baik jika telah mengetahui semua prasyarat dengan baik 
berupa pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. Guru harus 
mengetahui pengetahuan awal siswa agar proses belajar mengajar 
menjadi mudah. 
3) Model pembelajaran. Siswa akan menguasai ketrampilan baru 
dengan baik, jika guru memberikan contoh untuk dilihat dan ditiru. 
4) Komunikasi terbuka. Siswa akan termotivasi untk belajar jika 
penyampaian dilakukan secara terstruktur sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitf siswa sehingga pesan pembelajaran dapat 
dievaluasi dengan tepat. 
5) Latihan yang tepat dan aktif. Siswa akan dapat menguasai 
pembelajaran dengan efektif apabila kegiatan pembelajaran 
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memberikan latihan yang sesuai dengan kemampuan siswa dan 
siswa dapat berperan aktif untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan 
6) Penilaian tugas. Siswa akan memperoleh pencapaian belajar yang 
efektif jika tugas dibagi dalam rentang waktu yang tidak terlalu 
panjang 
7) Kondisi dan konsekuensi siswa yang menyenangkan. Siswa akan 
terus belajar apabila kondisi belajar menyenangkan, nyaman jauh 
dari perilaku yang menyakitkan siswa 
8) Keragaman pendekatan. Siswa akan belajar jika diberi kesempatan 
untuk memilih dan menggunakan strategi belajar. Belajar tidak 
hanya berfokus pada teks tetapi juga dapat dikemas dalam kegiatan 
praktis, seperti stimulus, proyek, drama, pelatihan dan pengujian 
9) Melibatkan sebanyak mungkin indera. Siswa dapat menguasai hasil 
belajar dengan optimal jika siswa dimungkinkan menggunakan 
sebanyak mungkin indera dalam melakukan interaksi, sehingga 
akan berpengaruh pada pembelajaran.  
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa prinsip motivasi belajar 
ada Sembilan, yaitu kebermaknaan, pengetahuan dan ketrampilan, 
model, komunikasi terbuka, latihan yang tepat dan aktif, penilaian 
tugas, kondisi siswa, keragaman pendekatan, dan prinsip melibatkan 
sebanyak mungkin indera manusia.  
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f. Teknik Memotivasi Siswa 
Dalam Islam, motivasi diakui berperan penting dalam belajar. 
Sebab seseorang bila mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapai 
tujuan tertentu dan didukung oleh kondisi yang ada, maka akan 
mencurahkan segenap upaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
Apabila menghadapi suatu masalah dan perlu untuk memecahkannya 
maka berbagai upaya untuk menemukan solusi yang tepat. Teknik-
teknik motivasi dalam Al Qur’an menurut Najati (2003) dalam Nyayu 
(2014:161), yaitu  
1) Janji dan acaman 
Al Qur’an menjanjikan pahala yang akan diperoleh orang-
orang yang beriman dalam surga, dan ancaman yang akan menimpa 
orang-orang kafir dalam neraka. Janji dan ancaman ini 
menimbulkan harapan dan rasa takut yang merupakan jaminan bagi 
tumbuhnya dorongan yang kuat bagi kaum muslimin untuk 
melakukan amal yang baik selama hidup di dunia termasuk belajar.  
2) Kisah 
Kisah yaitu menyajikan berbagai peristiwa, kejadian, dan 
pribadi yang dapat menarik perhatian dan menimbulkan daya tarik 
pendengarnya untuk mengikutinya, dan membangkitkan berbagai 
kesan dan perasaan yang membuat mereka terlibat secara psikis 
serta terpengaruh secara emosional.  
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3) Pemanfaatan peristiwa penting. 
Dalam hal ini menggunakan beberapa peristiwa atau 
persoalan penting yang terjadi dan bisa menggerakan emosi, 
menggugah perhatian dan menyibukkan pikiran. Al Qur’an 
menggunakan peristiwa penting yang dialami kaum muslimin 
sebagai suri teladan yang berguna dalam kehidupan mereka, 
sehingga bisa membuat mereka lebih siap dan lebih menerima 
untuk mempelajari dan menguasai keteladan tersebut.  
Dalam upaya memberikan motivasi, pendidik dapat menganalisis 
motif-motif yang melatarbelakangi anak didik malas belajar dan 
menurun prestasinya di sekolah, motivasi dapat efektif jika dengan 
memperhatikan kebutuhan anak didik. Penganekaragaman cara belajar 
memberikan juga penguatan dan memberikan motivasi pada anak didik 
untuk bergairah dalam belajar. Ada beberapa strategi yang bisa 
digunakan untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa menurut 
Tritjahjo (2015:109), yaitu: 
1) Menjelaskan tujuan dan manfaat belajar kepada peserta didik. 
Pada permulaan pembelajaran seharusnya terlebih dahulu 
seorang guru menjelaskan mengenai tujuan dan manfaat yang akan 
dicapainya kepada peserta didik. Jika memahami tujuan serta 
manfaat materi pelajaran yang akan dipelajari, maka besar motivasi 
belajar yang tumbuh dalam diri peserta didik tersebut.  
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2) Pemberian enforcement 
Dalam kegiatan belajar mengajar guru perlu memberikan 
enforcement berupa pujian/hadiah untuk setiap keberhasilan dari 
usaha peserta didiknya. Dalam hal ini bisa memacu semangat untuk 
belajar lebih giat lagi. Bagi peserta didik yang belum 
berprestasipun secara otomatis akan termotivasi untuk terus belajar 
dan meraih prestasi.  
3) Penciptaan saingan 
Guru perlu menciptakan persaingan atau kompetisi. 
Kompetisi disini adalah kompetisi yang sehat untuk meningkatkan 
prestasi belajar. Kompetisi bisa membuat peserta didik agar 
berusaha memperbaiki prestasi sebelumnya. Tentu saja dalam 
persaingan ini harus terus dikontrol oleh guru yang bersangkutan.  
4) Pemberian punishment 
Hukuman diberikan dengan harapan agar siswa mau merubah 
diri dan berusaha memacu motivasi belajarnya. Hukuman diberikan 
kepada peserta didik yang sudah berbuat kesalahan atau tidak 
memenuhi tugas dan tanggungjawab saat kegiatan belajar 
mengajar.  
5) Mendorong peserta didik untuk belajar 
Guru perlu memberi perhatian ke peseta didik sehingga 
mengetahui kebiasaan belajar peserta didik tersebut. Guru memberi 
penjelasan mengenai manfaat belajar dan materi yang akan 
dipelajarinya bagi masa depan.  
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6) Memberi pesan-pesan  moral dalam pembelajaran 
Guru tidak hanya bertanggungjawab sebagai agent transfer of 
knowledge saja akan tetapi guru perlu memberikan bekal masukan 
yang berupa pesan moral dan makna pentingnya materi yang 
dipelajari untuk kehidupan di masa depannya.  
7) Membimbing kesulitan belajar peserta didik 
Guru atau wali kelas berperan untuk membantu kesulitan 
belajar peserta didiknya. Dalam hal ini guru bisa 
mengindentifikasikan kesulitan maupun kebutuhan peserta 
didiknya. Sehingga perlu adanya kerjasama antara guru dengan 
wali siswa.  
8) Menggunakan metode dan media yang bervariasi  
Pada saat kegiatan belajar mengajar, guru perlu menerapkan 
metode dan media yang bervarisasi karena dapat menghilangkan 
kejenuhan dalam pembelajaran. Selain itu metode dan media yang 
bervariasi dapat meningkatkan gairah peserta didik agar terus 
bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran.  
Menurut Elliot (1996) dalam Nyanyu (2014:158) ada tiga saat 
dimana guru dapat membangkitkan motivasi belajar siswa adalah : 
1) Pada saat mengawali belajar 
Pada saat mengawali kegiatan belajar mengajar ada dua 
faktor motivasi yaitu sikap dan kebutuhan. Guru harus membentuk 
sikap positif pada diri siswa dan menumbuhkan kebutuhannya 
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untuk belajar dan berprestasi. Pada saat mengawali pembelajaran, 
guru dapat memulai dengan mengajukan pertanyaan untuk 
memancing siswa mengungkapkan sikap dan kebutuhan mereka 
terhadap pelajaran. Setelah itu perlahan-lahan siswa diarahkan 
untuk bersikap positif dan merasakan kebutuhan yang diperlukan.  
2) Selama belajar 
Selama kegiatan belajar dua proses penting adalah stimulasi 
dan pengaruh. Dalam hal ini dapat dilakukan dengan menimbulkan 
daya tarik pelajaran, selain itu juga dapat dilakukan dengan 
mengadakan permainan. Guru harus bisa memengaruhi atribusi 
siswa terhadap hasil perilakunya, bila berhasil maka keberhasilan 
itu adalah atas usahanya akan tetapi jika gagal itu bukan 
kesalahannya sehingga masih ada kesempatan untuk memperbaiki 
lagi.  
3) Mengakhiri belajar 
Dalam kegiatan akhir pembelajaran kuncinya adalah ada dua 
yaitu kompetensi dan reinforcement. Guru membantu siswa 
mencapai kompetensi dengan menyakinkan bahwa mereka 
memiliki kemampuan lebih yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Sedangkan reinforcement harus bisa diberikan 
dengan segera dan sesuai dengan kadarnya.  
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B. Kajian Hasil Penelitian 
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai acuan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan obyek 
yang berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapatkan persepsi, 
perbandingan, maupun hasil yang mempengaruhi analisis tersebut. 
Berdasarkan pemikiran tersebut perlu dikemukakan hasil penelitian yang 
pernah dilakukan dengan variabel yang sejenis tetapi lokasi dan obyek 
penelitian yang berbeda.  
Penelitian yang pernah dilakukan, ditemukan beberapa yang berkaitan 
dengan topik penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Apriyanto Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun 2014 dengan judul “Studi Komparasi 
Penggunaan Alfa Zone dengan Scene Setting  terhadap Motivasi Belajar 
Muatan IPA Siswa Kelas IV SDIT MTA Gemolong Sragen  Tahun 
2014/2015”. Fokus penelitian ini adalah perbandingan penggunaan Alfa 
Zone dengan Scene Setting terhadap Motivasi Belajar.  
Berdasarkan hasil data dengan taraf signifikasi 5 % diperoleh t 
hitung> dari table, yaitu 2,961 > 1,998 dengan  nilai rata-rata motivasi 
belajar IPA kelas IV A lebih besar dibandingkan kelas IV B, yaitu 90,06 
> 85,50.  
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh 
antara Alfa Zone dengan Scene Setting terhadap motivasi belajar IPA 
pada siswa kelas IV SDIT MTA Gemolong Sragen Tahun 2014/2015. 
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Penggunaan  apersepsi  Alfa Zone  lebih besar pengaruhnya 
dibandingkan dengan apersepsi  Scene Setting dalam meningkatkan  
motivasi belajar IPA pada siswa kelas IV SDIT MTA Gemolong Sragen 
Tahun 2014/2015. 
Dalam penelitian terdapat persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang diteliti, persamaan tersebut terletak pada variabel yaitu 
sama-sama mengangkat tentang motivasi belajar. Adapun perbedannya 
penelitian terletak pada peniliti Apriyanto yang membandingkan 
penerapan penggunaan Alfa Zone dengan Scene Setting . Penelitian yang 
akan diteliti oleh peneliti yaitu meneliti tentang penerapan Alfa Zone 
dalam peningkatan motivasi belajar siswa. 
 
2. Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Andi Nurul Fatma dengan 
judul “Pengaruh Pengkondisian Gelombang Otak Zona Alfa pada 
Apersepsi Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Biologi Siswa Kelas 
XI IPA MAN 3 Makassar” fokus penelitian ini adalah untuk  
mengetahui  realitas  pengkondisian gelombang  otak  zona  alfa  pada  
apersepsi  pembelajaran,  mengetahui  gambaran motivasi  belajar  
biologi  siswa  dan  mengetahui  pengaruh  pengkondisian gelombang 
otak zona alfa pada apersepsi pembelajaran terhadap motivasi belajar 
biologi siswa kelas XI IPA MAN 3 Makassar. 
Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa 
realitas pelaksanaan pengkondisian gelombang otak zona alfa pada 
apersepsi pembelajaran siswa pada kelas eksperiment diperoleh nilai 
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persentase skor pelaksanan sebesar 100% sesuai pengamatan  observer.  
Gambaran  motivasi  belajar  siswa  berdasarkan  analisis deskriptif  
menunjukkan  bahwa  motivasi  belajar  biologi  siswa  kelas  
eksperiment kategori  sangat  tinggi  83,36%,  kategori  tinggi  13,63%.  
Motivasi  belajar  biologi siswa  kelas  kontrol  kategori  sangat  tinggi  
52,00%, tinggi  32,00%,  dan  kategori rendah 16,00%. secara 
keseluruhan menunjukkan bahwa motivasi belajar biologi siswa  kelas  
eksperiment  lebih  tinggi  dari  pada  kelas  kontrol.  Hasil  uji  
hipotesis dengan menggunakan uji t dua sampel independen di peroleh 
nilai −2,06 > > 2.06,  dimana  t’=  3,45  sehingga  dapat  disimpulkan  
bahwa  terdapat pengaruh pengkondisian  gelombang  otak  zona  alfa  
pada  apersepsi  pembelajaran  terhadap motivasi belajar biologi siswa.  
Dalam penelitian terdapat persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang diteliti, persamaan tersebut terletak pada variabel yaitu 
sama-sama mengangkat tentang penerapan implementasi alfa zone 
dalam peningkatan motivasi belajar. Adapun perbedannya penelitian 
Andi Nurul pada mata pelajaran Biologi pada jenjang SMA, 
sedangakan peneliti akan meneliti pelaksanaan Alfa Zone yang 
diterapkan oleh guru MIM PK Kartasura. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan kegiatan yang di dalamnya melibatkan berbagai 
pihak, diantaranya yaitu peserta didik (siswa), pendidik, administrator, 
masyarakat, orang tua, dan lain sebagainya. Berbagai pihak tersebut 
menginginkan tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
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Sehingga setiap orang yang terlibat di dalamnya harus bisa memahami 
perlaku individu yang terkait. Guru dalam menjalankan peranannya sebagai 
pembimbing, pendidik, dan pelatih peserta didik diharapkan bisa memahami 
berbagai aspek perilaku peserta didik dan mengetahui apa yang dibutuhkan 
oleh peserta didik.  
Dalam pendidikan generasi sekarang tidak bisa anak di didik dengan 
pola lama. Ali bin Abi Thalib pernah berkata bahwa, “Janganlah engkau 
didik anakmu sebagimana engkau dulu memperoleh pendidikan karena 
mereka dilahirkan pada zaman yang berbeda dengan zamanmu”. Anak-anak 
sekarang dibesarkan dalam lingkungan yang sangat berbeda dengan anak 
terdahulu. Lingkungan pendidikan yang begitu kompleks, tidak hanya dari 
keluarga, sekolah maupun masyarakat, melainkan teknologi digital yang 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan otak anak.  
Guru dalam mengajar sekarang banyak anak yang sulit duduk diam 
terpaku memerhatikan guru mengajar. Bahkan terkadang mereka cenderung 
mudah bosan belajar dalam berkonsentrasi memperhatikan gurunya yang 
sedang mengajar. Keadaan seperti ini perlu dilakukan daya upaya yang dapat 
menemukan sebabnya, sehingga mendorong siswa untuk melakukan 
pekerjaan yang seharusnya dilakukan dalam hal ini adalah belajar. Siswa 
perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi dalam dirinya untuk 
belajar.  
Dilihat dari sumbernya motivasi belajar ada dua jenis yaitu motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari 
dalam diri orang yang bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan orang 
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lain. Seseorang yang secara intrinsik termotivasi dari dalam dirinya dalam 
melakukan pekerjaan atau kegiatan itu menyenangkan dan bisa memenuhinya 
tanpa bergantung pada orang lain maupun paksaan dari luar.  
Motivasi ekstrinsik sebagai motivasi yang dihasilkan dari luar 
perbuatan siwa. Dalam hal ini misalnya dorongan yang datang dari orang tua, 
guru, teman-teman, dan anggota masyarakat lainnya. Dengan demikian 
motivasi belajar siswa memiliki peran strategis dalam belajar siswa baik saat 
memulai belajar, saat sedang belajar, maupun di saat berakhirnya 
pembelajaran. Motivasi diberikan dengan cara yang tepat dan waktu yang 
tepat pula.  
Dalam kegiatan pembelajaran guru seharusnya bisa mengelola kelas 
dengan baik sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Program Khusus Kartasura sudah menerapkan 
gelombang alfa atau alfa zone ketika pembelajaran. Gelombang alfa adalah 
gelombang yang paling baik untuk kegiatan belajar siswa, sebab neuron 
sedang berada dalam suatu keseimbangan. Meskipun sebaik apapun strategi 
yang dibuat oleh guru, jika siswa keluar dari zona alfa maka informasi dalam 
pembelajaran tidak maksimal diterima oleh siswa. Sehingga diharapkan 
melalui penerapan ini siswa termotivasi dalam kegiatan belajar di sekolah. 
Selain itu, melalui implementasi alfa zone ini siswa diharapkan bisa 
mengikuti pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran tercapai.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.Penelitian 
kualitatif menurut Djam’an (2013:22) adalah penelitian yang menekankan 
pada quality atau hal yang terpenting dari situasi.Hal terpenting dari situasi 
ini berupa kejadian/fenomena/gejala sosial yang maknanya dibalik kejadian 
tersebut ada pembelajaran yang berharga bagi suatu pengembangan konsep 
teori. 
Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (dalam Lexy J. 
Moleong 2012:4), mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif karena dalam penelitiaan ini bertujuan untuk menyajikan 
serta mendeskripsikan keadaan riil tentang implementasi alfa zone dalam 
peningkatan motivasi belajar siswa di MIM PK Kartasura, Sukoharjo. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Menurut Cholid dkk (2010:44), penelitian 
deskriptif (descriptive research) yaitu penelitian yang berusaha untuk 
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, 
jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. Ia juga 
bersifat komperatif dan korelatif.Penelitian ini peneliti dapat berinteraksi 
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secara langsung dengan subyek dan informan, sehingga peneliti berusaha 
memperoleh data yang akurat, terpercaya, jelas dan lengkap. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di MI Muhammadiyah PK Kartasura, 
Sukoharjo.Pemilihan tempat ini berdasarkan pertimbangan dengan 
permasalahan yang ada di sekolah tersebut terkait motivasi siswa dalam 
belajar dengan menerapkan alfa zone.Sekolah ini adalah sekolah yang 
sudah menerapkan alfa zone ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu dalam penelitian ini adalah bulan Februari sampai Agustut 
2019 sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Tabel Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
 Tahun 2018-2019 
Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst 
1. Observasi Awal        
2. Pengajuan Judul        
3. Acc Judul        
4. Penyusunan 
Proposal  
   
   
5. Seminar        
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Proposal 
6. Pelaksanaan 
Penelitian 
    
  
 
7. Pengelolaan data 
dan Penyelesaian 
Hasil Laporan 
Akhir 
     
  
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian. Adapun yang 
menjadi subyek dalam penelitian ini adalah wali kelas II B dan team 
teaching kelas II B MIM PK Kartasura. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti.Informan dalam penelitian ini adalah kepala 
madrasah, guru dan siswa kelas II B MIM PK Kartasura. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penelitan sebagai salah satu bagian penelitian yang merupakan 
unsur yang sangat penting agar memperoleh data yang sesuai dengan 
permasalahan yang diteliti. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi 
Menurut Moleong (2012: 175) observasi merupakan 
mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, 
perhatian perilaku tidak sadar, kebiasaan, dan sebagainya dengan metode 
ini dapat diamati dan dicatat secara sistematis fenomena-fenomena yang 
diselidiki baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Marshall dalam Sugiyono (2015:226), menyatakan bahwa “throught 
observation, the researcher learn about behavior and the meaning 
attached to those behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang 
perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.Peneliti memperoleh informasi 
melalui perilaku sehingga tersebut. 
Obeservasi dapat digolongkan menjadi empat, yaitu partisipasi pasif, 
partisipasi moderat, observasi yang terang-terangan dan tersamar, dan 
observasi yang lengkap.Dalam penelitian ini, jenis obervasi yang 
digunakan adalah partisipasi pasif. Menurut Sugiyono (2015:227) 
partisipasi pasif  yaitupeneliti datang di tempat kegiatan orang yang 
diamati yaitu penerapan alfa zone, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
tersebut. Jadi, observasi yang dilakukan oleh peneliti digunakan untuk 
mengamati dan mencatat hal-hal terkait obyek yang diteliti secara 
langsung, agar dapat memperoleh data tentang pelaksanaan kegiatan 
2. Wawancara 
Wawancara menurut Moleong (2012:186) adalah metode percakapan 
dengan maksud tertentu, dilakukan oleh pewawancara (interviewer) yang 
mengajukam pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberikan 
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jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan.Menurut 
Sugiyono (2015:137), wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil.  
Dalam penelitian ini jenis wawancara yang digunakan adalah 
wawancara semi terstruktur, karena peneliti diberi kebebasan sebebas-
bebasnya dalam bertanya dan memiliki kebebasan dalam mengatur alur 
dan setting wawancara.Pedoman-pedoman wawancara yang digunakan 
hanya berupa garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.  
Penggunakan teknik wawancara, peneliti dapat memperoleh 
informasi terkait pelaksanaan implementasi alfa zone dalam penigkatan 
motivasi belajar siswa yang nantinya dapat digunakan untuk melengkapi 
pembahasan pada hasil penelitian. Proses wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti adalah dengan mempersiapkan pedoman wawancara terlebih 
dahulu supaya arah pembicaraan antar peneliti dengan informan lebih 
terarah yaitu tentang pelaksanaan penerapan alfa zone dalam peningkatan 
motivasi belajar siswa. Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 
informan diantaranya kepala madrasah dan guru. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi  menurut Arikunto (2013: 201)adalah metode 
yang digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa dokumen atau barang-barang tertulis, misalnya 
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catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya. Sedangkan 
menurut Sudaryono (2016:90) dokumentasi adalah ditujukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian yang meliputi buku-
buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
documenter, dan data yang relevan. 
Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengetahui 
dan mendapatkan berbagai data berupa dokumen-dokumen, seperti profil 
sekolah, visi dan misi sekolah, tujuan sekolah, Dalam penelitian ini, 
dokumentasi digunakan untuk mengetahui dan mendapatkan berbagai data 
berupa dokumen-dokumen, seperti profil sekolah, visi dan misi sekolah, 
tujuan sekolah, dan arsip proses pelaksanaan alfa zone ketika kegiatan 
pembelajaran.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Setelah data diperoleh dari berbagai sumber, dalam menetapkan 
keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan data.Adapun dalam penelitian 
ini dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut 
(Moleong, 2012:330) 
Teknik triangulasi yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data 
dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan 
metode.Menurut Patton dalam Moleong (2012:330), berpendapat bahwa 
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
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yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan 
sebagai berikut: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi;  
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan;  
5. membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Sedangkan, pada triangulasi dengan metode, menurut Patton dalam 
Lexy J. Moleong (2007:331), terdapat dua strategi yaitu:  
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data;  
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam analisis data kualitatif menurut Bogdan dalam Sugiyono (2015: 
224) yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperolej 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 
dipahami sehingga temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
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Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting, dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.  
Menurut Milles dan Hubberman dalam Emzir (2012:129), teknik 
analisis data tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan penstransformasian “data mentah” yang 
terjadi dalam catatan- catatan lapangan tertulis. Reduksi data bukanlah 
sesuatu yang terpisah dari analisis.Ia merupakan bagian dari analisis. 
Pilihan-pilihan peneliti potongan-potongan data untuk diberi kode, 
untuk ditarik keluar, dan rangkuman pola-pola sejumlah potongan, apa 
pengembangan ceritanya, semua merupakan pilihan-pilihan analitis. 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 
memokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara diaman 
kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. 
2. Model data (Data Display) 
Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model 
data.Kita mendefinisikan “model” sebagai suatu kumpulan informasi 
yang tersusun yang memebolehkan pendeskripsian kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Model (displays) dalam kehidupan sehari-hari 
berbeda-beda dari pengukur bensin, surat kabar, sampai layar komputer. 
Melihat sebuah tayangan membantu kita memahami apa yang terjadi 
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dan melakukan sesuatu analisis lanjutan atau tindakan didasarkan pada 
pemahaman tersebut. 
3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan  
Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan 
verifikasi kesimpulan.Dari permulaan pengumpulan data, peneliti 
kualitatif mulai memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur 
kausal, dan proposisi-proposisi. Kita telah menyajikan ketiga tahap ini, 
reduksi data, model data, dan penarikan/verifikasi kesimpulan sebagai 
antar jalinan sebelum, selama, sesudah pengumpulan data dalam bentuk 
paralel, untuk menyusun domain umum yang disebut “analisis”.Ketiga 
tahap tersebut dapat digambarkan sebagaimana terlihat pada gambar 3.1 
sebagai berikut. 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Komponen Model Analisis Interaktif Oleh Milles 
dan Hubberman 
Penyajian 
Data 
 
Reduksi Data 
 
Penarikan/ Verifikasi 
Kesimpulan 
Pengumpulan 
Data 
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Model analisis di atas dalam penelitian yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan 
data kemudian data dirangkum (reduksi data), setelah itu data 
dirangkum yang kemudian data disajikan dalam bentuk table, grafik, 
dan sejenisnya (penyajian data), melalui penyajian data tersebut maka 
data akan tersusum dan terorganisasikan sehingga mudah dipahami. 
Setelah penyajian data selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi untuk menjamin keabsahan data yang diperoleh atau yang 
disebut dengan penarikan kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta dan Temuan Lapangan 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya MIM PK Kartasura 
1) Nama Sekolah   : MI Muhammadiyah PK Kartasura 
2) Alamat   : Jl. Slamet Riyadi No 80 Kartasura 
3) Kecamatan   : Kartasura 
4) Kabupaten   : Sukoharjo 
5) Provinsi   : Jawa Tengah 
6) Di buka Tahun  : 1970 
7) NSM    : 111233110062 
8) NPSN    : 60711722 
9) Lingkungan Sekolah  : Perkotaan 
10) Status Sekolah  : Swasta 
11) Jenis Sekolah  : Madrasah Ibtidaiyah 
12) Luas Pekarangan Sekolah : 3200 m² 
 
MI Muhammadiyah PK Kartasura adalah sebuah sekolah tingkat 
dasar yang didirikan sejak 1970 yang waktu itu bernama MI 
Muhammadiyah 5 Kartasura, namun seiring jalannya waktu dan 
merosotnya SDM yang mengurusi sekolah maka mengalami 
kemunduran baik dari sisi kuantitas maupun kualitas. Akhir 2007 
menjadi puncak kemunduran yang membuat Pimpinan Ranting 
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Muhammadiyah Kartasura untuk berfikir keras antara dimatikan 
sekalian apa dihidupkan kembali dengan segala resikonya (Wawancara, 
23 Juli 2019). 
Akhirnya awal tahun 2008 terjadi kesepakatan untuk terus 
dihidupkan dan dibenahi dari sisi manajemen dan program kerjanya dan 
akhirnya diputuskan untuk menambah nama menjadi MI 
Muhammadiyah PK Kartasura, namun secara kedinasan tetap MI 
Muhammadiyah Kartasura. Kemudian pada tahun 2011 dikenal sebagai 
sekolah inklusi yang menerima siswa berkebutuhan khusus dan siswa 
normal. Selain itu di MI tersebut juga menerapkan sistem berbasis 
multiple intelegent, yang mana ketika penerimaan siswa melihat 
kecerdasan yang dimiliki oleh siswa dengan melakukan tes IQ. 
Perjalanan sampai sekarang tahun pelajaran 2019/2020 jumlah 
siswa mengalami pertumbuhan yang pesat, tahun 2008 tercatat jumlah 
siswa satu sekolah 40 anak dan kini 554 anak dan ada 75 guru dan 
karyawan yang terlibat didalamnya dalam mensukseskan program 
pendidikan kedepan (Wawancara, 24 Juli 2019). 
Sejak tahun 2008, Pimpinan Ranting yang kemudian 
membentuk BPH (Badan Pelaksana Harian), MIM PK Kartasura terus 
berupaya melengkapi berbagai fasilitas yang diperlukan sekolah, waktu 
itu masih sangat minim, namun yang dipenuhi utama adalah 
mengadakan ruang kelas yang nyaman, bersih dan menginspirasi anak 
dan mengadakan satu buah Laptop dan satu buah LCD Proyektor guna 
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menunjang pembelajaran yang menyenagkan dan berkualitas. Hingga 
saat ini fasilitas semakin banyak dan dilengkapi; Gedung berlantai 2 
yang dibangun diatas tanah seluas 3200 m, ruang kelas berAC, taman 
bermain, 1 set kit IPA, Matematika, Teaching Aids berbagai mapel 
(karya guru), Alat peraga Baca Tulis Al Quran, LCD Proyektor yang 
terpasang dikelas, sarana Olah Raga, Perpustakaan, loker anak, Armada 
antar jemput, dan lain sebagainya dan yang tidak kalah penting adalah 
sarana yang berupa layanan pengembangan anak yaitu Penelitian 
Kecerdasan Majemuk Anak atau dengan istilah MIR (Multiple 
Intelligence Reseach). 
Ketika kami sadar akan banyaknya yang harus dibenahi ketika 
awal perubahan manajemen, maka yang paling penting untuk dikaji dan 
dirapatkan dengan konsentrasi penuh adalah membahasa soal Visi dan 
Misi, dengan menghadirkan para pakar pendidikan sekitar maka 
lahirlah visi dan misi dan tujuan sekolah yang mengalami revisi. 
b. Letak Geografis MIM PK Kartasura 
Letak MIM PK Kartasura Strategis, itulah yang sering 
disampaikan banyak orang tentang tata letak sekolah yang dekat degan 
pasar Kartasura, dekat dengan Bandara Internasional Adi Sumarmo, 
dekat dengan kantor Kelurahan Kartasura, dekat dengan Kantor 
Kecamatan Kartasura, dekat dengan Mall, sarana olah raga, sarana 
musik hingga dekat dengan kuliner khas kartasura; bebek dengan segala 
macam olahannya. Lebih tepatnya kami berada di Komplek Perguruan 
Muhammadiyah Cabang Kartasura, di jalan Slamet Riyadi No. 80 
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Kartasura, dari arah Solo ada perempatan kartasura jika kekanan kearah 
bandara maka ambil kiri lurus pentok maka sudah sampai di sekolah 
kami. Sehingga batas MIM PK sebagai berikut: 
Sebelah Barat  : Desa Pucangan 
Sebelah Utara  : Desa Singopuran 
Sebelah Timur  : Desa Makamhaji 
Sebelah Selatan : Desa Ngemplak 
 
c. Vis, Misi, dan Tujuan MIM PK Kartasura 
Berikut ini adalah Visi dan Misi MIM PK Kartasura berdasarkan 
Observasi, 24 Juli 209, sebagai berikut:  
1) Visi MIM PK Kartasura: 
Terwujudnya benih kesalehan serta unggul dalam prestasi berdasarkan 
iman dan taqwa. 
2) Misi MIM PK Kartasura:  
a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk 
mengoptimalkan Multiple Intelligences anak berdasarkan al 
Qur’an dan sunnah rasul 
b) Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap 
agama Islam untuk membentuk budi pekerti serta peduli terhadap 
lingkungan 
c) Pendidikan madrasah yang manusiawi dengan suasana yang 
kondusif, senang belajar dan belajar dengan senang. 
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3) Tujuan 
Melahirkan insan yang mencintai ilmu, kreatif, menguasai 
kemampuan-kemampuan dasar, memiliki wawasan yang luas, 
percaya diri, komunikatif, memiliki keprihatinan sosial, cinta 
lingkungan serta beriman dan berakhlak mulia. 
 
d. Struktur Organisasi MIM PK Kartasura 
1) Kepala Madrasah  : Rochmadi, S.Pd.I 
 Wakil Kepala/ GA1 : Misnanto, S.Pd 
 Wakil Kepala/ GA2 : Wahyu Nurul Mubarokah, S.Pd 
 Sekretaris/ Operator : Noviantoro Wibowo 
 
2) Kepala Tata Usaha   : Khusnul Khotimah Sugiyanti, A.Md 
a) Security  : M. Yasin 
: Amin Mujono 
b) Cleaning service : Joko Harsono 
: Slamet Riyadi 
: Wiharsono 
c) Staf Admum  : Annisa May Latiefah 
: Vian Kamaruddin 
 
3) Kepala Bidang Kesiswaan: Koirul Lukman, S. Pd.I 
a) Sekretaris  : Annisa May Latiefah 
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b) Ko. UKS  : Suciyati Siti Nurjanah, S.Pd 
     : Tatarita Budi Herawati, S.Pd.I 
c) Ko. Ekstrakurikuler : Arci Mustika Hani, S.Pd 
d) Sie. Biro Konseling : Arif Hidayat, S.Psi 
 
4) Kepala Bidang Akademik: Kautsar Rizqi Nursyifa, S.Pd 
a) Ko.Inklusi  : Adi Dibyo Wibowo, S.Psi 
 
b) Kepala Perpustakaan  : Suci Wulandari, S.Pd.I 
5) Kepala Bidang Humas : Fatkhul Fatoni, S.Pd 
     Ko. Majalah  : Arif Hidayat, S. Psi 
 
6) Kepala Bidang Prestasi : Kukuh Sandy Sudrajat, S.Pd 
7) Kepala Sarpras  : Suyati, S.Pd.I 
     Sek dan Pelaksana  : Vian Kamaruddin 
 
8) Kepala Bidang Diniyah : Budi Waluyo, S.Pd 
  Anggota   : Gunawan Wihananto, S.HI.,S.Pd 
     : Tri Andriyanto, S.Pd 
     : Ari Mulyono 
     : Anitawati, S.Pd.I 
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e. Daftar Guru dan Peserta Didik MIM PK Kartasura 
Keberadaan Guru/Pegawai 
1) Kepala Sekolah    : 1 orang 
2) Guru PNS     : 1 orang 
3) Guru Tetap     : 24 orang 
4) Guru Honorer/GTT    : 12 orang 
5) Guru Pendamping Khusus (Honorer)  : 11 orang 
6) Tata Usaha     : 4 orang 
7) Penjaga Sekolah    : 3 orang 
8) Satpam     : 2 orang 
  Keberadaan peserta didik tahun pelajaran 2019/2020 dengan 
jumlah peserta didik seluruhnya: 554 orang dengan rincian terlampir. 
Pembagian wali kelas dan team teaching MIM PK Kartasura dalam 
hal ini perkelas terdapat satu guru wali dan satu guru pendamping atau 
sering disebut dengan team teaching sebagaimana terlampir 
(Wawancara, 24 Juli 2019). 
f. Kondisi Sarana dan Prasarana MIM PK Kartasura 
Sarana dan Prasarana Sekolah 
1) Unit Sekolah     : 1 Unit 
2) Ruang Kelas/Belajar    : 19 ruang 
3) Ruang Guru/Pegawai    : 2 ruang 
4) Ruang Perkantoran    : - 
5) Perpustakaan Sekolah    : 1 ruang 
6) Rumah Dinas Guru    : - 
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7) WC Sekolah     : 11 ruang 
8) Ruang UKS/PKHS    : 2 ruang 
9) Ruang Koperasi Sekolah    : 1 ruang 
g. Ekstrakurikuler disini banyak sekali. Ada 24 ekstra yang nantinya 
dipilih siswa, jika memenuhi kuota akan di buka ekstrakurikuler 
tersebut. Akan tetapi, untuk tahun ajaran 2018/2019 ada 13 
ekstrakurikuler yaitu: 
4.1 Table Ekstrakurikuler tahun ajaran 2018/2019 
 
No Ekstakurikuler Hari Jam 
1 SeniTari Selasa  16.00-17.00 WIB 
2 Qiroah Selasa 16.00-17.00 WIB 
3 Jurnalistik Selasa 16.00-17.00 WIB 
4 English club Selasa 16.00-17.00 WIB 
5 Sains Club Rabu 16.00-17.00 WIB 
6 Match Club Senin 16.00-17.00 WIB 
7 Sempoa  Selasa 16.00-17.00 WIB 
8 Robotic Kamis  16.00-17.00 WIB 
9 Tapak Suci Selasa  
Jum’at 
16.00-17.00 WIB 
10 Renang Jum’at 16.00-17.00 WIB 
11 Lukis Kamis 16.00-17.00 WIB 
12 Panahan Rabu 16.00-17.00 WIB 
13 Futsal  Rabu 16.00-17.00 WIB 
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Sehingga untuk kegiatan ekstrakurikuler ditahun ajaran 
2019/2020 lebih banyak pilihannya sebagaimana terlampir. Siswa bisa 
memilih 2 ekstrakurikuler yang bisa diikuti.  Apabila ekstrakurikuler tidak 
memenuhi kuota maksimal, ekstrakuriukuler tersebut tidak jadi dibuka. 
Jadi siswa bisa memilih ekstrakurikuler yang lain (Wawancara, 24 Juli 
2019).   
2. Implementasi Alpha Zone dalam Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 
Kelas II B di MIM PK Kartasura 
Pada bagian ini peneliti akan memaparkan temuan-temuan yang 
didapatkan selama berlangsungnya kegiatan penelitian. Hasil penelitian ini 
didapatkan dari kegiatan observasi yang dilakukan dilingkungan sekolah 
dan juga impelementasi alpha zone dalam peningkatan motivasi belajar 
siswa, wawancara dengan narasumber yang terkait dengan pelaksanaan 
alfa zone dan dokumentasi yang mendukung penelitian.  
Dalam penelitian ini akan membahas mengenai impelemtasi alfa 
zone dalam peningkatan motivasi belajar siswa kelas II B di MIM PK 
Kartasura kelas II B. MIM PK Kartasura merupakan sekolah inklusi yang 
menerima siswa berkebutuhan khusus dan siswa normal. Selain itu di MI 
tersebut juga menerapkan sistem berbasis multiple intelegent. Konsep 
multiple intelegent ini menitikberatkan pada ranah keunikan yang selalu 
menemukan kelebihan anak. konsep ini percaya bawa tidak ada anak yang 
bodoh sebab setiap anak pasti minimal memiliki satu kelebihan. Apabila 
kelebihan dideteksi sejak awal, otomatis kelebihan itu adalah potensi 
kepandaian anak. 
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Atas dasar itu, MIM PK Kartasura adalah sekolah yang menerima 
siswa barunya dalam kondisi apapun. Tugas sekolah adalah meneliti 
kondisi siswa secara psikologis dengan cara mengetahui kecenderungan 
kecerdasan siswa. Sehingga dalam hal ini MIM PK Kartasura meneliti 
kecerdasan siswa menggunakan MIR (Multiple Intelligences Research). 
MIR adalah riset yang luar biasa untuk membantu guru di MIM PK 
menemukan gaya belajar siswa. Setelah gaya belajar siswa diketahui, MIM 
PK Kartasura mengklasifikasikan siswa menjadi empat kelas, yaitu kelas 
kreatif terdiri dari kelas linguistik dan kinestik. Sedangkan kelas lainnya 
yaitu kelas Tahfidz dan kelas SME (Sains, Mathematic, English). Hal ini 
diperkuat oleh Ustadz Rohmadi yang menyatakan bahwa: 
“Kelas kreatif ini adalah kelas yang terdiri dari kelas kinestik dan 
linguistik. Kelas kreatif ini ada beberapa anak yang berkebutuhan 
khusus, kita memberikan sekolah yang tidak memilih-milih. Sehingga 
sekolah di MIM PK Kartasura berupaya memanusiakan manusia, 
dalam arti menghargai setiap potensi yang ada pada diri siswa” 
(Wawancara, 23 Juli 2019). 
 
Alpha zone adalah salah satu program menarik di MIM PK yang 
paling disukai anak-anak. alpha zone merupakan kondisi yang paling baik 
untuk belajar sebab neuron (sel saraf) sedang berada dalam suatu 
keseimbangan. Pelaksanaan alpha zone ini sudah dikeleloa oleh guru wali 
kelas dan team teaching. Mereka saling berkoordinasi dalam 
melaksanakan alpha zone di pagi hari. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Bapak Rohmadi, S.Pd yang menyatakan bahwa: 
“Alpha zone bisa membuat enjoy sebelum pembelajaran, terutama di 
kelas bawah anak-anak lebih antusias dengan permainan yang 
dimainkannya. Zona alfa dimaksilmalkan dengan sesuatu yang 
menyenangkan, sehingga ketika mengikuti pembelajaran lebih 
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nyaman dalam belajar, sehingga siswa lebih siap untuk menerima 
pembelajaran, alpha zone sudah diterapkan sudah sejak tahun 2010” 
(Wawancara, 23 Juli 2019). 
Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh wali kelas II B.  
“Alpha zone ini adalah kondisi dimana siswa tenang sehingga siap untuk 
menerima pembelajaran, alpha zone bisa membuat siswa tenang dan 
relaks. Misalnya disini guru dan team teaching melaksanakan alpha 
zone dengan berbagai permainan. Misalnya permainan jaman dahulu, 
permainan dengan menggunakan bola, permainan tepuk-tepuk dan 
lain sebagainya” (Wawancara, Ustadzah Eka 24 Juli 2019).  
 
MIM PK Kartasura khususnya kelas II B berjumlah 22 siswa, 
dengan 12 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Dalam pelaksanaan 
alpha zone guru dan team saling berkoordinasi. Sehingga dalam 
pelaksanaannya terstruktur. Alpha zone ini sangat efektif diterapkan 
mengingat bahwa MIM PK Kartasura sudah menerapkan full day school 
sehingga dalam hal ini agar siswa bisa menerima pembelajaran hingga 
sore hari maka menerapkan alpha zone yang bisa digunakan untuk 
membangkitkan motivasi belajar siswa. 
1) Persiapan  Program Alpha Zone 
 Dalam proses pembelajaran tentunya seorang guru harus membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran atau disebut dengan RPP. Begitupun 
dengan ustadz/usadzah di MIM PK Kartasura sebelum melakukan 
alpha zone  ustadz/usadzah membuat RPP yang mereka sebut dengan 
istilah lesson plan. Lesson plan ini adalah perencanaan yang dibuat 
ustadz/usadzah sebelum mengajar. Di bagian isi lesson plan ini berisi 
salah satunya tentang apersepsi, dalam apersepsi ini terdiri dari zona 
alfa, warmer, pre teach dan scene setting. Sehingga sebelum 
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pelaksanaan alpha zone, ustadz/usadzah harus membuat lesson plan 
terlebih dahulu seperti uang diungkapkan ustadz Rohmadi bahwa: 
“Setiap awal tahun pembelajaran ustadz/usadzah harus membuat lesson 
plan, kualitas  pembelajaran ustadz/usadzah, jika diawali dengan 
membuat lesson plan akan berbeda dibandingkan dengan 
ustadz/usadzah yang tidak melakukan lesson plan sebelumnya. 
Dalam hal ini alpha zone harus termuat dalam lesson plan” 
(Wawancara, 23 Juli 2019). 
 
  Hal tersebut senada dengan yang disampaikan Ustadzah Novia 
Ekasari selaku wali kelas II B, beliau menyampaikan bahwa: 
“Sebelum melakukan alpha zone  ustadz/ustadzah membuat lesson 
plan di awal tahun pembelajaran untuk mempermudah dalam 
melaksanakan alpha zone setiap harinya. Sehingga kami tidak 
kesulitan jika melaksanakan alpha zone setiap harinya” 
(Wawancara, 24 Juli 2019). 
Dari penjelasan dari narasumber peneliti mendapat informasi dan 
medapat contoh lesson plan yang berisi identitas pembuat lesson plan, 
silabus yang memuat materi yang diajarkan beserta kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 
kegiatan penutup dan terakhir adalah penilaian (Observasi,24 Juli 
2019). 
Tahap selanjutnya adalah persiapan sebelum alpha zone yang 
diterapkan baik di halaman sekolah maupun di dalam kelas. Tahap 
pertama yaitu membuat atau mencari referensi mengenai permainan 
alpha zone. Wali kelas dan team diberikan kesempatan untuk mengikuti 
guru belajar. Guru belajar ini diadakan setiap bulan dua kali. Dalam 
kegiatan guru belajar, ustadz/ustadzah belajar juga mengenai cara 
melaksanakan alpha zone. Melalui kegiatan ini ustadz/ustadzah banyak 
menerima referensi permainan yang akan diterapkan ketika alpha zone.  
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“Ya setiap bulan dua kali, sekolah kami mengadakan program guru 
mengajar. Guru mengajar nantinya ustadz/ustadzah bisa 
menerapkan ilmu yang di dapat ketika pelaksanaan. Selain itu bagi 
ustadz/ustadzah yang baru bergabung/menjadi ustadz/ustadzah di 
MIM PK Kartasura, sebelum kegiatan tahun ajaran baru kami 
memperkenalkan kepada mereka mengenai pelaksanaan alpha 
zone” (Ustdazah Eka, Wawancara, 24 Juli 2019). 
 
  Hal ini diperkuat dengan yang diungkapkan oleh ustadzah Wahyu 
selaku wakil Kepala atau istilah disana sebut guardian angel, bahwa: 
“Guru mengajar sangat bermanfaat sekali bagi ustadz/ustadzah yang 
belum bisa atau belum banyak referensi mengenai alpha zone. 
Biasanya saya juga selaku wali kelas IV, sebelum melaksanakan 
alpha zone  saya memberikan selembaran kertas kepada siswa. 
Selembaran kertas nantinya diisi oleh siswa mengenai permainan 
atau game apa yang ingin dilaksanakan ketika alpha zone, sehingga 
penyusunan lesson plan sangat mudah” (Wawancara, 29 Juli 2019) 
 
  Dalam persiapan ini ustadz/ustadzah menyusun alpha zone 
sebelum pelaksanaan di dalam lesson plan. Alpha zone nantinya akan 
diterapkan secara bersama waktunya dengan seluruh siswa di MIM PK 
Kartasura. Akan tetapi selain itu alpha zone juga bisa diterapkan pada 
saat sebelum, ditengah-tengah maupun akhir pembelajaran.  
2) Pelaksanaan Alpha Zone 
Setelah dilakukan persiapan kegiatan alpha zone maka diharapkan 
proses pelaksanaan dapat berjalan sebaik mungkin. Proses 
pelaksanaan alpha zone kelas II B di laksanakan oleh ustadz Adam 
dan ustadzah  Eka. Dalam penerapan alpha zone terdapat tiga langkah 
dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu pembukaan, inti dan penutup, 
Pelaksanaanya dilakukan secara berurutan agar tujuan dalam 
pembelajaran tercapai. Selain itu hal lain yang harus dilakukan yaitu 
perlunya kerjasama yang lebih ditekankan dalam proses kegiatan 
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alpha zone ini, selain itu perlunya saling membantu, saling 
berinteraksi, dan saling berkomunikasi dan untuk mencapai tujuan 
tersebut, yang paling terpenting siswa bisa termotivasi untuk bermain 
dan belajar. Hal ini sesuai dengan wawancara sebagai berikut ini: 
“Penerapan alpha zone yang dilakukan oleh wali kelas dan team ini 
seharusnya dilaksanakan sesuai dengan lesson plan yang telah 
dibuat. Siswa yang memiliki masalah dalam belajar baik dari 
rumah maupun dari lingkungan sekolah menjadi tidak teringat, 
karena permainan dalam alpha zone di pagi hari. Sebelum 
kegiatan di mulai biasanya wali kelas dan team membuka dengan 
salam dan mengajak bertepuk baik tepuk semangat maupun tepuk 
yang lain. Awalan ini bisa membuat siswa menjadi senang dan 
kemudian siswa termotivasi mengikuti pembelajaran di kelas” 
(Wawancara,Kepala Madrasah 23 Juli 2019) 
 
Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Ustadzah Eka 
Novitasari selaku wali kelas II B, beliau mengatakan bahwa: 
“Setahu saya ya mbak pelaksanan alpha zone itu ada tahapan 
penyampaian perintah, permainan, pertandingan dan 
penghargaan. Untuk pelaksanaanya seperti apa itu tergantung 
ustadz/ustadzahnya masing-masing. Karena setiap permainan bisa 
dimodifikasi dengan berbagai cara jadi bisa dibuat sekreatifnya 
guru itu yang penting tahapannya itu dilaksanakan” (Wawancara , 
24 Juli 2019) 
Selain pernyataan wali kelas II B, hal ini juga sesuai dengan 
observasi mengenai pelaksanaan alpha zone yang pelaksanaanya 
bersamaan waktunya di halaman sekolah. Terlihat siswa sangat 
tertarik dan antusias melakukan permainan yang dimainkannya. 
Beraneka ragam permainan yang dilaksanakan baik dari kelas I hingga 
kelas IV. Permainan ini disesuaikan dengan kondisi siswa (Observasi, 
24 Juli 2019). 
Hal ini juga diperkuat oleh siswa kelas II B. Menurut Nizam dan 
Hefa menyatakahan bahwa ketika pelaksanaan alpha zone yaitu: 
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“Sangat menyenangkan sekali us, karena setiap pagi bermain dahulu 
sebelum pelajaran, selain itu permainanya banyak aku 
suka”(Wawancara, 26 Juli 2019). 
“Iya aku sangat menyukai permainannya. Yang paling aku sukai 
adalah peta umpet. Selain itu banyak permaian yang lain bintang 
emas, ndog boyo, kucing gareng dan masih banyak lagi” 
(Wawancara, 26 Juli 2019) 
 Dari pernyataan kepala madrsah, wali kelas, observasi dan pernyataan 
siswa hal ini diperkuat lagi oleh pernyataan guru Fiqih, bahwa: 
“Dalam pelaksanaan alpha zone ini yang biasanya menyesuaikan 
dengan kondisi siswa, karena setiap hari saya tidak hanya 
mengajar di satu kelas saja. Maka pelaksanaan alpha zone saya 
buat beragam. Sehingga ketika ganti jam pelajaran biasanya 
siswa sudah lelah dalam belajar, maka tugas saya adalah tidak 
hanya memahamkan materi, tetapi saya juga harus bisa 
membuat siswa belajar sambil bermain tanpa paksaan dengan 
begitu siswa lebih mudah siswa termotivasi belajar sehingga 
mudah menerima pelajaran yang disampaikan” (Wawancara, 
Ustazah Nadia, 29 Juli 2019) 
Langkah dalam penerapan Implementasi alpha zone dalam 
peningkatan motivasi belajar siswa kelas II B yaitu meliputi: 
1) Pembukaan 
Dalam pelaksanaan alpha zone untuk mengawali kegiatan 
dibuka dengan salam dan doa. Alpha zone di MIM PK ini 
termasuk ke dalam apersepsi pembelajaran. Selain dari 
wawancara dari hasil pengamatan Observasi yang dilaksanakan 
tanggal 24 Juli 2019, pelaksanaan alpha zone yang dipimpin 
oleh wali kelas dan team. Kelas II B biasanya dipimpin oleh 
Ustadz Adam. Ustadz Adam sebelum mengucapkan salam 
biasanya membariskan siswa. Setelah siswa sudah berbaris rapi, 
kemudian Ustadz Adam meminta siswa untuk  berhitung. Baru 
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kemudian salam dan doa. Setelah itu, siswa diajak untuk 
bertepuk semangat. Tepuk semangat yang diintruksikan mulai 
dari tepuk semangat I hingga III. Setelah ini barulah permainan 
di mulai.  
Berdasarkan wawancara di atas diperkuat lagi oleh siswa 
kelas II B. mereka berpendapat bahwa sebelum pelaksanaan 
alpha zone ustadz/ustadzah sebagai berikut: 
“Ustadz Adam biasanya mengucapkan salam kemudian 
berdoa. Kadang juga berhitung dulu. Setelah itu kita diajak 
loncat-loncat, tapi kadang ustadz Adam mengajak kita 
untuk tepuk semangat dulu us” (Wawancara Siswa 
Meidin, 24 Juli 2019) 
 
Hal ini juga diperkuat oleh pendapat Ustadzah Suci, beliau 
berpendapat bahwa: 
“Kegiatan awal dalam alpha zone yaitu salam, doa, kemudian 
inti. Dalam kegiatan awal ini biasanya saya dengan team 
saya tidak hanya permainan saja, akan tetapi saya biasanya 
awali dengan mendongeng cerita lucu” (Wawancara, 29 
Juli 2019) 
 
2) Inti  
Tahapan selanjutnya yaitu inti. Permainan di alpha zone 
banyak sekali, karena alpha zone sendiri sebenarnya terbagi 
menjadi empat bentuk yaitu Musik, brain game, ice breaking 
dan fun story. Empat bentuk alpha zone ini biasanya masing-
masing wali kelas menerapkan alpha zone dengan 
menyesuaikan dengan kondisi siswa (Observasi,23 Juli 2019). 
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Pada bagian pelaksanaan, program ini dilaksankan di dua 
tempat, yaitu di halaman/outdoor dan di kelas/in door. Berikut 
ini penjelasan mengenai tahapan program alpha zone: 
a) Program Alpha Zone di Halaman 
Alpha zone di laksanakan di halaman sekolah. Alpha 
zone rutin dilaksanakan pada hari Senin hingga Rabu pukul 
07.00 hingga pukul 07.30 WIB. Kegiatan ini rutin 
dilaksanakan secara serentak waktunya dari kelas I hingga 
kelas IV. Alpha zone ini dipandu oleh wali kelas dan team 
teaching masing-masing kelas. Sehingga dalam waktu yang 
bersamaan banyak variasi pelaksanaan alfa zone di halaman 
sekolah. Kegiatan alpha zone ini disesuaikan dengan kelas 
masing-masing (Observasi, 23 Juli 2019). 
Alpha zone di halaman sekolah dipandu oleh wali 
kelas dan team teaching. Ketika jam masuk berbunyi siswa 
berkumpul di halaman sekolah. Tampak siswa kelas  satu 
hingga kelas empat. Karena kelas lima dan enam sedang 
persiapan untuk ujian tahfidz di kelas masing-masing. 
Permainan alpha zone sangat beragam, ada yang 
menggunakan alat seperti bola kecil maupun bola besar. 
Akan tetapi ada juga yang tanpa menggunakan alat. Anak-
anak sangat berantusias dengan permainan yang 
dimainkannya (Observasi, 23 Juli 2019). 
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Dalam kegiatan ini berbagai kegiatan alpha zone ada yang 
harus ada pembentukan kelompok terlebih dahulu, dimana 
pembentukan kelompok yang bersifat heteron. Penentuan  
anggota kelompok ditentukan oleh ustdaz yaitu siswa dalam satu 
kelompok terdiri dari laki-laki maupun perempuan (Observasi, 
24 Juli 2019). 
Hal ini diperkuat ketika wawancara dengan team teaching yaitu: 
“Dalam kegiatan inti ada berbagai permainan yang dilakukan 
secara berkelompok. Kelompok yang heterogenlah yang 
diharapkan bisa makin saling mengenal dan menyayangi 
teman sekelompoknya. Penentuan ini bisa dengan suit 
(gunting,batu, kertas). Setelah terbentuk maka permainan 
bisa dimulai. Permainan yang bisa dibuat untuk kelompok 
misalnya estafet terowongan, peta umpet dengan kelas lain 
dan lain laii” (Wawancara, 23 Juli 2019) 
 
Hal ini diperkuat dengan observasi yang dilaksanakan pada 
tanggal 24 Juli 2019. Pengamatan kali ini adalah siswa akan 
melakukan permainan peta umpet. Peta umpet ini diduelkan 
antara kelas IIB dengan kelas III B. Permainan peta umpet ini 
awalnya perwakilan siswa masing-masing kelas untuk suit 
terlebih dahulu. Bagi yang kalah menjadi penjaga dan yang 
menang harus bersembunyi. (Observasi, 29 Juli 2019) 
b) Program Alpha Zone di Kelas  
Program alpha zonei di laksanakan tidak hanya di awal kegiatan 
pembelajaran. Akan tetapi juga bisa diterapkandi awal, tengah 
maupun akhir pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan pendapat 
oleh wawancara dengan kepala madrasah,bahwa: 
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“Apersepsi salah satunya adalah alpha zone yang terdiri dari 
musik, brain game, ice breaking dan fun story. 
Pelaksanaanya ini nantinya diserahkan oleh wali kelas dan 
team. Mereka saling berkoordinasi dalam melaksanakan 
alpha zone. Dalam pelaksanaannya, guru bisa menerapkan 
baikdi awal, tengah, maupun akhir pembelajaran ” 
(Wawancara, Bapak Rohmadi 23 Juli 2019) 
 
Sehingga dalam pelaksanaan program ini disesuaikan  
dengan kelas dan muatan pelajaran yang diajarkan. Selain 
pelaksanaan alpha zone di pagi hari di mulai pukul 07.00-07.30 
WIB. Akan tetapi di dalam kelaspun ketika siswa kehilangan 
konsentrasinya, maka ustadz/ustadzah mengajak siswa untuk ke 
zona alfa dengan mengajak siswa baik dengan permainan 
maupun nyanyian. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Ustadz Rohmadi: 
“Dalam apersepsi pembelajaran salah satunya adalah alpha 
zone. Apersepsi ini diterapkan dengan menyesuaikan 
pembelajaran yang akan dijarkan. Misalnya pembelajaran 
fiqih mengenai rukun Islam, maka guru memulainya 
dengan menyanyikan lagu rukun Islam. Selain itu bagi 
kelas SME (Sains, Mathematic, English) siswa biasanya 
setelah salam diajak untuk senam otak terlebih dahulu. 
Pelaksanaan alpha zone di pagi dari hari senin hingga rabu 
adalah rutin, akan tetapi tidak memungkiri jika siswa 
ketika dalam kegiatan belajar kehilangan konsentrasi. 
Sehingga ustadz/ustadzah menerapkannya baik di awal, 
tengah maupun akhir pembelajaran” (Wawancara, 23 Juli 
2019). 
 
 
Selain permainan secara kelompok, ada juga permainan 
lain. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Ustadzah 
Suci, beliau berkata bahwa: 
“Pelaksanaan alpha zone ini nantinya saya variasikan setiap 
hari, baik kelompok maupun tidak. Siswa memiliki mood yang 
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berubah sehingga kita harus bisa mengetahui apasih yang 
diingankan siswa di sekolah, maka dari itu varian alpha zone 
bisa membuat anak menjadi bersemangat dan berkonsentrasi 
dalam kegiatan pembelajaran” (Wawancara, 30 Juli 2019) 
 
Pernyataan ustadzah Suci diperkuat ketika pelaksanaan 
alpha zone. Siswa diminta untuk mempraktekan apa yang 
dilakukan oleh ustadzah Suci. Dalam hal ini ustadzah 
menggunakan kedua tangannya untuk melakukan gerakan yang 
berbeda untuk mengasah otak, atau yang sering disebut dengan 
brain game (Observasi, 30 Juli 2019). 
Selain brain game, ada pelaksanaan alpha zone alpha zone 
yang lain yaitu fun story. Seperti yang diungkapkan ustadzah 
Suci bahwa: 
“Siswa saya sebenarnya suka sekali dengan cerita. Cerita yang 
mereka sukai berbagai macam ada yang seram, lucu, 
bahkan cerita yang menyenangkan tapi tentunya mendidik. 
Penerapan fun story ini sering saya terapkan ketika alpha 
zone di dalam kelas. Fun story ini saya terapkan sebelum 
pembeljaran kelas di mulai. Jadi siswa saya beri aba-aba 
terlebih dahulu kalau cerita akan di mulai. Dipertengahan 
cerita biasanya saya bertanya jawab dengan siswa. Tanya 
jawab ini nantinya bisa digunakan untuk menambah 
interaksi antara guru dengan murid” (Wawancara, 
Ustadzah Suci 30 Juli 2019) 
 
3) Penutup  
Pelaksanaan alpha zone diakhiri dengan salam dan berbagai 
cara yang lain seperti memberikan tebak-tebakan menggunakan 
bahasa Inggris, Tanya jawab mengenai penjumlahan maupun 
pengurangan. Berdasarkan observasi kali ini Ustadz Adam 
memberikan pertanyaan kepada semua siswa kelas II B. 
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Awalnya siswa dibariskan menjadi satu banjar ke belakang, 
kemudia mereka menjawab pertanyaan satu-persatu pertanyaan 
tersebut. Setelah semua bisa menjawab pertanyaan dengan 
benar, maka siswa tersebut diperbolehkan untuk masuk ke 
dalam kelas.(Observasi 23 Juli 2019)  
Hal ini diperkuat dengan wawancara dengan siswa kelas 
IIB, bahwa: 
“Setelah selesai alpha zone, ustadz Adam memberi saya 
satu soal. Kadang-kadang penjumlahan maupun 
pengurangan. Tapi pernah juga memberi soal dengan 
bahasa Inggris. Misalnya bahasa Inggrisnya gajah, ayam 
dan sebagainya. ” (Wawancara, 29 Juli 2019) 
Selain pendapat di atas, hal ini juga diperkuat dengan 
pendapat Ustadzah Nadia yang menyatakan bahwa: 
“Ketika pembelajaran di kelaspun juga demikian. Sebelum 
pembelajran di mulai ada berbagai pertanyaan yang 
diberikan, dulu pernah saya memberikan permainan 
dahulu sebelum pelajaran di mulai. Setelah permainan 
selesai saya memberikan pertanyan kepada siswa, jika 
siswa yang tidak bisa menjawab maka akan dikenai 
hukuman ringan yang mendidik (Wawancara, 29 Juli 
2019). 
 
3) Evaluasi Alpha Zone 
Kegiatan evaluasi merupakan kegiatan yang digunakan guru maupun 
sekolah untuk mengukur pelaksanaan  alpha zone sebagai cara untuk 
mengetahui apakah motivasi belajar siswa yang sudah dirumuskan itu 
telah tercapai atau belum. Pada pelaksanaan alpha zone terdapat dua 
macam evaluasi yang dilakukan yaitu evaluasi pada awal pembelajaran 
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dan diakhir pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
kepala madrasah bahwa: 
“Pelaksanaan alpha zone ini dievaluasi ketika sebelum kegiatan 
pembelajaran di mulai,ketika awal biasanya guru melaksanakan zona 
semagat terlebih dahulu dan yang memimpin adalah saya. Pada saat 
ini adalah kesempatan untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan di 
sekolah, termasuk pelaksanaan alpha zone. Cara mengevaluasi yaitu 
dengan cara bagaimana kesiapan siswa dalam belajar. Selain itu kita 
juga mengecek lagi variasi dan pemilihan alpha zone yang diterapkan 
oleh wali kelas dan team” (Wawancara, 23 Juli 2019) 
 
 Hal ini diperkuat dengan observasi, ketika sebelum bel masuk berbunyi 
ustadz/ustadzah berkumpul di halaman. Mereka membuat satu lingkaran. 
Kemudian ustadz Rohmadi membuka dengan salam dan memimpin zona 
semangat ini. Dalam zona semangat ini ustadz Rohmadi memberikakan 
pengarahan dan beberapa masukan mengenai kegiatan alpha zone.selain 
itu diakhir zona semangat ini, ustadz Rohmadi juga memimpin untuk 
menyuarakan yel-yel. Diakhir ustadz dan ustadzah bersalaman barulah 
pelaksanaan alpha zone dimulai  (Observasi, 23 Juli 2019) 
Evaluasi yang pertama yaitu pada kegiatan awal pembelajaran yang 
dilakukan dengan cara menguji kemampuan siswa dengan memberikan 
pertanyaan kepada siswa secara lisan mengenai materi yang dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya dimana siswa dipilih secara acak untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selain itu cara yang 
dilakukan dalam evaluasi pada awal kegiatan belajar mengajar yaitu 
memberikan pertanyaan dan mengulas materi sebelumnya. Hal ini sesuai 
yang dipaparkan oleh Ustadzah Wahyu. 
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“Untuk evaluasi awal saya lakukan dengan cara waktu awal 
pembelajaran memberika pertanyaan kepada siswa tentang materi 
yang sebelumnya yang udah dipelajari, saya membacakan soal 
kemudian saya menunjuk siswa dengan acak untuk 
menjawabnya.jika siswa berhasil menjawab maka, dalam hal ini 
pelaksanaan alpha zone sangat baik digunakan” (Wawancara, 26 Juli 
2019) 
 
Hal ini diperkuat ketika pembelajaran Fiqih di kelas II B. sebelum 
pembelajaran dimulai, ustadzah Nadia memberikan pertanyaan untuk 
memancing daya ingat materi sebelumnya. Apakah siswa masih teringat 
atau tidak. Ketika observasi ini ustadzah Nadia memberikan spidol dibagian 
hidung siswa jika salah dalam menjawab pertanyaan. Kegiatan ini juga bisa 
membuat siswa menjadi semangat dan termotivasi untuk belajar agar tidak 
dikenai spidol (Observasi, 29 Juli 2019). 
Hal ini juga di sampaikan beberapa siswa mengenai cara evaluasi pada 
awal kegiatan belajar mengajar. 
“Sebelum alpha zone biasanya ustadz dan ustadzah memberi pertanyaan 
dahulu us, pertanyaan ini biasanya soalnya materi yang dahulu ” 
(Wawancara siswa, Adam 29 Juli 2019) 
“Biasanya ustadzah memberi pertanyaan mengenai apa saja yang sudah 
dipelajari hari kemaren” (Wawancara siswa, Misel 29 Juli 2019). 
Evaluasi yang kedua yaitu evaluasi pada tahap akhir dimana biasanya 
dilakukan evaluasi setiap satu bulan dua kali. Hal ini sebagaimana di 
jelaskan oleh ustadzah Wahyu.  
“Dalam memperbaiki pelaksanaan alpha zone, maka setiap sebulan dua 
kali kami mengadakan guru belajar. Guru belajar ini selain diberikan 
beberapa ilmu mengenai alpha zone juga diberikan kesempatan 
kepada kami untuk mengevaluasi pelaksanaan alpha zone” 
(Wawancara, 26 Juli 2019). 
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Hal ini juga sesuai dengan pernyataan dari Ustadzah Suci selaku kepala 
wali kelas III B, bahwa: 
“Pelaksanaan alpha zone bisa dilihat di akhir yaitu kesiapan siswa dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Selain itu kita juga 
sering belajar bersama di saat guru mengajar. Kita belajar bagaimana 
pelaksanaan alpha zone dan mengulas alpha zone yang diterapkan 
minggu yang sudah terlewati.” (Wawancara, 30 Juli 2019). 
 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Impelemtsi Alpha Zone dalam 
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa di MIM PK Kartasura 
 Keberhasilan dalam alpha zone tidak terlepas dari kemampuan guru 
dalam melakukan interaksi dengan peserta didiknya. Terdapat beberapa faktor 
pendukung dalam implementasi alpha zone  antara lain yaitu dukungan penuh 
dari sekolah dan semangat siswa antusias dari siswa. Hal tersebut 
sebagaimana yang disampakan Ustadz Rohmadi. 
“Dalam pelaksanaan alpha zone ini ada beberapa faktor yang 
mendukungnya antara lain yaitu perlatan yang lengkap mulai dari bola, 
hola hoop, tongkat dan masih banyak lain. Peralatan ini digunakan 
untuk menunjang alpha zone .selain itu kami juga mempunyai halaman 
yang cukup luas, sehingga bisa dikatakan standar untuk pelaksanaan 
alpha zone  jika dilaksanakan serentak setiap pagi” (Wawancara, 23 Juli 
2019). 
 Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh Ustadzah Novia Eka Sari 
selaku wali kelas II B. 
“Banyak sekali faktor pendukung sebenarnya yang menunjang alpha zone   
ini, misalnya anak yang lebih aktif, guru yang menggunakan alpha zone  
yang bervariasi, serta peralatan yang lengkap” (Wawancara, 24 Juli 
2019). 
Salah satu faktor pendukung alpha zone  adalah semangat siswa dalam 
menerima baik pelajaran maupun permainan. Seperti yang dikatakan oleh 
salah satu siswa yang bernama Chaves 
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“Kalau tak ada alpha zone, pelajaran jadi ndak seru dan mudah bosen us. 
Kalau ada alpha zone   jadi lebih semangat untuk belajar” (Wawancara, 
26 Juli 2019). 
Jika ada faktor pendukung, maka tidak terlepas dari faktor penghambat 
dalam implemtasi alpha zone salah satunya yaitu permasalahan yang terdapat 
dari diri siswa. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadz Rohmadi. 
“Faktor penghambatnya sebenarnya ya dari dalam diri siswa, jika 
siswanya sudah tidak mood dari rumah maka inilah tantangan ustadz 
dan ustadzah untuk mengembalikan mood siswa dengan permainan 
yang seru.” (Wawancara, 23 Juli 2019). 
Hal tersebut selaras dengan yang disampaikan oleh Ustadzah Novia Eka Sari. 
 “Pasti yang namanya hambatan ada us. Hal ini tergantung dengan 
gurunya yang mengaplikasikan alpha zone . hambatan ini biasanya bisa 
berasal baik dari guru maupun siswa. Hambatan yang berasal dari guru 
yaitu guru kekurangan ide untuk pelaksanaan alpha zone  sehingga anak 
mudah bosan. Harapannya untuk tahun ke depan alpha zone  ini bisa 
lebih terstrukur lagi” (Wawancara, 24 Juli 2019). 
B. Interpretasi Implementasi Alpha Zone dalam Peningkatan Motivasi 
Belajar Siswa Kelas II B di MIM PK Kartasura 
Menurut Chatib (2013: 90) dalam kondisi alfa dikatakan sebagai kondisi 
paling baik untuk belajar sebab neuron (sel saraf) sedang berada dalam suatu 
harmoni (keseimbangan). Stimulus khusus pada awal  belajar yang bertujuan 
meraih perhatian dari siswa adalah apersepsi. Dalam hal ini zona alfa 
merupakan kondisi yang sangat ampuh untuk melakukan apersepsi dalam 
proses pembelajaran, Ada empat cara yang dapat membawa siswa ke zona 
gelombang alfa, yaitu ice breaking, fun story, music dan brain gym. (Munif 
Chatif, 2011: 90). 
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Berdasarkan fakta temuan dan analisis hasil penelitian di atas, maka 
interpretasi hasil penelitian yang berkaitan dengan Implementasi Alpha Zone 
dalam Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas II B di MIM PK Kartasura  
sebagai berikut. 
1. Implementasi Program Alpha Zone dalam Peningkatan Motivasi 
Belajar 
a. Tahap Persiapan. 
Setiap siswa mempunyai potensi yang berbeda-beda, maka dari itu 
guru harus bisa mengetahui potensi atau kecerdasan yang dimiliki siswa. 
Seperti di MIM PK Kartasura dari awal penerimaan peserta didik baru, 
siswa mulai di tes kecerdasan apan yang dimilikinya. Sehingga melalui 
tes ini bisa diketahui gaya belajar seperti apa yang harus diterapkan guru 
ketika pembelajaran. Sebagimana yang diungkapkan Gardener dalam 
Chatib (2009:100) ternyata gaya belajar siswa tercermin dari 
kecenderungan kecerdasan yang dimiliki oleh siswa tersebut.  
Dari hasil fakta temuan yang dilakukan oleh peneliti di kelas II B 
dalam implementasi alpha zone dalam peningkatan motivasi belajar 
siswa di MIM PK Kartasura. Maka  dari hasil temuan tersebut peneliti 
menyimpulkan bahwa penerapan alpha zone ini memang sudah 
disesuaikan dengan potensi atau kecerdasan yang dimiliki siswa, 
sehingga dari kelas kinestik II B ini terlihat perubahan perilaku siswa 
dalam mengikuti pembelajaran dimana sebelumnya siswa banyak ramai 
sendiri dan kurang fokus kini siswa terlihat tenang dalam mengikuti 
pelajaran karena berbagai macam permainan yang banyak mengerakan 
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anggota tubuh. Sehingga siswa sudah secara sendirinya termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran.  
Lesson Plan adalah rancangan yag digunakan guru untuk dijadikan 
pedoman pembelajaran. Proses implementasi alpha zone dalam 
peningkatan motivasi belajar siswa melalui tiga tahapan di antaranya 
proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Guru yang seharusnya 
membuat rancangan terlebih dahulu sebelum awal tahun pelajaran 
ternyata masih ada guru yang belum membuat lesson plan. Padahal 
lesson plan ini nantinya sangat berguna bagi guru untuk dijadikan 
pedoman ketika pembelajara. Sehingga ketika pelaksanaan alpha zone 
guru biasanya hanya mempersiapkan ketika satu hari sebelumnya. 
b. Tahap Pelaksanaan  
Dalam pelaksanaannya alpha zone terdiri dari tiga langkah yaitu 
pembukaan, inti dan penutup. Alpha zone ini sangat penting diterapkan, 
karena sebagaimana yang diungkapkan oleh Chatib (2011:75) bahwa 
menit-menit pertama dalam proses belajar adalah waktu yang terpenting 
untuk satu jam pembelajaran berikutnya.  
Pada tahap pelaksanaan alpha zone ini, dalam pelaksanaanya dibagi 
menjadi dua, yaitu alpha zone di halaman dan alpha zone di dalam kelas. 
Ternyata terdapat perbedaan pelaksanaan di halaman dan di kelas. 
Perbedaanya adalah terkait bentuk alpha zone yang diterapkan. Ketika di 
halaman sekolah dilakukan sebelum aktivitas pembelajaran. Alpha zone 
di halaman sekolah biasanya berupa kegiatan yang membutuhkan banyak 
gerak, yaitu ice breaking dan brain game yang berisi permainan yang 
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dipimpin oleh guru wali kelas dan team teaching. Kedua kegiatan 
tersebut bisa dilaksanakan di halaman karena halaman yang mendukung 
dan karakters siswa yang menginginkan banyak gerak. Akan tetapi 
pelaksanaan brain game juga bisa dilakukan di dalam kelas.  
Bentuk alpha zone yang diterapkan di dalam kelas biasanya berupa 
music dan fun strory. Music di dalam kelas sangat mendukung untuk 
kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini bisa diterapkan dengan cara 
mengkaitkan dengan pembelajaran yang akan dipelajari. Fun story di 
terapkan di dalam kelas karena siswa ketika di dalam kelas biasanya 
membutuhkan hiburan ketika siswa jenuh saat pembelajaran hingga sore. 
Bentuk alpha zone ini pada dasarnya menyesuaikan kondisi siswa 
masing-masing. Guru biasanya bisa mengontrol siswa dengan 
menerapkan alpha zone yang bervariasi. Sehingga ketika pembelajaran 
siswa termotivasi selalu dalam menerima materi yang diajarkan. Hal ini 
bisa membuat hasil belajar siswa menjadi lebih baik.  
Akan tetapi dalam pelaksanaanya masih ada siswa yang terlambat 
mengikuti. Pelaksanaan alpha zone di pagi hari sebelum jam 
pembelajaran di mulai. Siswa yang terlambat ini biasanya siswa yang 
jarak rumahnya sangat jauh dengan sekolah. Akan tetapi bagi siswa yang 
terlambat tidak ada hukuman, sehingga siswa yang terlambat mengikuti 
alpha zone langsung mengikuti permainannya.  
Terdapat dua anak yang berkebutuhan khusus di kelas II B. Mereka 
dari awal hingga akhir ketika pelaksanaan alpha zone selalu didampingi. 
Dua orang anak tersebut lamban motoriknya, sehingga ketika ada 
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perintah harus didampingi untuk melakukannya. Pembukaan diawali 
dengan salam dan doa. Setelah ini juga dibariskan untuk dihitung terlebih 
dahulu siswanya. Setelah itu wali kelas dan team saling berkoordinasi 
untuk memimpin alpha zone di pagi hari. Biasanya diawali dengan tepuk 
semangat maupun tepuk break I hingga III. Kemudian dibagi kelompok. 
Pembagian kelompok ini dilakukan secara heterogen.  
Pada saat melakukan kegiatan inti ini disesuaikan dengan kondisi 
siswa. Seperti halnya dengan yang diungkapkan oleh Chatib (2009:66) 
tugas guru adalah memanusiakan manusia, sehingga dalam hal ini guru 
harus bisa mengetahui gaya belajar siswa tersebut sehingga dalam 
pelaksanaan alfa zone bisa tepat dengan kondisi siswa. Dalam hal ini 
terlihat ada perlakuan yang khusus terhadap anak insklusi. Misalnya 
ketika evaluasi, anak berkebuthan khusus mendapatkan soal yang 
berbeda dengan teman yang lain. 
c. Evaluasi Penerapan Alpha Zone 
Penerapan alpha zone di akhir pelaksanaan bagi siswa, terkadang 
tidak diterapkan. Biasanya guru dan team melakukan evaluasi dengan 
memberikan pertanyaan satu persatu kepada siswa kelas II B. Pertanyaan 
ini baik berupa materi pembelajaran matematika maupun pembelajaran 
yang lain. Evaluasi tidak dilakukan karena waktu yang singkat karena 
hanya 30 menit saja. Biasanya pertanyaan yang sering diberikan kepada 
siswa adalah bentuk penjumlahan, pengurangan, ataupun tebak nama 
hewan dengan bahasa Inggris dan lain sebagainya. 
2. Faktor-Faktor Pelaksanaan Alpha zone  
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a. Didukung oleh Fasilitas yang Lengkap.  
 Dalam pelaksanaan penerapan alfa zone ini musik diterapkan oleh 
beberapa guru ketika pembelajaran di kelas. Misalnya ketika 
pembelajaran mengenai rukun Islam, siswa diajak untuk bernyanyi 
terlebih dahulu. Selain itu ketika pembelajaran bahasa Inggris siswa 
ketika mengenal huruf abjad bernyanyi bersama terlebih dahulu. Tidak 
hanya itu guru biasanya memnggunakan fasilitas LED yang digunakan 
untuk bernyanyi bersama biasanya mars Muhammadiyah, lagu-lagu 
anak dan lain sebagainya. Musik menurut Bobbi (2010:111) 
berpengaruh pada guru dan pelajar. Musik dapat menata suasana hati, 
mengubah keadaan mental siswa, dan mendukung lingkungan belajar. 
Musik dapat merangsang, meremajakan, dan memperkuat belajar, baik 
secara sadar maupun tidak sadar.  
 Selain itu terdapat peralatan yang menunjang permainan. 
Misalnya bola, hola hoop, dan lain-lain. Peralatan ini nantinya 
digunakan untuk permainan yang menggunakan alat.  
b. Pelaksanaan Alpha zone ada Faktor Penghambatnya. 
   Ada beberapa faktor yang menghambat pelasanaan alpha zone. 
Dalam hal ini antara lain yaitu siswa yang sering berubah-ubah suasana 
hatinya, selain itu siswa mudah bosan dengan permainan yang monoton 
dan permainan yang pernah dilakukan. Sehingga membuat guru harus 
lebih ekstra lagi dalam membuat permainan yang lebih bervariatif.  
Guru dan wali kelas harus saling bekerja sama dalam pelaksanaanya 
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   Hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi yang dilakukan 
peneliti didapatkan temuan diantaranya penerapan alpha zone ini 
disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Seperti halnya yang 
diungkapkan oleh Munif bahwa guru harus bisa memanusiakan 
manusia, sehingga guru harus bisa memaksilmakan potensi dalam diri 
siswa. Selain itu strategi pembelajaran ini juga memiliki nilai tambahan 
tersendiri yaitu menumbuhkan interaksi anatara siswa dengan siswa 
yang lain untuk dapat saling bekerjasama tanpa harus memandang latar 
belakang, suku, ras, ataupun jenis kelamin.  
   Penerapan alpha zone juga dapat menarik perhatian siswa terhadap 
materi yang sedang disampaikan, karena siswa akan lebih aktif dalam 
berinteraksi sehingga secara tidak langsung mendorong siswa untuk 
selalu fokus terhadap materi yang diajarkan dan tidak hanya kegiatan 
belajar mengajar, tetapi juga terdapat kegiatan permainan, turnament 
yang akan menambah siswa lebih tertarik dalam pembelajaran ini 
dimana siswa merasa antusias dalam mengikuti pembelajaran yang 
sedang berlangsung. 
   Dari penerapan alpha zone  yang diterapkan oleh wali kelas dan 
team, terbukti dapat menambah motivasi belajar siswa dengan melihat 
kesiapan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran, selain itu siswa 
memang terlihat fokus dengan pembelajaran dengan begitu nilai siswa 
mengalami perubahan menjadi lebih baik dari sebelumya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang 
penerapan  Program Alpha Zone dalam Peningkatan Motivasi Belajar 
Siswa maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi Alpha Zone dalam Peningkatan Motivasi Belajar Siswa. 
Persiapan ini guru melakukan segala sesuatu yang diperlukan 
untuk menunjang kelancaran alpha zone. Pada tahap awal ini, guru 
mencari tau terlebih dahulu mengenai potensi apa yang dimiliki siswa. 
Sehingga guru bisa mengetahui bagaimana gaya belajar siswa dengan 
potensi yang dimilki siswa tersebut. Setelah diketahui baru dimulai 
pembuatan lesson plan atau yang sering disebut dengan 
RPP/Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Alpha zone ini termasuk dalam apersepsi pembelajaran. 
Bentuknya ada empat yaitu fun story, ice breaking, musik dan brain 
game. Dalam pelaksanaanya guru menyesuaikan dengan kelas yang 
diampu. Kelas kinestik di kelas II B ini seringnya menggunakan ice 
breaking. Dalam penerapannya alpha zone ini dilaksanakan ketika 
awal pembelajaran, tengah, maupun akhir pembelajaran. MIM PK 
Kartasura menerapkan alpha zone sebagai salah satu program rutin 
yang dilaksanakan setiap  hari Senin-Rabu pukul 07.00-07.15 di 
halaman sekolah. Selain itu penerapan alpha zone di dalam kelas juga 
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diterapkan. Dalam menerapkan alpha zone ini guru menyesuaikan 
dengan potensi yang dimiliki siswa.  
Evaluasi ini terbagi menjadi dua, yaitu evaluasi untuk guru 
maupun siswa. Bagi guru dilaksanakan ketika kegiatan guru belajar 
setiap minggu kedua dan keempat. Evaluasi bagi siswa dilakukan 
ketika selesai alpha zone. Akan tetapi evaluasi untuk siswa terkadang 
tidak dilaksanakan karena pelaksanaan alpha zone yang rutin di hari 
Senin hingga Rabu hanya singkat.  Evaluasi untuk guru biasanya 
dilaksanakan ketika guru belajar setiap dua kali dalam sebulan.  
Penerapan program alpha zone ini terbukti bahwa siswa dapat 
menjadi termotivasi dalam pembelajaran. Menit-menit pertama 
sangatlah penting dalam pembelajaran. Guru wali kelas dan team 
teaching/guru pendamping saling berkoordinasi dalam melaksanakan 
program ini. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Alpha Zone dalam 
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa di MIM PK Kartasura 
Ada beberapa faktor pendung dang penghambat dalam pelaksanaan 
alpha zone. Faktor pendukung alpha zone di MIM PK Kartasura 
yaitu: dukungan dari sekolah yang berupa penyediaan fasilitas yang 
lengkap, halaman yang luas, dan semangat dan antusias siswa. 
Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan alpha zone yaitu  
Faktor dalam diri siswa dan kesulitan guru dalam membuat permainan 
yang selalu bervariasi setiap harinya agar siswa tidak bosan.  
98 
 
 
 
B. Saran-Saran 
Setelah dilakukan penelitian tentang implementasi alpha zone 
dalam peningkatan motivasi belajar siswa di MIM PK Kartasura, maka 
peneliti memberikan saran diantaranya: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
a. Hendaknya kepala madrasah lebih tegas dan membuat kebijakan 
agar guru yang belum membuat lesson plan diharapkan segera 
mungkin, karena itu merupakan pedoman yang digunakan untuk 
mengajar. 
b. Supaya setiap hari permainan bervariasi , maka kebijakan sekolah 
untuk menyediakan ruang lagi yang lebih untuk pembuatan alpha 
zone secara bersama-sama. 
2. Bagi Guru 
a. Sebaiknya guru harus memperhatikan kemampuan masing-
masing siswa dan menerapkan alpha zone yang tepat agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
b. Guru hendaknya melakukan variasi terhadap penerapan alpha 
zone  
3. Bagi Siswa 
Lebih tekun, semangat dan bersungguh-sungguhlah dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar, selalu mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. Selain itu mampu memanfaatkan segala fasilitas belajar 
dengan maksimal. Selalu menjadi siswa yang aktif dan kritis terhadap 
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suatu ilmu yang diberikan oleh guru dan mempunyai rasa ingin tahu 
yang tinggi terhadap ilmu yang disampaikan. 
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LAMPIRAN 1 
A. Pedoman Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 
1. Pedoman Wawancara  
a. Pedoman Wawancara untuk Guru dan Team Teaching 
kelas II B 
1. Apa yang harus guru persiapkan sebelum kegiatan  
pembelajaran? 
2. Bagaimana kondisi siswa ketika awal dan ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung? 
3. Apa yang dilakukan guru jika siswa tidak berkonsentrasi ketika 
pembelajaran berlangsung? 
4. Guru biasanya menggunakan apersepsi pembelajaran, bagaimana 
langkah-langkah kegiatan apersepsi di awal pembelajaran? 
5. Salah satu apersepsi yang digunakan adalah alpha zone, apa yang 
dimaksud dengan alpha zone itu dan apa tujuannya? 
6. Apa saja bentuk atau macam-macam alpha zone itu? 
7. Bagaimana langkah-langkah penerapan alpha zone? 
8. Bagaimana pengelolaan alpha zone di MIM PK Kartasura? 
9. Apakah ada kualifikasi untuk menjadi guru pendamping alpha 
zonedan apa tugasnya? 
10. Perubahan apa yang dialami siswa setelah penerapan alpha zone? 
11. Apakah target yang ingin dicapai dalam pelaksanaan alpha zone? 
12. Bagaimana cara mengevaluasi alpha zone? 
13. Apa saja faktor penghambat dan pendukung alpha zone? 
14. Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut? 
15. Bagaimana respon orang tua mengenai pelaksanaan alpha zone? 
16. Apakah harapan Ustad/Ustadzah dalam pelaksanaan alpha zone 
ke depannya? 
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b. Pedoman Wawancara untuk Kepala Madrasah 
1.  Bagaimana sejarah berdirinya MIM PK Kartasura? 
2.  Apa Visi, Misi, dan Tujuan MIM PK Kartasura? 
3.  Apa saja ekstrakuriler di MIM PK? 
4.  Apa yang harus guru persiapkan sebelum kegiatan  
pembelajaran? 
5.  Bagaimana kondisi siswa ketika awal dan ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung? 
6.  Apa yang dilakukan guru jika siswa tidak berkonsentrasi 
ketika pembelajaran berlangsung? 
7.  Guru biasanya menggunakan apersepsi pembelajaran, 
bagaimana langkah-langkah kegiatan apersepsi di awal 
pembelajaran? 
8.  Salah satu apersepsi yang digunakan adalah alpha zone, apa 
yang dimaksud dengan alpha zone itu dan apa tujuannya? 
9.  Apa saja bentuk atau macam-macam alpha zone itu? 
10.  Bagaimana langkah-langkah penerapan alpha zone? 
11.  Bagaimana pengelolaan alpha zone di MIM PK Kartasura? 
12.  Apakah ada kualifikasi untuk menjadi guru pendamping 
alpha zone dan apa tugasnya? 
13.  Perubahan apa yang dialami siswa setelah penerapan alpha 
zone? 
14.  Apakah target yang ingin dicapai dalam pelaksanaan alpha 
zone? 
15.  Bagaimana cara mengevaluasi alpha zone? 
16.  Apa saja faktor penghambat dan pendukung alpha zone? 
17  Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut? 
18  Bagaimana respon orang tua mengenai pelaksanaan alpha 
zone? 
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 19 Apakah harapan Ustad/Ustadzah dalam pelaksanaan alpha 
zone ke depannya? 
 
c. Pedoman wawancara untuk Guru 
1. Apa yang harus guru persiapkan sebelum kegiatan  
pembelajaran? 
2. Bagaimana kondisi siswa ketika awal dan ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung? 
3.  Apa yang dilakukan guru jika siswa tidak berkonsentrasi ketika 
pembelajaran berlangsung? 
4.  Guru biasanya menggunakan apersepsi pembelajaran, 
bagaimana langkah-langkah kegiatan apersepsi di awal 
pembelajaran? 
5. Salah satu apersepsi yang digunakan adalah alpha zone, apa 
yang dimaksud dengan alpha zone itu dan apa tujuannya? 
6. Apa saja bentuk atau macam-macam alpha zone itu? 
7. Bagaimana langkah-langkah penerapan alpha zone? 
8. Bagaimana pengelolaan alpha zone di MIM PK Kartasura? 
9.  Apakah ada kualifikasi untuk menjadi guru pendamping alpha 
zone dan apa tugasnya? 
10
. 
Perubahan apa yang dialami siswa setelah penerapan alpha 
zone? 
11
.
  
Apakah target yang ingin dicapai dalam pelaksanaan alpha 
zone? 
12
. 
Bagaimana cara mengevaluasi alpha zone? 
13
. 
Apa saja faktor penghambat dan pendukung alpha zone? 
14
. 
Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut? 
15 Bagaimana respon orang tua mengenai pelaksanaan alpha 
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. zone? 
16
.
  
Apakah harapan Ustad/Ustadzah dalam pelaksanaan alpha zone 
ke depannya? 
 
d. Pedoman Wawancara untuk Siswa 
1. Apakah adik suka dengan pelaksanaan alpha zone? 
2.   Permainan apa yang sering dilakukan? 
3. Bagaimana proses alpha zone  ketika di halaman dan di 
luar kelas? 
4. Suka atau tidak dengan pelaksanaan alpha zone ini? 
5. Lebih suka dengan alpha zone dahulu sebelum belajar 
atau tidak ada alpha zone? 
 
2. Pedoman Observasi 
a. Letak geografis MIM PK Kartasura 
b. Sarana dan Prasarana MIM PK Kartasura 
c. Jumlah guru/karyawan dan peserta didik di MIM PK 
Kartasura 
d. Proses pelaksanaan alpha zone 
3. Pedoman Dokumentasi 
a. Struktur organisasi guru MIM PK Kartasura 
b. Visi, misi dan motto MIM PK Kartasura 
c. Data jumlah siswa kelas II B di MIM PK Kartasura 
d. Data jumlah guru di MIM PK Kartasura 
e. RPP/lesson plan kelas II B 
f. Foto kegiatan pelaksanaan alpha zone di MIM PK Kartasura 
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LAMPIRAN 2 
LESSON PLAN 
Nama guru : Novia Ekasari, S. Pd 
Sekolah  : MIM PK Kartasura 
Tema  : Hidup Rukun 
Sub Tema  : Hidup Rukun dengan Teman Bermain 
Kelas/Semester : 2/II 
 
SILABUS 
Judul  : Pancasila  
Kompetensi Inti : 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan  
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
KOMPETENSI DASAR 
PPKn 
1.1  Menghargai keberagaman karakteristik individu (agama, suku, fisik, 
psikis, hobby) sebagai anugerah Tuhan 
1.2  Menunjukkan sikap kebersamaan dalam keberagaman sebagai anugerah 
Tuhan  
Indikator: 
1.1.1 Menyebutkan sikap menghargai keberagaman karakteristik individu 
(agama, suku, fisik, psikis, hobby) di rumah  
1.2.1 Menyebutkan sikap menghargai keberagaman karakteristik individu 
(agama,  
suku, fisik, psikis, hobby) di sekolah. 
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Bahasa Indonesia 
1.1  Menerima Bahasa Indonesia sebagai anugrah Tuhan yang dapat 
digunakan untuk mempersatukan bangsa  
1.2  Mendengarkan penggunaan bahasa Indonesia yang baik untuk berdoa  
(sesuai agama yang dianutnya) di sekolah dan di rumah 
Indikator: 
1.1.1 Mulai terlihat senang menggunakan bahasa Indonesia dalam 
mengungkapkan  pikirannya kepada teman, guru, orang tua, dan anggota 
keluarga  
1.2.1 Mulai terlihat senang menggunakan bahasaIndonesia dalam 
mengungkapkan perasaannya kepada teman, guru, dan orang tua 
Waktu  : 1 Pertemuan (2 jam pelajaran) 
AKTIVITAS/KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. KEGIATAN PENDAHULUAN 
a. Guru mengucapkan salam 
b. Guru bertanya kabar siswa 
c. Alpha Zone: Tebak Gerak 
2. KEGIATAN INTI 
a. PRA INTI 
Scene setting : guru bertanya tentang kegiatan upacara. Apa saja yang 
dibaca dalam kegiatan upacara 
b. INTI 
Strategi Pembelajaran : Ceramah, praktik mencocokkan, membaca 
Prosedur Aktivitas : 
1) Guru meminta siswa untuk mencocokkan lambing dan arti 
sila pancasila 
2) Guru meminta siswa untuk menjelaskan tentang lambing 
pancasila 
3) Guru meminta siswa untuk membaca puisi ke depan 
c. PASCA INTI 
1) Guru bertanya jawab mengenai materi hari ini 
2) Guru dan siswa membuat kesimpulan dari hasil belajar 
 
3. PENUTUP 
1) Guru memberikan motivasi pada siswa 
2) Guru dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan bacaam 
hamdalah guru mengucapkan salam 
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PENILAIAN 
No Aktivitas Ranah Keterangan 
1 Mencocokan  Kognitif, psikomotorik Dinilai  
2 Praktik membaca puisi Kognitif, psikomotorik Dinilai 
3 Praktik mengucapkan 
Pancasila 
Kognitif, psikomotorik Dinilai 
 
Kartasura, 15 Juli 2019 
Konsultan     Guru Kelas  
 
 
Wahyu Nurul Mubarokah   Novita Ekasari 
 
Mengetahui, 
        Kepala Madrasah  
 
 
          Rochmadi, S.Pd.I 
          NBM. 1123 91141194014 
 
 
 
 
 
 
 
 
110 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
DOKUMENTASI GAMBAR 
 
 
 
Gambar 1.1 MIM PK KARTASURA 
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Gambar 1.2 Wawancara dengan   Gambar 1.3 Wawancara 
Kepala Madrasah MIM PK Kartasura               dengan  Wali Kelas III B 
 
Gambar 1.4 Wawancara dengan Wali Kelas dan Team Teaching 
Kelas II BMIM PK Kartasura 
Gambar 1.4 Wawancara dengan     Gambar 1.5 Wawancara dengan        
Wakil Kepala  MIM PK Kartasura     Wali Kelas II D 
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Gambar 1.6 Wawancara dengan Siswa Kelas II B MIM PK Kartasura 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.7 Kegiatan Alpha Zone di MIM PK Kartasura 
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Gambar 1.8 Kegiatan Alpha Zone Kelas II B 
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Gambar 1.9 Kegiatan Jum’at Pagi Dzikir  
 
Gambar 2.1 Kegiatan Zona Semangat 
 
Gambar 2.3 Budaya Bersalaman 
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LAMPIRAN 4 
FIELD NOTE 
Kode   : O.1 
Hari/Tanggal  : Selasa, 23 Juli 2019 
Topik   : Observasi Keadaan MIM PK Kartasura  
Informan   :UstadzRochmadi, S.Pd.I 
Tempat   : Lingkungan MIM PK Kartasura 
Jabatan   :Kepala Madrasah 
Jam   : 07.00-10.00 WIB 
Hari ini peneliti tiba di sekolah pukul 06.30 pagi untuk 
melakukan kegiatan wawancara, observasi keadaan sekolah dan 
pengambilan dokumentasi keadaan sekolah.Peneliti diberi kesempatan 
untuk langsung melakukan observasi kegiatan alpha zone yang 
dilaksanakan pukul 07.00-07.30 WIB.Kegiatan alpha zone yang diikuti 
seluruh siswa dari kelas I-IV, karena untuk kelas V dan VI sudah 
persiapan untuk ujian tahfidz.MIM PK Kartasura adalah madrasah yang 
juga menerima siswa yang berkebuhan khusus, sehingga dalam kegiatan 
alpha zone ini anak berkebutuhan khusus juga mengikuti kegiatan ini. 
Setiap kelas A dan B terdapat 1-3 siswa berkebutuhan khusus. Ketika di 
luar ataupun di dalam kelas anak berkebutuhan khusus ini didampingi 
khusus oleh guru. 
Setelah melakukan observasi kegiatan alpha zone, peneliti 
melakukan kegiatan wawancara dengan Ustadzkepala madrasah.Kepala 
madrasah menjelaskan mengenai kegiatan alpha zone tersebut.Setelah itu 
peneliti melakukan kegiatan observasi di lingkungan madrasah.Kegiatan 
ini peneliti melakukan pengamatan mengenai keadaan di dalam kelas, 
kondisi masjid, dan halaman sekolah.Dari pengamatan yang dilakukan 
peneliti melihat ruang kelas/belajar 19 ruang kelas, dengan keadaan 
semua ruang kelas terlihat baik dan layak untuk kegiatan pembelajaran 
sedangkan untuk ruang kantor guru tidak ada, sehingga dalam 
mengerjakan administrasi kelas biasanya wali kelas mengerjakan di ruang 
kelas masing-masing. Sedangkan untuk ruang lainnya dalam keadaan 
baik.Saat melakukan pengamatan peneliti juga mengambil gambar yang 
dUstadzahtuhkan sebagai pelengkap dokumentasi. 
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FIELD NOTE 
 
Kode    : O.2 
Hari/Tanggal : Rabu/24 Juli 2019 
Topik : Observasi Implementasi Alpha Zone dalam 
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa di kelas II B 
Informan  : UstadzahNovia Ekasari, S.Pd dan  Adam 
Sudrajad S,Pd 
Tempat  : Halaman dan Ruang Kelas II B 
Jabatan  : Wali Kelas II B dan Team Teaching 
Jam  : 07.00-selesai  
Hari ini merupakan hari pertama peneliti melakukan penelitian 
terkait implementasi alpha zone dalam peningkatan motivasi belajar siswa 
di kelas II B MIM PK Kartasura.Sebelum kegiatan di mulai Ustadz 
Rohmadi selaku kepala madrasah memimpin zona semangat yang diikuti 
oleh guru-guru di MIM PK Kartasura.Kegiatan zona semangat ini 
dilaksankan sebelum bel masuk sekolah berbunyi. Kegiatan zona 
semangat diawali dengan salam, motivasi, pengarahan, doa, dan yel-yel.  
Selanjutnya peneliti melakukan pengamatan kegiatan alpha 
zone.Kegiatan ini dilakukan pukul 07.00-07.30 WIB.Kegiatan alpha zone 
dilaksanakan serentak sebelum kegiatan pembelajaran di mulai.Kegiatan 
yang dipimpin oleh wali kelas masing-masing dan team teaching.Terlihat 
semangat sekali raut wajah dari siswa siswi. Ketika bel berbunyi semua 
siswa secara otomatis mempersiap kan diri di halaman sekolah. Pada saat 
sebelum di mulai siswa dibariskan terlebih dahulu oleh Ustadz Adam 
selaku team teaching kelas IIB. Siswa dibariskan di halaman kemudian 
berhitung.Kegiatan diawali dengan tepuk semangat, tepuk ini bisa 
membangkitkan semangat siswa. Kemudian Ustadz Adam mengucapkan 
salam. Sebelum melakukan kegiatan Ustadz Adam memimpin 
berdoa.Terlihat ada beberapa siswa yang terlambat karena jarak rumah 
yang jauh dari sekolah.Ustadz Adam memulai  memimpin permainan.   
Permainan pertama adalah permainan lompat ular.Lompat ular ini 
dilakukan dengan memegang bahu teman yang ada di depannya.Ketika 
permainan ini dibagi menjadi tiga kelompok.Putra dan putri tetap dipisah, 
sehingga dua kelompok putra dan satu kelompok putri.Ustadz Adam 
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memberi aba-aba kemudian siswa melaksanakan aba-aba 
tersebut.Permainan selanjutnya adalah peta umpet.Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan mengabungkan kelas IIB dan kelas III B. Aba-aba 
untuk tepuk semangat dan yel-yel untuk memulainya.Setelah itu siswa 
kelas III B diminta untuk memejamkan mata.Kemudian untuk kelas IIB 
diminta untuk bersembunyi.Sehingga tugas dari III B adalah mencari 
siswa II B. kelas II B cepat sekali setelah diberi aba-aba untuk 
bersembunyi. UstadzAdam  menghitung dari 1-10 hitungan. Setelah 
hitungannya habis, kelas III B mencari siswa kelas II B yang bersembunyi 
untuk dibawa ke halamann sekolah lagi. 
Kegiatan Alpha zone yang terakhir adalah siswa diminta untuk 
berkumpul di tepi halaman. Kegiatan ini masih digabungkan dengan kelas 
III B. setelah berada di kumpul halaman, mereka dibariskan untuk 
berlomba meloncat hingga sampai depan pintu kelas I. Ustadz Adam 
memberi aba-aba barulah siswa meloncat bersama-sama hingga depan 
pintu kelas I.  
Setelah kegiatan alpha zone di halaman, siswa masuk ke dalam 
kelas untuk memulai pelajaran.Tampak meja dan kursi siswa yang 
berwarna-warni. Di dalam kelas II B dilengkapi dengan media 
pembelajaran LED dan speaker. Di pertama adalah tahfidz yang diampu 
oleh wali kelas yaitu Ustadzah Eka.Ustadzah Eka memberi aba-aba untuk 
tepuk semangat terlebih dahulu. Baru kemudian doa dan dilanjutkan 
dengan hafalan. Setelah itu pembelajaran, tampak siswa sudah langsung 
menyiapkan pembelajaran yang pertama yaitu Tematik. Pembelajaran 
Tematik ini guru memberikan contoh menulis huruf latin, kemudian siswa 
mencoba menulis huruf latin di buku tulis. Terlihat semua siswa sangat 
antusias dengan pembelajaran ini. 
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FIELD NOTE 
 
Kode    : O.3 
Hari/Tanggal : Jum’at/26 Juli 2019 
Topik : Observasi Implementasi Alpha Zone dalam 
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa di kelas II B 
Informan  : Bu Eka dan beberapa siswa II B 
Tempat  : Halaman dan Kelas II B 
Jabatan  : Wali Kelas 
Jam  : 07.00-10.00 WIB 
  Pelaksanaan alfa zone setiap pagi di halaman yaitu hari Senin, 
Selasa, Rabu dan Jum’at.Akan tetapi Jum’at ini MIM PK mengadakan 
agenda baru yaitu dzikir dan murojaah di halaman sekolah. Sehingga 
kegiatan alpha zone hanya di dalam kelas yang dipimpin oleh guru yang 
mengajar ketika jam itu. Dzikir pagi ini diikuti oleh seluruh siswa dari 
kelas I hingga kelas VI.Setelah dzikir pagi siswa dipriksa kukunya untuk 
dipotong.Setelah itu siswa masuk ke dalam kelas untuk pembelajaran 
pertama. 
Pada saat jam pertama ini adalah tahfidz lagi. Guru membuka 
pelajaran dengan mengajak siswa untuk tepuk semangat I hingga III. 
Setelah itu doa akan belajar. Siswa tampak sangat bersemangat dalam 
menerima pelajaran. Di jam istirahat siswa melaksanakan sholat dhuha di 
dalam kelas. Setelah selesai sholat mereka makan bersama. Di jam 
istirahat peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa mengenai 
alpha zone.  
Ketika pembelajaran terakhir adalah Bahasa Jawa. Meskipun di 
jam akhir siswa masih siap untuk menerima pembelajaran. Terlihat ketika 
Ustadz Adam selaku pengampu Bahasa Jawa memberikan 
pertanyaan.Banyak anak yang bisa menjawab pertanyaan tersebut.Untuk 
memulai pelajaran Ustadz Adam memberikan yel-yel kemudian siswa 
menirukan yel-yel tersebut.Dalam kelaspun anak berkebutuhan khusus 
juga didampingi oleh satu guru tiap anak.sehingga di dalam kelas ada 3 
guru. 2 guru mendampingi 2 anak berkubutuhan khusus dan satu guru 
mengajar semua siswa.Jam pulang berbunyi anak-anak berkemas pulang 
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dilanjutkan dengan doa. Setelah itu Ustadz Adam mengucapkan salam, 
siswa pulang dan belajar di rumah.  
FIELD NOTE 
 
Kode    : O.4 
Hari/Tanggal : Senin/29 Juli 2019 
Topik : Observasi Implementasi Alpha Zone dalam 
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa di kelas II B 
Informan  : Ustadzah Eka dan Ustadz Adam 
Tempat  : Halaman sekolah dan kelas II B 
Jabatan  : Wali Kelas II B dan Team Teaching 
Jam  : 07.00 
 
Senin pagi kegiatan alpha zone seperti biasanya dilaksanakan 
pukul 07.00-07.30 di halaman sekolah.Sebelum bel berbunyi anak-anak 
kelas VI ada yang piket. Tugas piket kali ini adalah bersama guru 
bersalaman dengan siswa-siswi lain yang hadir di depan pintu masuk 
sekolah, sehingga selain tugas guru piket di pagi hari anak-anak kelas VI 
juga menyalami siswa yang baru hadir di sekolah.  
Kegiatan alpha zone kali ini dilaksanakan bersama dengan kelas 
III B dan dengan satu pemimpin oleh Ustadz Adam.Kelas II B dan kelas 
III B saling berhadapan.Ustadz Adam memberikan aba-aba tepuk 
semangat.Terlihat kedua kelas ini siswanya sangat bergembira dan 
bersemangat untuk melakukan permainan yang diperintahkan Ustadz 
Adam. 
Kegiatan yang dUstadzahka dengan salam dan doa. Kemudian 
Ustadz Adam memberikan perintah kepada siswa kelas III B untuk 
memejamkan mata. Permainan tradisional peta umpet yang akan 
dilaksanakan. Sehingga kelas II B harus mencari tempat untuk 
bersembunyi. Kemudian tugas kelas III B mencari adek kelas II B. 
Kegiatan ini selain membangkitkan motivasi belajar nantinya juga bisa 
berfungsi untuk saling tambah mengenail kelas lain. Kemudian  Ustadz 
Adam memberikan perintah untuk mrmbuka mata siswa kelas III B. 
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Ustadz Adampun memberikan beberapa menit saja untuk menemukan 
siswa kelas IIB.  
Setelah semuanya sudah ditemukan, maka permainan ditutup 
dengan jalan merangkak. Kelas II B maupun kelas III B beradu kecepatan 
hingga garis finish yang ditentukan Ustadz Adam. Kemudian siswa 
masuk ke dalam kelas untuk pembelajaran pertama yaitu tahfidz.Tahfidz 
kali ini dipimpin oleh Ustadzah Eka selaku wali kelas.Terlihat semangat 
dan bergembira siswa mengeluarkan buku pelajaran dan menerima ayat 
selanjutnya.Setelah tahfidz selesai pembelajaran selanjutya adalah 
olahraga bersama Ustadz Adam lagi.Siswa dibariskan kemudian diajak 
untuk bertepuk semangat.Siswa yang berkebutuhan khususpun juga 
mengikuti olahraga tanpa malu-malu, karena sudah terbiasa bermain 
dengan teman-temannya ketika kegiatan alpha zone.Kegiatan olahraga 
diawali dengan pemansan lari mengelilingi halaman sekolah.Kenzo salah 
satu siswa berkebutuhan khusus lari tanpa menabrak dan terjatuh. 
“dulunya Kenzo lari begini sering jatuh dan menabrak temannya, setelah 
sering melakukan permainan di pagi hari ketika alpha zone, maka Kenzo 
terbiasa untuk lari dan bisa menyeimbangkan tubuhnya ketika lari, kata 
Ustadz Adam. Pembelajaran kali ini adalah mengenai gerakan 
lokomotor.Anak-anak suka sekali ketika kegiatan olahraga.Terlihat siswa 
bersemangat melempar dan menangkap bola dengan sungguh-
sungguh.Mereka berlari kemanapun bola pergi.Kegiatan ditutup dengan 
penjelasan mengenai evaluasi mengenai geraka lokomotor dengan 
menggunakan bola yang dilempar dan ditangkap.Siang harinya peneliti 
diberi kesempatan untuk melakukan wawacara dengan Ustadz Adam dan 
Ustadzah Nadia. 
FIELD NOTE 
Kode    : O.5 
Hari/Tanggal : Selasa/30 Juli 2019 
Topik : Observasi Implementasi Alpha Zone dalam 
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa di kelas II 
B 
Informan  : Ustadzah Eka dan Ustadz Adam 
Tempat  : Halaman sekolah dan kelas II B 
Jabatan  : Guru kelas II B dan Team Teaching 
Jam  : 07.00 
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Senin pagi kegiatan alpha zone seperti biasanya dilaksanakan 
pukul 07.00-07.30 di halaman sekolah.Sebelum bel berbunyi anak-anak 
kelas VI ada yang piket. Tugas piket kali ini adalah bersama guru 
bersalaman dengan siswa-siswi lain yang hadir di depan pintu masuk 
sekolah, sehingga selain tugas guru piket di pagi hari anak-anak kelas VI 
juga menyalami siswa yang baru hadir di sekolah.  
Kegiatan alpha zone dipimpin oleh Ustadz Adam.Siswa 
dibariskan di halaman kemudian Ustadz Adam memberi aba-aba tepuk 
semangat. Pagi ini seperti biasanya dimulai dengan doa dan salam. Ustadz 
Adam kemudian memberikan intruksi untuk mencari pasangan untuk suit 
gunting batu kertas.Bagi siswa yang menang bersama Ustadzah Eka dan 
bagi siswa yang kalah bersama Ustadz Adam.Setelah menjadi dua 
kelompok mereka membentuk team.Sehingga team ini terdiri dari siswa 
laki-laki maupun siswa perempuan. 
Ustadz Adam, berkata “ hari ini kita akan bermain terowongan 
estafet, ada yang tau bagaimana cara melakukannya?”. Siswa pun mulai 
menjawab satu persatu dengan penuh keyakinan.Dan dari 20 siswa di 
kelas IIB belum ada yang tau. Permainan dalam alpha zone selalu 
berganti-ganti agar siswa tidak  mudah bosan. Kemudian Ustadz Adam 
memberikan penjelasan mengenai permainan tersebut.Anak-anak 
diberikan intruksi untuk membuat dua baris sesuai kelompok tadi.Mereka 
harus melebarkan kakinya selebar-lebarnya.Siswa yang paling belakang 
merangkak menuju teman paling ujung, kedua kelompok ini dilombakan, 
bagi yang paling cepat sampai finish yang sudah ditentukan Ustadz 
Adam, maka kelompok itulah yang menjadi pemenangnya. Siswa-siswi 
beradu kecepatan dan kekompakkan, mereka saling menyemangati satu 
sama lain.  
Pada kegiatan akhir Ustadz Adam mengulangi kembali permainan 
yang dilakukan siswa tadi.Ustadzadam memberikan motivasi hal apa saja 
yang bisa diterapkan melalui permainan yang dilaksanakan tadi, setelah 
itu Ustadz Adam menutup dengan salam. Kemudian siwa masuk ke dalam 
kelas, siswa isitrahat beberapa saat untuk meminum dan mempersiapkan 
diri pembelajaran pertama yaitu kelas tahfidz.Tahfidz ini dipimpin oleh 
Ustadz Adam lagi.Ustadz Adam memulainya dengan salam dan doa, 
kemudian dilanjutkan dengan menanyakan kabar dan siswa yang tidak 
masuk sekolah,. Tahfidzpun di mulai hari ini surat Al Fajr. Siswa muraja 
ah surat Al Fajr, kemudian Ustadz Adam menuliskan ayat selanjutnya. 
Terlihat siswa sangat semangat dalam menerima ayat selanjutnya. 
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Peneliti kemudian melakukan wawancara dengan guru kelas III B 
mengenai kegiatan alpha zone.Setalah melakukan wawancara peneliti 
dipersilahkan masuk kembali melihat suasana pembelajaran Qur’an 
hadis.Pembelajaran Qur’an hadis tentang menuntut ilmu.Kegiatan 
pembelajaran siswa kali ini yaitu siswa diminta untuk menyusun potongan 
hadis kemudian menyusunnya menjadi urutan yang tepat.Terlihat antusias 
siswa dalam mengerjakan tugas tersebut secara kelompok.Mereka 
semangat sekali, bahkan ada salah satu kelompok yang paling cepat 
mengerjakannya.Kelompok tersebut tidak membutuhkan waktu lama 
untuk menyusunnya.Kegiatan ditutup dengan evaluasi. 
FIELD NOTE 
Kode    : O.6 
Hari/Tanggal : Rabu/31 Juli 2019 
Topik : Observasi Implementasi Alpha Zone dalam 
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa di kelas 
II B 
Informan 
 
: Ustadzah Eka dan Ustadz Adam 
Tempat  : Halaman sekolah dan kelas II B 
Jabatan  : Guru kelas II B dan Team Teaching 
Jam  : 07.00 
 
Hari Rabu pagi ini peneliti datang ke MIM PK Kartasura seperti 
biasa sebelum jam 07.00. Kepala madrasah Ustadz Rohmadi memimoin 
zona semangat untuk guru-guru. Zona semangat ini diawali dengan salam 
kemudian doa. Setelah doa selesai Ustadz Rohmadi memberikan arahan 
dan motivasi kepada guru-guru .Kegiatan terakhir dari sona semangat ini 
adalah menyuarakan yel-yel. Ustadz Rohmadi pemimpinnya.Dan terakhir 
guru-guru saling bersalaman.Guru piket seperti biasa menunggu siswa di 
depan untuk budaya salaman di pagi hari. Pagi itu juga dibantu siswa 
kelas VI yang bertugas piket di hari Rabu. 
Seperti biasa sebelum pelaksanaan alpha zone siswa dibariskan 
terlebih dahulu.Setelah itu Ustadz Adam memberikan aba-aba tepuk 
semangat.Setelah itu siswa diminta untuk membuat tiga kelompok. 
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Setelah kelompok terbentuk Ustadz Adam memerikan pengarahan bahwa 
siswa akan bermain cublak cublak suweng. Permainan tradisional ini 
ternyata banyak anak yang belum tau nada dan lirik lagunya.Sehingga 
Ustadz Adam memberikan contoh terlebih dahulu. Awal permainan yaitu 
salah satu siswa tengkurap kemudian siswa lain mengelilingi siswa yang 
tengkurap tersebut. Siswa yang mengelilingi siswa yang tengkurap maka 
tugasnya adalah bernyanyi dan menyembunyikan daun dengan memutar 
daun agar berpindah ke tangan satu dengan tangan siswa yang lain. 
Permainan di mulai Ustadz Adam bernyanyi anak-anak memutar sebuah 
daun tersebut. Siswa yang lain juga ikut bernyanyi. Setelah lagu selesai, 
maka siswa yang tengkurap harus mencari daun yang disembunyikan. 
Bagi siswa yang telah berhasil menemukan daun, maka tidak lagi 
tungkrap sehingga yang tengkurap adalah yang menyembunyikan daun 
tadi.Setelah selesai berkali-kali bernyanyi dan bergantian siswa yang 
tengkurap, maka permainan selesai.Diakhir kegiatan ini siswa dibariskan 
menjadi satu banjar, kemudian satu persatu diberi soal oleh Ustadz 
Adam.Agar cepat selesai Ustadzah Eka juga membantu untuk 
memberikan pertanyaan.Siswa tampak sangat cepat menjawab pertanyaan 
baik pertanyaan penjumlahan maupun pengurangan.Bagi siswa anak 
berkebutuhan khusus pertanyaannya juga khusus.Pertanyaan untuk anak 
berkebutuhan khusus adalah mengenai hewan yang berkaki empat.Setelah 
semua berhasil menjawab pertanyaan siswa diperbolehkan untuk masuk 
kelas. 
Di dalam kelas pembelajaran pertama seperti biasa 
tahfidz.Kemudian Fiqih yang diampun oleh Ustadzah Nadia.Siswa 
tampak kurang siap untuk menerima pembelajaran.Kemudian Ustadzah 
Nadia mengajak siswa untuk bernyanyi dan bermain spidol 
ajaib.Ustadzah Nadia mengawali pembelajaran dengan salam dan 
kemudian membuat lingkaran bersama siswa. Setelah lingkaran terbentuk 
Ustadzah Nadia memerintahkan siswa untuk bernyanyi sambil 
memutarkan spidol. Setelah lagu selesai dinyanyikan bagi siswa yang 
memegang spidol terkahir maka, dialah yang nantinya akan dikenai 
coretan spdiol. Setelah berbagai lagu anak dinyanyikan, permainan 
selesai.Siswa sudah tampak siap menerima pembelajaran. Terlihat ketika 
Ustadzah Nadia memberikan contoh cara menjadi makmum masbuh 
dalam sholat berjamaah siswapun sudah mengetahuinya dan bisa 
mempraktekannya dengan benar. Akhir dari materi mengenai sholat 
berjamaah ini adalah siswa praktek sholat berjamaah di dalam kelas. 
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FIELD NOTE 
Kode    : W. 1 
Hari/Tanggal : Selasa, 23 Juli 2019 
Informan : Ustadz Rochmadi, S.Pd.I 
Tempat  : Ruang Perpustakaan 
Jabatan  : Kepala Madrasah 
Waktu : 07.00-10.00 WIB 
 
 Hari ini peneliti tiba di sekolah pukul 06.40 WIB  pagi untuk melakukan kegiatan 
wawancara, observasi keadaan sekolah, dan pengambilan gambar keadaan sekolah. 
Peneliti melakukan observasi terlebih dahulu karena pelaksanaan alpha zone  pukul 
07.00. kemudian dilanjutkan dengan wawancara dengan kepala madrasah.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum Wr.Wb 
  Langsung saja pak perkenalkan nama saya Kartini Pidyastuti 
dari PGMI IAIN Surakarta. Disini saya akan melakukan 
penelitian mengenai penerapan alpha zone.  
Us Rohmadi : Wa alaikumsalam Wr.wb  
Iya monggo silahkan. 
Peneliti : Untuk  itu langsung saja. Bagaimana sejarah berdirinya 
MIM PK Kartasura? 
Us Rohmadi : MI Muhammadiyah PK Kartasura adalah sebuah sekolah 
tingkat dasar yang didirikan sejak 1970 yang waktu itu 
bernama MI Muhammadiyah 5 Kartasura, namun seiring 
jalannya waktu dan merosotnya SDM yang mengurusi 
sekolah maka mengalami kemunduran baik dari sisi 
kuantitas maupun kualitas. Akhir 2007 menjadi puncak 
kemunduran yang membuat Pimpinan Ranting 
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Muhammadiyah Kartasura untuk berfikir keras antara 
dimatikan sekalian apa dihidupkan kembali dengan segala 
resikonya. 
Akhirnya awal tahun 2008 terjadi kesepakatan untuk terus 
dihidupkan dan dibenahi dari sisi manajemen dan program 
kerjanya dan akhirnya diputuskan untuk menambah nama 
menjadi MI Muhammadiyah PK Kartasura, namun secara 
kedinasan tetap MI Muhammadiyah Kartasura. Kemudian 
pada tahun 2011 dikenal sebagai sekolah inklusi yang 
menerima siswa berkebutuhan khusus dan siswa normal. 
Selain itu di MI tersebut juga menerapkan sistem berbasis 
multiple intelegent, yang mana ketika penerimaan siswa 
melihat kecerdasan yang dimiliki oleh siswa dengan 
melakukan tes IQ. 
Peneliti : Apa Visi, Misi, dan Tujuan MIM PK Kartasura? 
Us Rohmadi : Visi, misi, dan tujuan selalu mengalami revisi mb  dalam hal 
ini dikarenakan kita harus mengikuti zaman. Untuk visi 
misi, dan tujuan nanti saya berikan saja lengkapnya di file. 
Peneliti : Apa saja ekstrakuriler di MIM PK? 
Us Rohmadi : Ekstrakurikuler disini banyak sekali. Ada 24 ekstra nanti 
lebih lengkapnya silahkan menghubungi us Aci selaku 
pendamping ekstra. Untuk tahun kemaren hanya 13 yaitu 
futsal, tari, sempoa, match club, sains, renang, qira ah, lukis, 
panahan, robotic, jurnalistik, tapak suci. 
Peneliti : Apa yang harus guru persiapkan sebelum kegiatan  
pembelajaran? 
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Us Rohmadi : Sebelum pembelajaran hal yang dipersiapkan guru adalah 
lesson plan. Lesson plan ini dipersiapkan sejak awal tahun 
pembelajaran.   
Peneliti : Bagaimana kondisi siswa ketika awal dan ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung? 
Us Rohmadi : Kondisi awal siswa ketika siswa masuk yaitu berbeda-beda. 
Ada yang senang ada yang murung, akan tetapi hal ini kami 
atasi dengan penerapan alpha zone. 
Peneliti : Apa yang dilakukan guru jika siswa tidak berkonsentrasi 
ketika pembelajaran berlangsung? 
Us Rohmadi : Jika siswa tidak berkonsentrasi biasanya kami menerapkan 
alpha zone untuk pembelajaran. Baik ketika awal, 
pertengahan maupun akhir pembelajaran.  
    Peneliti : Guru biasanya menggunakan apersepsi pembelajaran, 
bagaimana langkah-langkah kegiatan apersepsi di awal 
pembelajaran? 
Us       Rohmadi : Yapsss… untuk awalan biasanya kami menerapkan zona 
semangat. Zona semangat ini sebelum melakukan aktivitas. 
Guru membuat lingkaran di halaman sekolah, setelah itu 
saya memimpinnya. Zona semangat ini meliputi salam, doa, 
inti. Setelah zona semangat selesai barulah kegiatan alpha 
zone dilaksanakan di halaman sekolah. ketika di dalam kelas 
apersepsi menyesuaikan dengan mata pelajaran. Misalnya 
mengenai pecahan kita ulangi secara sederhana mengenai 
pecahan 
Peneliti : Salah satu apersepsi yang digunakan adalah alpha zone, apa 
yang dimaksud dengan alpha zone itu dan apa tujuannya? 
Us Rohmadi : Zona alfa yang memang harus difasilitasi. Ini kita fasilitasi 
agar bisa berkembang. Kita masuki dengan sesuatu yang 
menyenangkan. Sehigga anak lebih mudah dan siap dalam 
menerima pelajaran. Kalau untuk tujuan bisa untuk 
memotivasi siswa dalam pelajaran.  
Peneliti : Apa saja bentuk atau macam-macam alpha zone itu? 
Us Rohmadi : Tidak hanya permainan dalam alpha zone. Selain itu 
kegiatan rutinan di sekolah juga mengarah ke zona alpha. 
Kalau teorinya ada musik, ice breaking, fun story, dan 
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musik. 
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah penerapan alpha zone? 
Us Rohmadi : Langkah-langkahnya ada persiapan, inti, dan evaluasi, dalam 
persiapan guru mempersiapkan dengan membuat lesson 
plan. Selain itu kami juga mempersiapkan alat yang 
menunjang, bagi yang ingin menggunakan alat bisa 
menggunakannya. 
Kemudian kegiatan inti. Kegiatan inti nantinya dipimpin dan 
dikoordiner oleh guru wali kelas dan team masing-maisng. 
Dalam tahap evaluasi, kami mengevaluasi apakah permainan 
yang diterapkan sudah sesuai dengan kondisi siswa. Apakah 
permainan bisa menjadikan siswa tidak bosan lagi. 
Peneliti : Bagaimana pengelolaan alpha zone di MIM PK Kartasura? 
Us Rohmadi : Pengelolaan zona alpfa sendiri secara langsung dikelola oleh 
wali kelas dan team. Mereka saling bekerja sama dalam 
penerapan alpha zone. Sehingga permainan dalam alpha 
zone sangat bervariasi. 
Peneliti : Apakah ada kualifikasi untuk menjadi guru pendamping 
alpha zonedan apa tugasnya? 
Us Rohmadi : Sebenarnya untuk standarnya tidak ada standar khusus, akan 
tetapi dalam penerapan alpha zone diharapkan guru bisa 
menguasai permainan. Mudah sekali menerapkannya. 
Peneliti : Perubahan apa yang dialami siswa setelah penerapan alpha 
zone? 
Us Rohmadi : Perubahannya anak menjadi senang menerima pembelajaran. 
Anak bisa mau berangkat sekolah. selain itu siswa 
termotivasi untuk belajar di kelas.Sebagian besar anak lebih 
termotivasi dalam belajar, terlihat siswa ketika 
mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran. 
Peneliti : Bagaimana cara mengevaluasi alpha zone? 
Us Rohmadi : Cara mengevaluasi dilihat dari kesiapan anak dalam belajar, 
selain itu dilhat dari keiikutsertaan anak, dan variasi dalam 
pelaksanaan. Hal ini juga bisa dilihat dari kesiapan anak. 
Selain itu kami juga mengadakan guru belajar setiap menggu 
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kedua dan keempat.  
Peneliti : Apa saja faktor penghambat dan pendukung alpha zone? 
Us Rohmadi : Fakor pendukung kita mempunyai berbagai alat bola, hola 
hop. Selain itu kita juga mempunyai halaman yang luas. 
Faktor penghambat yaitu anak yang cenderung malas, anak 
yang cepat bosan, dan anak yang terlambat. Selain itu ada 
anak yang mempunyai masalah dari luar. 
Peneliti : Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut? 
Us Rohmadi : Cara mengatasi faktor penghambat guru membuat permainan 
yang lebih bervariasi dan menyesuaikan dengan kondisi 
anak. 
Peneliti : Bagaimana respon orang tua mengenai pelaksanaan alpha 
zone? 
Us Rohmadi : Respon orangtua sejauh ini malah lebih senang, karena anak-
anak sudah diajak untuk bersenang-senang dahulu, selain itu 
orang tua juga ada yang cenderung khawatir karena anak 
lari-larian di halaman. Tapi karena ada guru pendamping 
maka orang tua tidak begitu khawatir. 
Peneliti : Apakah harapan Ustad/Ustadzah dalam pelaksanaan alpha 
zone ke depannya? 
Us Rohmadi : Harapannya guru lebih kreatif dan inovatif dalam 
menerapkan alpha zone. Dengan adanya alpha zone guru 
terbantu dalam pembelajaran, selain itu anak-anak lebih 
mudah menerima materi.  
Peneliti  : Saya kira cukup us, terimakasih atas informasi yang 
diberikan. Dan juga meminta maaf jika ada perkataan yang 
kurang berkenan. 
Us Rohmadi : Baik mb sama-sama, jika ada pertanyaan lagi nanti bisa 
disambung lewat WA tidak apa-apa 
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FIELD NOTE 
Kode    : W. O2 
Hari/Tanggal : Rabu, 24 Juli 2019 
Topik : Implementasi alpha zone 
Informan 
 
: Novia Ekasari, S.Pd 
Tempat  : Teras kelas II B 
Jabatan  : Wali Kelas II B 
Jam  : 07.00-09.00 WIB 
Hari ini peneliti datang ke sekolah pukul 07.00WIB.Sesampai di 
sekolah peneliti melakukan observasi di halaman sekolah mengenai 
pelaksanaan alpha zone.Setelah itu peneliti menemui Ustadzah Eka selaku 
wali kelas II B. Kemudian peneliti meminta ijin untuk melakukan 
wawancara. Lalu kami melakukan wawancara di depan kelas II B.  
Peneliti : Apa yang harus guru persiapkan sebelum kegiatan  
pembelajaran? 
Ustadzah : Guru membuat lesson plan yang menunjang pembelajaran, 
RPP disini itu berbeda karena lebih mudah dan tidak rumit 
dalam menyusunnya.  
Selain itu kami merefresh siswa etah minum dulu atau 
bermain dahulu. Bisa juga bernyanyi selain itu guru ketika 
awal pembelajaran melakukan ice breaking juga 
Peneliti : Bagaimana kondisi siswa ketika awal dan ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung? 
Ustadzah : Kondisi siswa awal biasanya ada yang mengantuk, malas-
malasan dan lain-lain. Ketika dalam pembelajaranpun juga 
demikian. Akan tetapi kita menerapkan alpha zone terlebih 
dahulu.  
Peneliti : Apa yang dilakukan guru jika siswa tidak berkonsentrasi 
ketika pembelajaran berlangsung? 
Ustadzah : Ketika siswa diberkonsentrasi biasanya melakukan 
pendekatan individu. Selain itu kita bisa merefresh siswa 
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menggunakan berbagai permainan. 
Peneliti : Guru biasanya menggunakan apersepsi pembelajaran, 
bagaimana langkah-langkah kegiatan apersepsi di awal 
pembelajaran? 
Ustadzah : Awalannya biasanya kami tepuk-tepuk dahulu, selain itu 
kami juga menanyakan kabar siswa. Dalam hal ini kami 
juga menyesuaikan dengan pembelajaran. 
Peneliti : Salah satu apersepsi yang digunakan adalah alpha zone, 
apa yang dimaksud dengan alpha zone itu dan apa 
tujuannya? 
Ustadzah : Alpha zone ini ada sendiri di pagi hari agar anak menjadi 
senang dalam belajar. Alpha zone seringkali dilaksanakan 
baik di dalam maupu di luar kelas. Zona alfa disini disebut 
zona tenang, dimana siswa relaks sehingga anak bisa 
mudah menerima pelajaran dan termotivasi dalam belajar. 
Peneliti : Apa saja bentuk atau macam-macam alpha zone itu? 
Ustadzah : Bisa ice breaking, musik, fun story dan brain game. Akan 
tetapi yang sering diterapkan adalah ice breaking yang 
berupa permainan-permainan zaman dahulu.  
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah penerapan alpha zone? 
Ustadzah : Langkah-langkah dalam alpha zone ini adalah tahapan 
persiapan, inti dan penutup. Dalam persiapan guru 
mempersiapkan alat yang akan digunakan. Pelaksanaannya 
siswa berbaris di halaman, disiapkan, berdoa, dan 
kemudian berhitung. Setelah itu dicek semangatnya 
menggunakan yel-yel. Untuk evaluasi biasanya kami tidak 
tentu. Karena waktu yang singkat biasanya kami 
memberikan evaluasi berupa Tanya jawab dengan 
pertanyaan yang ringan-ringan. 
Peneliti : Bagaimana pengelolaan alpha zone di MIM PK Kartasura? 
Ustadzah : Pengelolaan dalam alpha zone dikelola oleh saya dan team 
yaitu Ustadz Adam. Biasanya kami ada guru belajar juga 
dalam mempersiapkan alpha zone.  
Peneliti : Apakah ada kualifikasi untuk menjadi guru pendamping 
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alpha zone dan apa tugasnya? 
Ustadzah : Tidak ada us yang penting siswa merasa senang dalam 
menerima pembelajaran.  
Peneliti : Perubahan apa yang dialami siswa setelah penerapan alpha 
zone? 
Ustadzah : Perubahan tetap ada jadi semangat alpha zone. Karena 
habis permainan kita biasanya istirahat barulah kemudian 
pembelajaran. Siswa menjadi fresh dan menerima 
pembelajaran juga cepat.  
Peneliti : Apakah target yang ingin dicapai dalam pelaksanaan alpha 
zone? 
Ustadzah : Target dalam alpha zone ini siswa menjadi siap dalam 
menerima pembelajaran.  
Peneliti : Bagaimana cara mengevaluasi alpha zone? 
Ustadzah : Evaluasi biasanya saya berikan soal-soal. Misalnya siswa 
mengalami keterlambatan maka kami berikan quiz 
matematika ataupun dalam bahasa Inggris 
Peneliti : Apa saja faktor penghambat dan pendukung alpha zone? 
Ustadzah : Faktor penghambatnya adalah berasal dari dalam diri 
siswa. Selain itu kurangnya ide guru. Kalau faktor 
pendukungnya sudah cukup baik misalnya fasilitas yang 
lengkap, semangat anak dalam menerima perintah, minat 
siswa, keaktifan siswa dan lain-lain.  
Peneliti : Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut? 
Ustadzah : Mencari perimanan yang lain atau menawarkan permainan 
yang akan dilakukan ketika alpha zone 
Peneliti : Bagaimana respon orang tua mengenai pelaksanaan alpha 
zone? 
Ustadzah : Respon orang tua cukup baik. Akan tetapi ada beberapa 
orangtua yang terlalu khawatir ketika permaianan.  
Peneliti : Apakah harapan Ustad/Ustadzah dalam pelaksanaan alpha 
zone ke depannya? 
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Ustadzah : Harapannya pelaksaananya lebih terstruktur lagi agar lebih 
mudah dalam pelaksanaanya. Karena biasanya guru 
mempersiapkan dalam sehari sebelumnya.  
 
Peneliti : Saya kira cukup us, terimakasih atas informasi yang 
diberikan. Dan saya juga meminta maaf jika ada perkataan 
yang kurang berkenan. 
Ustadzah  : Baik mb sama-sama. 
 
FIELD NOTE 
Kode    : W. 3 
Hari/Tanggal : Jum’at, 26 Juli 2019 
Topik : Implementasi alpha zone 
Informan : Wahyu Nurul Mubarokah, S.Pd  
Tempat  : Depan Ruang Kelas IV B 
Jabatan  : Wakil kepala dan Team Kelas IV B 
Jam  : 08.00-09.00 WIB 
Pada hari ini peneliti melakukan observasi terlebih dahulu. Jum’at 
pagi yang biasanya ada alpha zone hari ini ada program baru yaitu dzikir 
pagi. Setelah kegiatan dzikir pagi, peneliti berkesempatan berwawancara 
dengan wakil kepala madsarah. 
Peneliti : Apa yang harus guru persiapkan sebelum kegiatan  
pembelajaran? 
Ustadzah : Sebelum pembelajaran biasanya guru membuat perangkat 
pembelajaran yan meliputi lesson plan, media, alpha zone 
dan persiapan materi. Lesson plan itu seperti RPP, 
perbedaanya adalah RPP kami ada beberapa komponen 
RPP yang ditambahkan sesuai dengan kondisi di sekolah. 
Peneliti : Bagaimana kondisi siswa ketika awal dan ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung? 
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Ustadzah : Kondisi awal siswa di awal pembelajaran adalah berbeda-
beda. Siswa ada yang kehilangan konsentrasi belajarnya. 
Melalui alpha zone ini siswa yanga awalnya belum siap 
dan tidak bersemangat menjadi lebih bersemangat dan 
termotivasi.  
Peneliti : Apa yang dilakukan guru jika siswa tidak berkonsentrasi 
ketika pembelajaran berlangsung? 
Ustadzah : Guru biasanya mengajak siswa untuk bermain. Tepuk-
tepuk atau bisa yang lainnya. Karena pada dasarnya alpha 
zone ini tidak hanya di awal. Akan tetapi bisa diterapkan di 
awal, akhir maupun di akhir. 
Peneliti : Guru biasanya menggunakan apersepsi pembelajaran, 
bagaimana langkah-langkah kegiatan apersepsi di awal 
pembelajaran? 
Ustadzah : Hal yang diterapkan guru alpha zone misalnya musik, fun 
story, brain game, dan ice breaking. Selain itu kami juga 
menerapkan scene setting yang biasanya digunakan untuk 
mengarahkan siswa masuk ke materi. Dan ada warmer 
yang digunakan untuk mengulang pembelajaran yang 
kemaren.  
Peneliti : Salah satu apersepsi yang digunakan adalah alpha zone, 
apa yang dimaksud dengan alpha zone itu dan apa 
tujuannya? 
Ustadzah : Alpha zone adalah saat kondisi kita membawa otak anak 
agar lebih siap menjadi lebih siap dan semangat. 
Tujuannya utama ya membuat anak lebih siap menerima 
pembelajaran. Zona ini membawa anak menjadi tersimulus. 
Tujuan yang lain memotivasi anak bahwa belajar itu 
menyenagkan siswa. Hal ini agar siswa mempunyai 
kesadaran untuk belajar sendiri.  
Peneliti : Apa saja bentuk atau macam-macam alpha zone itu? 
Ustadzah : Macam-macamnya seperti yang saya jelaskan tadi. Ada 
musik, ice breaking, fun story. Pelaksanaanya hari senin 
hingga rabu.  
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah penerapan alpha zone? 
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Ustadzah : Langkah penerapannya yaitu persiapan. Dalam persiapan 
kelas atas bisa menulis permainan yang disukai kemudian 
hari berikutnya bisa memainkan permainan tersebut. 
Setelah itu pelaksanaan yang dipandu oleh wali maupun 
tim. Dalam hal evaluasi ini ketika sudah baik maka tidak 
perlu dievaluasi. Selain itu bisa refleksi kegiatan yang 
dilakukan. 
Peneliti : Bagaimana pengelolaan alpha zone di MIM PK Kartasura? 
Ustadzah : Pengelolaan alpha zone dikelelola langsung oleh tim dan 
wali kelas. 
Peneliti : Apakah ada kualifikasi untuk menjadi guru pendamping 
alpha zone dan apa tugasnya? 
Ustadzah : Tidak ada klasifikasi tertentu, pendamping alpha zone yang 
penting bisa membuat anak menjadi fresh.  
Peneliti : Perubahan apa yang dialami siswa setelah penerapan alpha 
zone? 
Ustadzah : Perubahan yang dialami siswa adalah sudah mulai sadar 
apa yang harus dilaksanakan ketika belajar sehingga siswa 
termotivasi 
Peneliti : Apakah target yang ingin dicapai dalam pelaksanaan alpha 
zone? 
Ustadzah : Tidak ada target tertentu yang penting siswa bisa 
melaksanakan atau belajar di sekolah dengan nyaman. 
Membangun pemikiran anak bahwa belajar itu tidak hanya 
membaca buku, tetapi juga bisa dengan bermain.  
Peneliti : Bagaimana cara mengevaluasi alpha zone? 
Ustadzah : Penerapan ini bisa dievaluasi ketika di guru belajar. 
Peneliti : Apa saja faktor penghambat dan pendukung alpha zone? 
Ustadzah : Faktor penghambat apa yang dipilih tidak sesuai dengan 
apa yang diharapkan yang lain. Selain itu masalah siswa 
dari lingkungan luar. Faktor pendukung dari fasilitas yang 
cukup memadahi. Dari siswa yang cenderung antusias 
mengikuti alpha zone. 
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Peneliti : Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut? 
Ustadzah : Cara mengatasi hal ini guru lebih kreatif lagi dalam 
pelaksanaan alpha zone antara wali kelas dan team. Lebih 
ditekankan lagi cara menghargai permainan yang telah 
dipilih siswa. 
Peneliti : Bagaimana respon orang tua mengenai pelaksanaan alpha 
zone? 
Ustadzah : Respon orangtua melalui kegiatan ini siswa menjadi 
bersemangat untuk berangkat sekolah, sehingga respon 
orangtua positif. 
Peneliti : Apakah harapan Ustad/Ustadzah dalam pelaksanaan alpha 
zone ke depannya? 
Ustadzah : Harapannya melalui kegiatan ini siswa bisa sadar akan 
pentingnya belajar. Sehingga pelaksanaan alpha zone ini 
diharapkan lebih variatif lagi.  
 
 
FIELD NOTE 
Kode    : W. O 4 
Hari/Tanggal : Senin, 29 Juli 2019 
Topik : Implementasi Alpha Zone 
Informan : Adam Sudrajat, S.Pd 
Tempat  : Depan Kantor TU 
Jabatan  : Team Kelas II B 
Jam  : 13.00-14.00 WIB 
Senin pagi peneliti melakukan penelitian pelaksanaan alpha zone.Kemudian 
siang hari peneliti berkesempatan mewawancarai team kelas II B. Ustadz Adam 
ada waktu longgar di siang harinya.Sehingga wawancara baru di mulai setelah 
bada’dhuhur. 
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Peneliti : Apa yang harus guru persiapkan sebelum kegiatan  
pembelajaran? 
Ustadz : Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran. Lesson 
plan di awal tahun pembelajaran. Media pembelajaran 
juga disiapkan setelah lesson plan jadi. Selain itu kita 
juga menerapkan alpha zone. 
Peneliti : Bagaimana kondisi siswa ketika awal dan ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung? 
Ustadz : Kondisi siswa beda-beda. Sejauh ini saya mengajar di 
kelas kinestik. Jadi ketika berada kelas kinestik jangan 
berharap siswa tenang, akan tetapi biarlah siswa 
bereksplorasi. Sehingga kita harus bisa mengikuti 
mereka.  
Peneliti : Apa yang dilakukan guru jika siswa tidak 
berkonsentrasi ketika pembelajaran berlangsung? 
Ustadz : Berikan penanganan secara personal. Kemudian 
mengajak siswa untuk berperan atau memberi tugas 
siswa tersebut. 
Peneliti : Guru biasanya menggunakan apersepsi pembelajaran, 
bagaimana langkah-langkah kegiatan apersepsi di awal 
pembelajaran? 
Ustadz : Sebenarnya untuk apersepsi ada berbagai macam, yaitu 
alpha zone, warmer, scene setting untuk mengawali 
materi dengan berbagai teknik. Kemudian barulah anak  
diajak ke masuk ke dalam materi yang akan diajarkan. 
Peneliti : Salah satu apersepsi yang digunakan adalah alpha zone, 
apa yang dimaksud dengan alpha zone itu dan apa 
tujuannya? 
Ustadz : Alpha zone adalah membawa siswa ke zona alpha. 
Selain itu membawa siswa untuk memancing dalam 
pembelajaran. Untuk motivasi belajar siswa melalui 
penerapan ini bisa saja.  
Peneliti : Apa saja bentuk atau macam-macam alpha zone itu? 
Ustadz : Macam-macam alpha zone adalah musik, brain game, 
ice breaking dan fun story. Empat ini kita sesuaikan 
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dengan kondisi anak, misalnya membuat menara dari 
sepatu.  
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah penerapan alpha zone? 
Ustadz : Langkah-langkahnya awal yaitu kita sesuaikan dulu 
dengan anak yang akan diberi materi. Biasanya di awal 
kami ajak untuk berhitung, salam kemudian doa. Untuk 
mengawali harus pembelajaran harus ada alpha zone,  
Peneliti : Bagaimana pengelolaan alpha zone di MIM PK 
Kartasura? 
Ustadz : Dikelola langsung oleh tim dan wali kelas. Untuk kelas 
II B biasanya saya langsung yang memimpin, kemudian 
us Eka  bertugas mengkondisikan anak dan bagian 
administrasi kelas. 
Peneli 
Ti 
: Apakah ada kualifikasi untuk menjadi guru pendamping 
alpha zone dan apa tugasnya? 
Ustadz : Guru pendamping alpha zone tidak ada kriteria tertentu.  
Sehingga semua bisa yang penting bisa membawa siswa 
ke dalam zona alpha. Selain itu bisa mengenali gaya 
belajar siswa. 
Peneliti : Perubahan apa yang dialami siswa setelah penerapan 
alpha zone? 
Ustadz : Perubahan setelah mengikuti alpha zone siswa 
menglami perubahan motivasi belajarnya. Kita ajak 
maen sebelum pembelajaran sehingga anak bisa belajar 
sambil bermain,  
Peneliti : Apakah target yang ingin dicapai dalam pelaksanaan 
alpha zone? 
Ustadz : Target yang ingin dicapai melalui kegiatan alpha zone, 
siswa diharapkan bisa menyadari akan pentingnya 
belajar buat dirinya. Mengawali pembelajaran dengan 
tanpa tangan kosong. Dan memotivasi belajar siswa. 
Peneliti : Bagaimana cara mengevaluasi alpha zone? 
Ustadz : Cara mengevaluasi kegiatan ini adalah di akhir yaitu 
penutup yang berupa quiz. Selain itu kita ajak untuk 
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bermain tepuk-tepuk.  
Peneliti : Apa saja faktor penghambat dan pendukung alpha 
zone? 
Ustadz : Penghambatnya adalah jika guru tidak bisa mengenali 
gaya belajar anak.  
Pendukungnya adalah perlalatan yang mewadahi, 
kondisi siswa yang pada dasarnya suka bermain.  
Peneliti : Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut? 
Ustadz : Mengatasi dengan memerikan ruang untuk guru agar 
lebih kreatif, menyediakan anggaran tersendiri untuk 
kegiatan alpha zone. 
Peneliti : Bagaimana respon orang tua mengenai pelaksanaan 
alpha zone? 
Ustadz : Orangtua sangat senang terhadap pelaksanaan. Ada 
yang mengira malah anak-anak belajar sambil outbond.  
Peneliti : Apakah harapan Ustad/Ustadz dalam pelaksanaan alpha 
zone ke depannya? 
Ustadz : Waktunya diperpanjang karena anak suka sekali dalam 
pelaksanaan alpha zone dan terus meningkatkan 
kualitas kreatifitas guru.  
 
FIELD NOTE 
Kode    : W. 5 
Hari/Tanggal : Senin, 29 Juli 2019 
Topik : Implementasi Alpha zone 
Informan : Chavez Alefa Ravnotezacta 
Tempat  : Ruang Kelas II B 
Jabatan  : Siswa Kelas II B 
Jam  : 09.00-10.00 WIB 
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Pada hari ini, peneliti mewawancarai siswa kelas II terkait 
pelaksanaan alpha zone.Peneliti datang ke lokasi pukul 06.45 
WIB.Setelah itu peneliti melakukan pengamatan terlebih dahulu.Baru 
ketika istirahat mewawancarai siswa kelas II B dengan persetujuan wali 
kelas Ustadzah Eka. 
Peneliti  : Halo adik, sudah selesai istirahatnya ya? Kalau sudah 
kakak mau tanya-tanya sebentar ya..cuman mengenai alpha 
zone di pagi hari. Nama adek siapa ? 
Chaves : Nama aku Chaves, tapi nama lengkap aku Chaves Alefa 
Ravnotezacta. 
Peneliti : Apakah adik suka dengan pelaksanaan alpha zonedi pagi 
hari? 
Chaves : Iya suka sekali. Soalnya banyak permainan yang aku sukai 
us. Biasanya aku permainan yang lari-larian. 
Peneliti : Permainan apa yang sering dilakukan? 
Chaves  : Permaiananya banyak sekali us, jadi to kalau pagi hari itu 
ustadz Adam mengajak kita bermain di halaman. 
Permainanya ada bintang emas, jadi-jadian, polisi-polisian 
dan banyak lagi. 
Peneliti : Bagaimana proses alpha zone  ketika di halaman dan di 
luar kelas? 
Chaves : Biasanya ustadz Adam kalau pagi hari itu mengajak kita 
berdoa dulu, kemudian salam. Kemudian permainan di 
halaman. Kalau di dalam kelas juga ada. Tapi kalau di 
kelas paling cuman bernyanyi atau tepuk-tepuk. 
Peneliti : Suka atau tidak dengan pelaksanaan alpha zone ini? 
Chaves : Suka sekali, karena kita bermain dahulu sebelum belajar 
Peneliti : Lebih suka dengan alpha zone dahulu sebelum belajar atau 
tidak ada alpha zone? 
Chaves : Suka dengan alpha zone dahulu, kita bisa bermain bersama 
teman-teman di pagi hari. 
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FIELD NOTE 
Kode    : W. 6 
Hari/Tanggal : Senin, 29 Juli 2019 
Topik : Implementasi Alpha Zone 
Informan : Anais Madania Gantari 
Tempat  : Kelas II B 
Jabatan  : Siswa II B 
Jam  : 09.00-10.00 WIB 
Pagi ini peneliti melakukan wawancara dengan siswa setelah 
selesai isrirahat.Jadi siswa beristirahat dengan memakan snack yang 
diberikan dari sekolahan.Setelah itu barulah wawancara di mulai dengan 
beberapa siswa.Kalau kali ini dengan siswa yang bernama Madania. 
Peneliti  : Halo adik, sudah selesai istirahatnya ya? Kalau sudah 
kakak mau tanya-tanya sebentar ya..cuman mengenai alpha 
zone di pagi hari. Nama adek siapa ? 
Madina : Nama aku madin, tapi nama lengkap aku Anais Madania 
Gantari 
Peneliti  : Apakah adik suka dengan pelaksanaan alpha zonedi pagi 
hari? 
Madina : Suka sekali, aku paling suka dengan permainan bintang 
emas. 
Peneliti : Permainan apa yang sering dilakukan? 
Madina  : Banyak sekali permainan yang sering dilakukan, karena 
setiap hari ada permainan baru. 
Peneliti : Bagaimana proses alpha zone  ketika di halaman dan di 
dalam kelas? 
Madina  : Kalau di halaman itu lumayan lama waktunya, karena dari 
pagi sampai sebelum masuk kelas. Kalau di dalam kelas 
biasanya cuman sebentar hanya tepuk-tepuk ndak bisa lari-
larian. 
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Peneliti : Suka atau tidak dengan pelaksanaan alpha zone ini? 
Madina  : Suka sekali selain belajar di sekolah ini, kita jadi bisa 
sekalian bermain loh 
Peneliti : Lebih suka dengan alpha zone dahulu sebelum belajar atau 
tidak ada alpha zone? 
Madina  : Suka dengan alpha zone dulu, kalau pelajaran tidak ada 
permainannya kita bosen sekali 
 
FIELD NOTE 
Kode    : W.7 
Hari/Tanggal : Senin, 27 Juli 2019 
Topik : Implementasi alpha zone 
Informan : Nizam Arya Wibowo 
Tempat  : Kelas II B 
Jabatan  : Siswa 
Jam  : 09.00-10.00 WIB 
Wawancara kali ini dengan siswa kelas II B. Setelah selesai 
istirahat siswapun duduk di tempat masing-masing.Ada seorang siswa 
yang saya wawancarai sambil dia meminum minuman yang dia bawa. 
Peneliti  : Halo adek? Namanya siapa? Boleh tidak kakak tanya-tanya 
sebentar tentang alpha zone? 
Nizam : Namaku Nizam 
Peneliti : Apakah adik suka dengan pelaksanaan alpha zone? 
Nizam : Suka  sekali. Karena permainanya seru sekali. 
Peneliti : Permainan apa yang sering dilakukan? 
Nizam  : Apa ya semuanya pernah dilakukan. Tapi yang sering 
adalah peta umpet dan bintang emas. 
Peneliti : Bagaimana proses alpha zone  ketika di halaman dan di 
dalam kelas? 
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Nizam  : Prosesnya di halaman itu sama ustadz Adam. Tapi kalau di 
kelas kan gurunya beda-beda. Jadi permainannya juga 
beda-beda.  
Peneliti : Suka atau tidak dengan pelaksanaan alpha zone ini? 
Nizam  : Suka pastinya, karena kalau tidak ada alpha zone kita tidak 
bisa bermain bersama dengan teman sekelas. 
Peneliti : Lebih suka dengan alpha zone dahulu sebelum belajar atau 
tidak ada alpha zone? 
Nizam  : Suka dengan alpha zone dahulu, karena kalau di rumah 
jarang bermain di luar sama teman-teman.  
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LAMPIRAN 5  
SURAT TUGAS PEMBIMBING 
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LAMPIRAN 6 
SURAT IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 7 
SURAT BALASAN IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 8 
Table 4.1 Pembagian Wali Kelas dan Team Teaching MIM PK Kartasura 
No Nama Wali Kelas Nama Team Teaching Kelas 
1 
Nur Rochmah Hidayati, 
S.HI 
Putri Wulandari, S.Pd 1A 
2 Ummi Sholikhah, S.Pd.I 
Eviana Galuh 
Kurniawati, S.Pd 
1B 
3 Inayatur Royidah, S.Pd Puput Mainingsih 1C 
4 
Kautsar Rizky Nursyifa, 
S.Pd 
Yeti Dwi Pratiwi, S.Pd 1D 
5 Wahyu Kurniawan, S.Pd Anis Purwitasari 2A 
6 Novia Ekasari, S.Pd Adam Sudrajat, S.Pd 2B 
7 Tri Andrianto, S.Pd Evi Sundari 2C 
8 Nadiah Miftakhi Myshell Nuraini, S.Pd 2D 
9 
Ervin Arifianti, S.Pd 
Suciyarti Siti Nurjanah, 
S.Pd 
3A 
10 Suci Wulandari, S.Pd.I Arif Hidayat, S.Psi 3B 
  Syafi'ul Umam, S.T Ulfah Adinda Sholihati 3C 
11 Winda Stianingrum, S.Pd 
Rio Taufiq Nugroho, 
M.Pd 
3D 
12 
Tatarita Budi Herawati, 
S.Pd.I 
Muhson, S.Pd 4A 
13 Adita Faizah Isnaini, S.Pd Wahyu Nurul Mubarokah 4B 
No Nama Wali Kelas Nama Team Teaching Kelas 
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14 Ari Mulyono, S.Ag 
Evilia Lingga Aryani, 
S.Pd 
4C 
15 
Umi Muthi Hamidah 
Fajri, S.Pd 
Khoirul Lukman, S.Pd.I 5A 
16 
Gunawan Wihananto, 
S.HI., S.Pd 
Misnanto 5B 
17 
Agustina Ratnaningrum, 
S.Pd 
Fatkhul Fatoni, S.Pd 5C 
18 Anitawati, S.Pd.I Budi Waluyo, S.Pd 6A 
19 Suyati, S.Pd.I Winda Hastuti, S.Pd 6B 
20 Shofwatul Mala, S.Pd Muzzawir, S.Pd 6C 
 
Tabel 4.2  Koordinator Kelas Tahun Pelajaran 2019/2020 
NO NAMA CO KELAS CO. KELAS 
 1 Nur Rochmah Hidayati, S.HI 1 
 2 Novia Ekasari, S.Pd 2 
 3 Suci Wulandari, S.Pd.I 3 
 4 Tatarita Budi Herawati, S.Pd.I 4 
 
5 Umi Muthi' Hamidah Fajri, S.Pd 5 
 
6 Anitawati, S.Pd.I 6 
 
7 Syafi;ul Umam, S.T Tahfidz 
 8 Winda Stianingrum., S.Pd SME 
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Table 4.3 Jumlah Siswa Putra dan Putri di Setiap Kelas MIM PK Kartasura 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
No Nama Kelas 
Laki – 
Laki 
Perempuan Jumlah 
1 1A 15 13 28 
2 1B 7 21 28 
3 1C 12 8 20 
4 1D 13 6 19 
5 TOTAL 47 48 95 
1 2A 16 0 16 
2 2B 12 10 22 
3 2C 10 8 18 
4 2D 8 12 20 
5 TOTAL 46 30 76 
6 3A 18 11 29 
7 3B 22 7 29 
8 3C 13 16 29 
9 3D 13 9 22 
10 TOTAL 66 43 109 
11 4A 13 19 32 
12 4B 14 18 32 
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13 4C 19 13 32 
14 TOTAL 46 50 96 
15 5A 16 13 29 
16 5B 19 10 29 
17 5C 15 17 32 
18 TOTAL 50 40 90 
19 6A 19 11 30 
20 6B 13 16 29 
21 6C 13 16 29 
22 TOTAL 45 43 88 
  
Total Keseluruhan 
Siswa 
300 254 554 
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